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PT Bank Victoria International Tbk (selanjutnya dalam prospeklus in! disebut "Perseman') telah 
menyampaikan Pemyataan Pendaflaran Emisi Efek sehubungan dengan Penawaran Urnum Terbatas III 
Dalam Rangka Penerbltan Hak Memesan Efek Terleblh Dahulu (selanjutnya disebut sebagai 'Penawaran 
Umum Terbatas III") kepada Ketua Badan Pengawas Pasar Modal (selanjulnya disebul sebaqai 
"BAPEPAM") dengan sural No. 021/DIR-EKS/5/06 pada tanggal 15 Mei 2006 , sesuai dengan unoanq
undang Republik Indonesia No. a Tahun 1995 tanggal10 Nopember 1995 tentang Pasar Modal, Lembaran 
Negara Republik Indonesia No. 64 Tahun 1995, Tambahan Nomor 3608 serta Peraturan Pelaksanaannya 
(seJanjutnya disebul 'UU No. 8/1995"). 

Perseroan dan Lembaga serta Profesi Penunjang Pasar Modal dalam rangka Penawaran Umum Terbatas III 
bertanggung jawab sepenuhnya etas kebenaran semua dala, keterangan atau laporan serta kejujuran 
pendapat yang disajikan dalam Prospektus ini sesuai dengan bidang tugasnya masing-masing berdasarkan 
ketenluan yang berlaku serta kode etlk dan standar profesinya. Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar 
Modal yan9 lkutserta dalam Penawaran Umum Terbalas JJI ini dengan legas menyalakan tldak merupakan 
afiliasi dan Perseman baik secara langsung maupun tidak langsung sebagaimana didefinlsikan dalam 
Undang·undang Republik Indonesia No.8 lahun 1995 tentang Pasar Modal (Lembaran Negara Tahun 1995 
No.64, Tambahan Lembaran Negara No.3608). 

Sehubungan dengan Penawaran Umum Terbatas III ini, setiap pihak teraflliasi tidak diperkenankan 
memberikan penjelasan danlatau membuat pemyataan apapun mengenai hal-hal yang fidak lercantum 
dalam Prospektus ini Ianpa sebelumnya mendapat persefuuan tertulis dari Perseman. 

Sesual dengan Perafuran No. IX.D.1 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-26/PM/2003 langgal 
17Juli 2003 tenlang Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu. maka hak atas pecahan HMETD lersebul harus 
dijual oleh Perseman dan basil penjualannya dimasukkan ke dalam rekening Persercan. 

Sesual dengan ketentuan ayal 2 dan ayat 3 Pasal 4 Peraturen Pemerintah Republik Indonesia 
No. 29 Tahun 1999 Tentang Pembelian Saham Bank Umum yang dikeluarkan sebagai pelaksanaan 
Undang-Undang No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan junc10 UU NO.10 11998 tentenq Perubahan Atas 
Undanq-Undanq NO.7 Tahun 1992, ditetapkan bahwa Bank hanya dapat mencalatkan sahamnya di 
Bursa Efek sebanyak-banyaknya 99% (sembilan puluh sembilan per seratus} dari jumlah saham yang 
bersanqkutan (a~al 2 Pasal 4); dan sekurang-kurangnya 1% (salu per seratus) dari saham Bank yang 
dimaksud ayat yang tidak dicatal di Bursa Efek hams tetap dimiliki oleh Warga Negara Indonesia 
dan/atau Badan Hukum Indonesia (ayat 3 Pasal 4). Dengan demikian untuk menghindari kepemilikan 
saham Perseroan, selaku bank umum sebagaimana dimaksud dalam peraluran perbankan yang berlaku 
di Republik Indonesia, oleh Pemodal Asing yang melebihi 99% (sembllan puluh sembilan per seraius), 
maka Perseroan hanya akan mencatalkan sahamnya di Bursa Efek sebanyak-banyaknya 99% (sembllan 
puluh sembilan per seralus) dari jumlah saham yang dllerbitkan Perseroan, sehingga seluruh saham 
Perseroan yang dicatatkan di Bursa Efek dapat dibeli oleh Pemodal Asing lanpa pembalasan. Bagian 1% 
(eatu per seralus) dari saham Perseman yang tidak dlcatanan di Bursa Efek adalah merupakan saham 
milik PT Suryayudha Investindo Cipta. Berdasarkan Daftar Pemegang Saham pada tanggal 31 Maret 
2006 corsi keoemilikan asina adalah sebesar 2381 %. 

Penawaran Umum Terbatas III lni tidak didaftarkan berdasarxan Undang-Undang I peraluran lain selain 
yang berlaku di Indonesia. Barang siapa di luar Indonesia menerima Prospektus ini dan/alau Sarffflket 
Bukti HMETD dan/atau Waran Seri IV, maka dokumen-dokumen tersebut tidak dimaksudkan sebapei 
dokumen penawarcm unfuk membeli saham atau melaksanakan HMETD dan pelaksanaan Waran Seri IV, 
kecuali bila penewaran tersebut, atau pembelian saham, pelaksanaan HMETD maupun pelaksanaan 
warsn Seri IV tidak bertenlangan etau bukan merupakan pelanggaran terhadap Undang-Undang I 

I oeraturan vane berlaku di neoara tersebut. 

Setiap perubahan atau penambahan informasi mengenai Hak Memesan Efek Terleblh Dahulu akan 
diumumkan selambat-lambatnya 2 (dua) hari kerja sebelum Rapat Umum Pemegang Saham 
dilaksanakan. Perseroan telah mengungkapkan semua informasi yang wajib diketahui oleh publik 
dantidak ada laai informasivana betum diunakackan sehinaoa tidak menvesatkan cUblik. 

Dalam kurun waktu 12 (dua belas) bulan setelah efektifnya pernyataan pendaftaran dalam rangka 
Penawaran Umum Terbatas IIIlni, Perseroan tidak akan menerbitkan atau mencatatkan saham baru 
atau efek lainnya yang dapat dikonversi menjadi saham Perseroan kecuali atas pelaksanaan Waran 
SeriIV. 
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Singkatan dan 'Assel Uabilities Committee" atau Komite Aktiva dan Pasiva. yailu 
korrrte yang merupakan kumpulan dari para pengambij keputusan di bidang 
pengelolaan alrtiva dan pasiva yang dikeluai cleh Presiden Direklur, bertugas menyusun 
slrategi pengelolaan aktiva dan pasiva. 

Terdiri dari Giro pada Bank Lain - Bersih, Penempatan pada Bank Lain-Bersih, Etek
Efek. Bersih, Efek yang dibeli dengan janji dijual kembali-Bersih, Kredit-Bersih. 
Penyertaan saham - Barsih. 

Singkatan dari Anjungan Tunal Mandiri, yailu mesin eleklronik. yang memudahkan 
nasabah dalam penarikan uang tunai, pemeriksaan saldo dan pemindahbukuan. 

Singkalan dan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko yaitu jumlah aktiva yang te'eh dibobol 
sesuai elangan ketentuan Bank lndonesla, unluk digunakan sebagai penyebut (pembagi) 
dalam menghilUng Rasio Kecukupan Moelal (Capital AdfjQuacy RatiofCAR). 

Singkalan dari Badan Pengawas Pasar Modal sabagaimana elimaksud dalem pasal 3 
Unelang-Unelang Pasar t.bdal 

Singkatan dan Batas Maksimum Pemberian Kreelit yailu persentase perbandingan ba!as 
maksimum peoyedlaan dana yang diper\l.enankan temedep modal bank yang diberikan 
kepada nasabah perorangan atau grupnya sesuat elengan ketentuan Bank Indonesia, 

Singkatan elari "Capital Adequacy Ratio', yailu raslo tingkal secusupen modal bank yang 
dihitung dari jumlah modal bank, yang terdiri elan modal inti dan modal pelengkap dibagi 
jumlah ATMR 

Harga Penawaran yang ditetapkan untuk dapal membeli 1 (satu) saham baru adalah 
sebesar Rp 115,- (seratus lima belas Rupiah) setiap setam yang harus elibayar penuh 
saat pengajuan perresanan pemaellen saham, 

Harga yang ditatapkan unlUk dapat menukarken Waran Sen IV menjadi Saham 
Perseroan, yaitu sebeser Rp 100,- (seratus Rupiah) seuep seham atau Harga 
Pelaksanaan Waran Seri IVbaru apabila teqadl penyesuelan. 

Hak Memesan Efek Terfebih Dahulu 

PTKliring Penjamin Efek Indonesia 

PTKustodian Sentral Efek Indonesia 

Singkatan dari "Loan to Deposit Ratio", yaitu rasio jumlah kredit yang diberikan terhadap 
dena pihak ketiga elan modal berdasarkan formula yang ditetapkan Bank Indonesia. 

Singkalan dan "Management Information System" 

Singkatan dan "Net Interest Margin" yaitu Ma~in Pendapaten Bunga Bersih yang 
merupakan pendepaten bunga berslh dibagi rata-rata Aktiva Produktif. 

Singkalan dari 'Non-Performing Loan' yaitu kredit yang non-performing, meliputi 
kolektibilitas kurang lancar, diragukan dan macet 

Opsi/Kontrak yang merreeri pemiliknya hak untuk membeli alau menjual sejumlah 
lertentu asset dasar pede harga tertentu selama rentang waklu tertennr. 

Terdili etas sebanyak-banyaknya 670.396.680 sejumlah (enam ratus tujuh puluh juta 
tiga ralus sembiIan puluh enam ribu enam ratus oalapan puluh) Saham Biasa Alas 
Nama dengan nilai nominal Rp 100,- (seralus Rupiah) seuap sahem yang ditawarkan 
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Penawaran Umum 
Terbalas III 

Penitipan Kolektif 

Perseroan 

ROA 

ROE 

Saham Hasil 
Petassenaan 

5BI 

Sertifikal Bukti HMETD 
(5BHMETD) 

5KAI 

SPFAIB 

Undang-Undang 
Perbankan 

Waran Seri IV 
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dengan harga Rp 115,· (serafus lima betas Rupiah) seuep sahamnya dan sebenyak
banyaknya sejumlah 469.277.676 (empa! ratus enam puluh sembilan juta dua rafus 
bJjuh puluh Njuh ribu enam ratus hjjuh pulch enam) Waran Seri IV yang memberikan 
hak untuk membeli saham baru Perseroan 

Singkalan dan Posisi Devisa Netto alau dikenal dengan Net Open Position adalah 
angka yang merupakan penjumlahan dan nilai absolut untuk jumlah dari; (il selisih 
bersih antara aktiva dan paslva dalam nereca unluk seliap valuta asing; ditambah 
dengan Qi) sellsh tersih lagihan dan kewajiban baik yang merupakan komitmen 
maupun kontinjensi dalam rekening administratif untuk seuap valuta asing; yang 
semuanya dinyalakan dalam rupiah. 

Sebanyak-banyaknya sejumlah 670.396.680 (enam rates tujuh puluh [uta Iiga rates 
sembilan puluh enarn ribu enam ralus delapan puluh) Saham Biasa Alas Nama dengan 
nilei nominal Rp 100,- (seratus Rupiah) setap senam dan sebanyak-banyaknya 
sejumlah 469.277.676 (empal talus enem puluh sembiIan juta dua ratus lujuh puluh 
tujuh ribu enam rams tujuh puluh enam) Waran Beri IVyang akan dilerbilkan menyertai 
Saham Biasa Alas Nama hasil pelakseneen HMETD tersebut yang diberikan secara 
cuma-euma sabagai insenlif bagi para pemegang saham Perseroan atau pemegang 
HMETD yang rrelakseneken HMETD. 
Jasa penitipan kolektif sebagaimana dimaxsud delam Undang-undang Pasar Modal 

PTBank Victoria Inlemational Tbk. 

Singkalan dari "Return On Assef alau Imbal Hasil Aktiva-Rasio yang menunjukkan heen 
yang diperoleh dibandingkan dengan Aktiva yang diinvestasikan. 

Singkalan dari "Re/urn On Equity" etau 1mbal Hasil Ekuilas-Rasio yang menunjukkan 
hasil yang diperoleh dari seliap saham yang diinveslasikan. 

Saham baru yang dikeluarkan dart portepel Perseroan sebagai akibat dan has! 
pelaksanaan dan merupakan saham yang disetor penuh dimana pemegangnya ekan 
memperoteh hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham Perseroan 
yang lelah dikeluarkan dan diselor penuh sebelumnya. 

Sertffikat Bank Indonesia, yailu sural berharga alas unjuk dalam Rupiah yang dilerbilkan 
oleh Bank Indonesia sebagai pengakuan hutang berjangka waklu pendek dengan sislim 
d·lskonlo. 

Sertifikat yang dikeluarkan Perseroan kepada Pemegang Saham yang membuktikan 
kepemilikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu, bagi yang HMETD-nya tersmpan di 
luar Penitipan Koleklif diKSEI. 

Saluan Kerja Audillnlem, yailu satuan ke~a yang melaksanakan fungsi audit intemal 

Slandar Pelaksanaan Fungsi Audit Intem Bank, yaitu standar pelassanaen fungsi audit 
internet bank sesuai dengan kelelapan Bank Indonesia 

Undang-Undang No.7 Tahun 1992 lenlang Perbankan sebagaimana lelah diubah 
dengan Undang-Undang No.10 Tahun 1998. 

Sural Koleklif alau landa bukli kepemilikan yang merupakan landa bukti yang akan 
memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli Saham Hasil Pelaksanaan. 
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RINGKASAN 

Ringkasan dibawah inidibuat di atas dasar fakt~fakta dan perUmbangan-perlimbangan yang paling penting 
bagi Perseroan, yang metVpakan bagian tidak terpisahkan dan hams dibaca dafam kaitannya dengan 
keterangan yang febih terpen"nci yang tercantum di dalam Prospeklus ini. Semua informasi keuangan 
Perseroan disusun dafam mala uang Rupiah dan sesuai dengan Prinsip Akuntansi yang berlaku umum di 
Indonesia. 

PT Bank Victoria International Tbk (Peseroan') dldlrikan di Jakarta dengan nama PT Bank Victoria 
berdasarkan Akta Persaroan Terbatas No. 71 langgal 28 Oktober 1992 juncto Akta pembetulan No. 30 
langgal8 Juni 1993, keduanya dibuat di heoapan Amrul Partomuan Pohan, S.H., LL.M., Nctaris di Jakarta, 
yang telah mendapatkan pengesahan dan Mentert Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan 
No. C2-4903.HT.01.01.Th.93 tanggal 19 Juni 1993 dan didaflarkan di Kepaniteraan Pengadilan Negeri 
Jakarta Utara No. 342/Legf1993 tanggal 29 Juni 1993 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia No. 39 langgal15 Mei 1998 Tambahan No. 2602. 

Anggaran Dasar Perseroan telah menqalami beberapa kall perubahan, terakhir dengan Akta Pemyataan 
Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Blasa Perseroan NO.9 tanggal 11 April 2005, yang 
merupakan pemyataan kembali satah satu keputusan Rapat Umum Pemegang satemluar Biasa Perseroan 
sebaqalmana termaktub dalam Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham luar Blase Perseroan 
No.8 tanggal 11 ApJiI 2005, yang keduanya dibuat di hadapan dan oleh Falhiah Helml, S.H., Netarts di 
Jakarta, yang telah mendapat persetejuan dan Menleri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
sesuai dengan kepulusan No. C-11151HT.Ot04.TH.2005 tanggal 25 April 2005, serta didaftarkan dalam 
Dattar Perusahaan di Kantor Pendaltaran Perusahaan Kodya Jakarta Pusat di bawah 
No. 17221RUB.09.05NIJ/2005 langgal 1 Juli 2005 , serta diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia No.8 tanggal 27 Januari 2006, Tambahan No. 1077, yang menerangkan mengenai persetujuan 
penlnqkatan modal dasar Perseroan dan semula sebesar Rp 213.600.000.000,- (dua ratus tiga belas miliar 
enam ralus jula Rupiah) menjadi sebesar Rp 517.800.000.000,- (lima ratus tujuh belas miJiardelapan ratus 
juta Rupiah). 

Perseroan mempercleh izln unluk beroperasi sebagai bank umum berdasarkan perselujuan Menteri 
Keuangan Repubfk Indonesia dengan Sural Kepufusan No. 402/KMK.01711994 tanggal10 Agustus 1994 
dan mulai beroperasi secara kcmerslal pada langgal 5 Oktober 1994. Di samping nu, Perseroan juga 
memperoleh lzin usaha sebaqai pedagang valuta asing dari Bank Indonesia dengan Surat lzin 
No. 2911261lJOPM langgal25 Maret 1997. 

Perseroan menawarkan produk-produk jasa perbankan pada umumnya. Produk penqhimpunan dana 
ditawarkan dalam bentuk rekening giro, tabunqan, deposito berjangka dan sertifikal deposito. Sedangkan 
benfuk-bentuk penyaluran dana antara lain adalah kredit modal kerja, kredil investasi, kredit konsumsi dan 
kradit program. Disamping itu Perseroan juga menyediakan [asa pelayanan seperti jasa transfer, kliring, 
lnkaso, bank garansi, money changer, sural kredit berdokumen dalam neqeri, pelayanan pembayaran PlN 
Praqtis. Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan berusaha untuk senantlasa mernperhaiisan 
ketentuan-ketentuan umum dan perbankan yang bertaku. 

Menyadari perannya sebagai lembaqa intermediasi yang hams mudah diakses oleh maayarakat, 
pengembangan jarinqan kantor dilakukan guna menunjanq pelayanan kepada nasabah. Perseroan telah 
melakukan pernrasan dan relokasi jaringan Kantor Operasional, sarnpai dengan akhir Apnl 2006 Perseroan 
memiliki 1 Kantor Pusat Operasional, 19 Kantor Cabang Pembanlu dan 4 Kantor Kas yang tersebar di 
wilayah Jakarta dan Tangerang. 

Dl samping aktif melakukan ekspansi jaringan, Perseroan juga menyediakan layanan fransaksl perbankan 
dengan penyediaan Anjungan Tunai Mandiri (ATM) Victona melalui ke~asama dengan PT Rinlis Sejahtera 
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seteku pengelola ATM Bank Central Asia ("BCA") sejak Januari 2005, nasabah Perseroan dapat melakukan 
fransaksi perbankan dengan memanfaalkan seluruh jaringan ATM BCA yang tarsebar diseluruh Indonesia. 

IKHTISAR lAPORAN KEUANGAN 

Tabel berikut ini menggambarkan ikhlisar data keuangan penting Peraeroan berdasarkan Laporan Keuangan 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2005 yang lelah diaudit oleh Kantor Akunlan Publik 
Aryanlo Amir Jusuf & Mawar, dan laporan keuangan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2004 dan 2003 yang telah diaudil cleh Kantor Akuntan Publik Hans Tuanakotta Mustofa & 
Hatrn masing-masing dengan pendapat WajarTanpa Pengecua!ian. 

uralen 

Neraca 
Aktiva 
Kewajiban 
Eku~as 

l.aporan Laba-Rug] 

Panoapatan Bunga 

Beban Bunga 

Pendapalan Bunga-Bersb 
Pendapalan Operasional Lainnya 
Beban (Pemulihan) Penyisihan Kerugian alas AldIva Produklif 
Beban (Pemulihan) Estlmasi Komitmen dan Konlinjensi 
Beban operescnet Lainnya 

Labe Operasional 
Pendapalan Non Operasional 
Leba Sebelum Pajak Penghasilan 
Laba Bersih 

PENAWARAN UMUM 

(dalam jutaan Rupiah) 

31-De~ 

2005 2004 2003 

2.111005 1.004.900 1.747.880 
1.954.457 1.81g.734 1.615.188 

157.548 185.166 131.891 

115.149 229.384 194.190 

148.353 140981 161.196 

66.796 88401 33.094 
16.811 15.449 19268 

3495 33.311 12.567 

10 51 48 
52.058 42.947 19.893 

18054 27.542 9.691 
(483) 1.385 401 

27.571 28.927 10.156 

20.137 23.518 7.606 

Penawaran Umum Terbatas III kepada para pemegang saham Perseman dalam rangka penerbilan Hak 
Memesan Efek Terfebih Dahulu (HMETD) sebanyak-banyaknya sejumlah 670.396.680 (enam ratus lujuh 
puluh jute uga ranis sembilan puluh enam ribu enam ralus delapan puluh) Saham Biasa Alas Nama denqan 
Nilai Nominal Rp 100,· (seralus Rupiah) seliap saham yang akan ditawarkan dengan harga Rp 115,- (seralus 
lima belas Rupiah) setiap aaham. Setiap pemegang saham yang memiliki 20 (dua puluh) saham yang 
namanya tercatat dalam Daftar Pemegang sanam Perseman pada tanggal 22 Juni 2006 pukul 16.00 WIB 
mempunyai 10 (sepuluh) Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu ("HMETDj, dimana senap 1 (salu) HMETD 
memberikan hak kepada pemegangnya unluk membeli sebanyak 1 (salu) saham baru dengan Harga 
Penawaran Rp 115,- (seratus lima belas Rupiah) setep saham yang harus dibayar penuh pada seat 
mengajukan pemesanan pembelian saham dan sebanyak-banyaknya aejumlah 469.277.676 (empal rafus 
enam puluh aembilan jula dua ratus lujuh pu\uh tujuh ribu enem ranis lujuh puluh enam) Waran Seri IVyang 
akan dilerbitkan menyertai Saham Biasa Alas Nama hasil pelaksanaan HMETD tersebut dimana pada setiap 
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10 (sepuruh) saham baru tersebul melekat 7 (tujuh) Waran Seri IVyang diberikan secara cuma-cuma sebagai 
insentit bagi para pemegang saham Peraercan atau pemegang HMETD yang melaksanakan HMETD. 

,, Komposjsi Modal Saham Perseroan pada saal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut : 

MODALSAHAM
 
Terdiri dariSah.am Biasa Atas Nama dengan
 

Nilai Nominal Rp 100 (seratus Rupiah.) setiap saham
 

Nilai nominal per saham Rp 100,-
Keterangan Jumlah NJum~hl Persentase 

emma Co, )Saham (Rp) 70 

Modal nasar 5.178.000.000 517.800,000.000 
Modal Dltempatkandan DisetorPenuh : 
- PT. 5uryayudha Investindo Cipta 170.700.000 17.070.000.000 12,73 
- PT, Nata Patindo 104.780,000 10.478.000.000 7,81 
- PT. Victoria sexceas 2"\6.852.840 24,685.284.000 18,41 
- Trans Universal Holding umned 100.000.000 10,000.000.000 7,46 
• Masyarakat 718.460.520 71.846.052.000 53,59 
JUmlah ModalDitemE!!tkan dan DisetorPenuh 1.340.793.360 134.079.336.000 lOOLOO 
Saham Dalam Porte~ 3.837.206.640 383.720.664.000 

RISIKO USAHA 

Risiko utama yang dihadapi oleh Perseroan adalah risiko kredil yaitu ketidakmampuan debilur dalam 
membeyar kembali pokok maupun bunga pinjamannya yang pada akhimya dapat menurunkan pendapatan 
Perseroan dan mempengaruhi tingkal kesehatan Perseroan. 

Selain risiko ulama dialas, terdapst faktor-faktor lain yang memberikan dampak negatif terhadep kegiatan 
usaha Peraeroan, antara lain: 

1. Risiko Pasar 
• Risjko Tingkat Suku Bunga 
• Risiko Perubahan Kurs 

2. Risiko Perekonomian 
3. Risiko Operaslonal, terdiri dari : 

• Risiko Hukum (Lega! Risk) 
• Risiko Repulasi (Reputation Risk) 
• Risiko Strategik (Strategic Risk) 
• Risiko Kepaluhan (Compliance Risk) 

4. Risiko Likuiditas 

Risiko usaha selenqkapnya yang mungkin dihadapi Perseroan diungkapkan pada Bab VProspektus ini. 

PROSPEK USAHA 

Dengan semakin membaiknya kinerja sektcr perbankan dan meningkatnya tingkat kesehatan bank, membuat 
kepercayaan masyarakat tertladap perbankan meningkat. Di sisi lain dengan melambalnya penumbuhan 
penghimpunan dana pihak ketiga memouat bank harus bersalng. Persaingan unfuk meningkatkan jumlah 
dana pihak ketiga lersebut, membuat banyak bank harus lebih meningkatkan kualitas pelayanannya dan 
melakukan reposisi usaha. 
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STRATEGIPERSEROAN 

Berbagai langkah dalam slrategi usaha Perseman diyakini akan dapat seqera mareallsasiken visi dan rnisi 
Persernan untuk menjadi sebuah bank retail yang kokoh, sehal, eflslen serta dipercaya secara nasional. 
Unluk mercapa visi dan misi lersebut maka Perseroan melakukan beberapa strateqi antara lain: 

1.	 Rasia Keuanqan senantiasa dijaga agar tergolong sehat 
2.	 Menambah modal Bank melalui right issue sebesar Rp 100 miliar, serta mendapatkan dana 

Pinjaman Subordinasi dart Pemegang Seham sebesar Rp 100 miliar. 
3,	 Menjaga kcndlsi ril<uiditas terutama dalam mengantisipasi peralihan program penjaminan 

pemerintah kepada Lembaga Penjaminan Pemarinlah (LPS) 
4.	 Menambah [arinqan kantor sebanyak 15 kantor 
5.	 Menetapkan tahun 2006 sebeqai labun ~seNice· , diantaranya dengan eara : 

Meningk.atkan kualitas pelayanan ciseluruh jajaran bank 
Proses yang cepat, tepat dan akurat 
Mencanangkan Zero Defect Program 
Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia 
Membangun budeya perusahaan yang kuat, dan 
Optmalisasl penggunaan teknologi fnfcrmasl, bail< perangkat keras maupun perangkat lunak 

6.	 Memperbaiki Peraluran dan Prosedur kerja 
7.	 Cost Effective &Efficiency Program 
8.	 Meningkalkan fungsi internal control 
9.	 Membangun sistim pengawasan internal yang baik dengan mengopl\malkan peran Unit 

Pengendalian Risiko dan lntemal Audit 

Kebllakan-kebilakan yang diambil Perseroan akan selalu dil<aji ulang untuk diadakan perbalkan-perbaikan 
sesual dengan kebutuhaa dan perl<embangan useha Perseroan. 

RENCANA PENGGUNAAN OANA 

Seluruh dana yang diperoleh dan hasil Penawaran Umum Tertatas III setelah dikurangi blaye-biaya emisi 
seluruhnya akan dipergunakan sebagai tambahan modal kerja Persaroan untuk penyaluran pembertan 
kredit. 

Sedangkan untuk dana yang diperoleh dart HasiJ Pelaksanaan Waran Seri IV, seluruhnya juga akan 
dipergunakan unluk menambah atau meningkatkan modal kerja Peraeman untuk penyaluran pemberian 
kredit. 

KEBIJAKAN OIVIOEN 

Saham yang berasal dan Penawaran Umum Terbatas HI serta saluruh saham Perseroan yang telah 
ditempatkan dan disator penuh mempunyai hal< yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan 
pemegang saham lama termasuk hal< atas divlden. 

Perseroan merencanakan untuk membayarkan dividen tunal kepada seluruh pemegang saham sekuranq
kurangnya sekali dalam setahun., yang dikailkan dengan keuntungan Perseroan pada tahun buku yang 
bersangkutan, dengan tanpa mengurangi hak dan Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan unluk 
menentukan lain sesuai denqan kelentuan Anggaran casar Perseroan dan Peraturan Perundang-undangan 
yang berlaku dl bidang Perbankan. 
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Dengan mengindahkan ketentuan-ketemuan di atas Perseroan menerapkan kebijakan dividen kas (Iunai), 
termasuk mulai tahun buku 2005 dan seterusnya, dengan perincian sebagai berikut: 

Dividen Kas (Tunai) terhadap
Laba Bersih setelah Pajak Laba Bersih setelah Pajak 
Sampat dengan Rp 15miliar 20% 

Lebih dari Rp 15 miliar 30% 
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I. PENAWARAN UMUM TERBATAS III 

Direksi atas nama Perseroan melakukan Penawaran Umum Terbatas III kepada para pemegang saham" Perseroan dalam rangka penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) sebanyak-banyaknya 
sejumlah 670.396.680 (enam ralus tujuh puluh juta tiga ratus sembilan puluh enam ribu enam ratus delapan 
puluh) Saham Biasa Atas Nama dengan Nilai Nominal Rp 100.- (seralus Rupiah) seliap saham yang akan 
ditawarXan dengan harga Rp 115,· (seratus lima belas Rupiah) setap saham. Setlap pemegang saham yang 
rnemiliki 20 (dua puluh) saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada 
tanggal 22 Juni 2006 pukul 16.00 WIB mempunyai 10 (sepuluh) Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu 
{"HMETD"l, dimana setiap 1 (salu) HMETD memberikan hak kepada pemegangnya unluk membeli sebanyak 
1(satu) saham baru dengan Harpe Penawaran Rp 115,· (seratus lima beJas Rupiah) seliap saham yang harus 
dibayar penuh pada saat mengajukan pemesanan pembelian saham dan sebanyak-banyaknya sejumlah 
469.277.676 (empat ralus enam puluh sembllan juta dua ratus lujuh puluh tujuh ribu enam ratus tujuh puluh 
enam) Waran Seri IV yang akan diterbitkan menyertai Saham Biasa Atas Nama hasil pelaksanaen HMETD 
lersebut dlmana pada setiap 10 (sepuluh) saham baru iersebut melekat 7 (tujuh) Waran Seri IV yang diberikan 
secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang saham Perseroan atau pemegang HMETD yang 
melaksanakan HMETD. 

Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu ("HMETD") dapat dlperdagangkan balk dl dalam maupun dl luar aursa Efek 
Jakarta selama 5 (lima) Hart KerJa mulal tanggal 26 Junl 2006 aampal dengan tanggal 30 Junl 2006. Peneatatan 
Baham dan Waran SerllVTanpa Warkat akan dilakukan di Bursa Efek Jakarta pada tanggal 26Junl 2006. Tangg31 
terakhlr pelaksanaan HMETD adalah tanggal 30 Junl2006 dlmana hakyan9 tidakdllaksanakan pada tanggal tersebut 
t1dak berlaku laql. 
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B1DANG USAHA
 
Bergerak Dalam Bidang Usaha Jasa Perbankan
 

Berkedudukan diJekarta, Indonesia
 

KANTOR PUSAT
 
Gedung Bank Panin Semlyan, U. Dasar
 

JI. JerK!. Sudirman No.1
 
Jakarta 10270
 

Telp: (021) 5735425 (hunting) Fax: (021) 5735429
 
Homepage: 'M't'W.victDriabank.co.id
 

KANTOR CABANG
 
19Kantor Cabang Pembantu, 4 Kantor Kas diJakarta dan Tangerang
 

Waran Seri IV adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya unluk melaksanakan pembelian 
saham Perseroan dengan Nilai Nominal Rp 100,- (seratus Rupiah) senap saham dengan Harga Pelaksanaan 
sebesar Rp 100,- (seratus Rupiah) seuap saham yang dapal dilakukan selama periode pelaksanaan Waran 
Seri IV yaitu mulal tanggal 26 Desember 2006 sampai dengan tanggal 24 Juni 2011 dimana senap 1 (satu) 
Waran Seri IV berhak membeli 1 (satu) saham Perseroan pada harga pelaksanaannya. Pemegang Waran 
Seri IV lidak mempunyai hak sebagai pemegang saham, termasuk hak atas dividen, selama Waran sert IV 
lersebut belum dilaksanakan menjadi sanam. Apabila setetah lewa! periode pelaksanaan, maka setlap 
Waran Seri IV yang belum dilaksanakan akan menjadi kadaluwaiSa, tidak berlaku dan tidak bemilai. 

RlSIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KREDIT YANG D1KArrKAN DENGAN 
KETlDAKMAMPUAN DEBfTUR DALAM MEMBAYAR KEMBAU PQKOK MAUPUN BUNGA PINJAMANNYA YANG PAOA 
AKHIRNYA DAPAT MENURUNKAN PENDAPATAN PERSEROAN DAN MEMPENGARUHI TINGKAT KESEHATAN 
PERSEROAN. 

RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA DlUNGKAPKAN PADA BAB VPROSPEKTUS INI 
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Perseroan didirikan di Jakarta dengan nama PT Bank Victoria berdasarkan Aida Perseroan Terbatas No, 71 
langgal28 Oktober 1992juncto Aida Pembeturan No. 30tanggal8 Juni 1993, Keduanya dibuat di hedapan 
Amrul Partomuan Pchan, S.H., LL.M., NOlaris diJakarta, yang lelah mendapatkan penqesahan dari Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-4903.HT.01.01.Th.93 tanggal19 Juni 1993, 
dan dldefterkan di Keperaterean Pengadilan Negeri Jakarta Ulara pada tanggal 29 Juni 1993 di bawah 
No. 3421Leg/1993 langgal 29 Junl 1993, serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 39 
tanggal15 Mei 1998, Tambahan No. 2602. 

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubanan, dan sesuai Aida Pamyataan 
Keputusan Rapat Umum Pemegang Baham Luar Blasa Perseroan No.9 langgal 11 April 2005, yang 
merupakan pemyataan kembali salah satu keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan 
sebagaimana termaktub dalam Akla Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Blasa Perseroan 
NO.8 tanggal 11 April 2005, yang keduanya dlbuat oleh dan dl hadapan Falhiah Helmi, S.H., Notaris di 
Jakarta, yang telah mendapat persetujuan dan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
sesuai dengan keputusan No. C-11151HT.01.04.TH.2oo5 langgal25 April 2005, serta didaftarkan dalam 
Daitar Perusahaan di Kanter Pendaflaran Perusahaan Kodya Jakarta Pusat d\ bawah 
No. 1722/RUB.09.05NII/2005 langgal 1 Juli 2005 , serta diumumkan dalam Berila Negara Republik 
Indonesia No.8 tanggal27 Januari 2006, Tambahan No. 1077, yang menerangkan mengenai perselujuan 
peningkalan modal dasar Perseroan dart semuta sebesar Rp 213.600.000.000,- (dua ratus liga belas miliar 
enam ratus juta Rupiah) menjadi sebesar Rp 517.800.000.000,- (lima ralus lujuh belas miliar delapan ralus 
juta Rupiah). 

Sebelum Penawaran Umum Terbatas III lnl, Perseroan telah mencalalkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta. 
Jumlah saham yang dicalalkan adalah 1.327.385.426 (satu miliar tiga ratus dua puluh tujuh juta tiga ratus 
delapan puluh lima ribu empat rates dua puluh enam) saham dengan rindan sebagai berikut : 

Kelelllllllan 
Jumlatl Saham 

Yang Ollampatkan 
& Disator 

Jumlah Yalill D\eatatkan dl 
BulSll Ef1!kJI~1tI 

Jumlah Per9entMe 
"h~ I'M 

TanggllEfelcUf dall 
BAPEPAM 

Tanggal 
Paneatatan dJ 

BursaEfakJa~rta 

Peoawaran UlTVJm Perdana 250.000.000 247,SOO,000 '''' 4 Juni 1W9 30Juni 1999 
Company Usb'ng 534.000.000 528.ll60.000 '''' 30Juni 1999 

Peoawaran UlTl,lm Tertatas I 100.000,000 99.000.000 '''' 5 September 200ll 28Seplell1Oer20oo 

HasU Pelaksanaan waran Sen1 
(lan Waren see II ll6.793.350 66.125.426 '''' Penawaran UlTl,lm reeaas II 400.000.000 396.000.000 '''' 24 PebJl.lM 2003 20 Marel2oo3 

Hasil Pelaksanaan W3/3lI SenIII 193.800.000 191.ll62.000 '''' 
Has~ pelaksanaan Waran Sen III 46.200.000 45.738.000 '''' 27 Marel2oo6 

Slruklur Permodalan dan Komposisi Pemegang Saham Perseroan per tanggal 31 Maret 2006 berdasarkan 
Daftar Pemegang Baham Perseroan yang dikeluarkan oleh PT Adimitra Transferindo, Biro Adminislrasi Efek 
Perseroan, adarah sebagai berikut: 
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MODALSAHAM
 
Terdiri dariSaham Biasa Atas Nama dengan
 

Nilai Nominal Rp 100 (seratus Rupiah) setiap saham
 

Nllal nominal per saham Rp 100,
Keterangan 

Jumlah 
Jumlah 
Nominal pers:ntase 

saham (Rp) ( Vo) 

Modal Dasar 5.178.000.000 517.800.000.000 
Modal mtemoatjan dan Disetor penuh : 
- PT. Suryayudha Investindo Clpta 170.700,000 17.070.000.000 12,73 
- PT. Nata Patjndc 104.780,000 10.478.000.000 7,81 
- PT. Victoria sekurltas 246,852.840 24.685.284.000 18,41 
• Trans Universal Holding Umited 100.000.000 10.000.000.000 7,46 
- Masyarakat 718.460.520 

1.340.793.360 
71.846.052.000 

134.079.336.000 
53,59 

Saham Dalam Porte~1 

Jumlah Modal DitemEatkan dan Disetor Penuh 
3.837.206.640 383.720.664.000 

lOO,LOO 

Paket e1ek yang terdid dari Saham Blasa Alas Nama dan Waran Seri IV yang memberikan hak untuk 
membeli saham barn Persercan, yang ditawarl<an kepada Pemegang Saham dalam Penawaran Umum 
Terbatas III ini seluruhnya terdiri alas saham baru yang akan memberikan hak yang sama dan sederajat 
dalam segala hal dengan Saham Biasa Atas Nama lainnya yang telah ditempatkan dan diselor penuh. 
Saham yang dltawarkan dalarn Penawaran Umum Terbatas III ini seluruhnya berasal dari portepel. Jumlah 
saham dan Waran Sert IV yang akan dicatalkan Perseman di Bursa Efek Jakarta adalah sejumlah 
1.128.277.612 (selu miliar seralus dua puluh deepen jula dua ratus tujuh puluh lujuh ribu enarn ralus dua 
belas) saham atau 99% (sembian puluh sembilan persen) dan seluruh saham dan waran seri IV yang 
dltawarkan dalam Penawaran Umum Terbalas III. Sedangkan saham Perseman sejumlah 1% (satu persenj 
yang lidak dicatalkan adalah merupakan saham milik PT Suryayudha Investindo Olpta. 

Strulctur permodalan dan kepemilikan saham Perseman sebelum dan setelah Penawaran Umum Tematas III 
secara proforma adalah sebagai berikul : 

Se~lum PUT III SI!lelah PUT III 

Uraian Jumlah 
senen 

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) % J~"" 

senen 
Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) 

% 

ModalDasar 5.178.000.000 517.600.000.000 5.178.000.000 517.soO.OOO.OOO 

Modal Dilempalkan & Dlselar Penuh 

PTSuryayudha Investindo Cipla 170.700.000 17-070.000.000 12.73 256.C50,000 25.605.000.000 12.73 

PTNata Palindo 104.780.000 10.478.000.000 7.81 157.170,000 15.717.000.000 7,81 

PTVlCIDria Sek\Jritas 246.852.840 24.685.284.000 18.41 370.279.260 37.027.926.000 18.41 

Trans Uniiersal Holding UrMed 100.000,000 10.000.000.000 7,46 150.000.000 1S.000.000,000 7.46 

MasyaraJ(at 718.46(I.S20 71.846.052.000 53,59 1.077.6SO.780 107.769.078.000 53;9 

Total Modal DitempatkBn dan 
Disetor Penuh 1.340.793.36() 134.079.336.000 100,00 2.011.190.040 201.119.0(14.000 100.00 

$aham dalam Porlepel 3.837.206.640 383.120.664.000 3.166.809.960 316.680.996.000 

Dengan asumsi bahwa seluruh hak yang timbul dan Waran Seri IV telah dilaksanakan melalui pembelian 
saham-saham Perseroan, maka struktur perrnodalan dan kepemillkan saham Perseroan sebelum dan 
selelah Pelaksanaan Waran Sen IV secara proforma adalah sebaga\ berikut : 
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"""" 
Sebelum Pelakaanaan Waran Seri IVJ._ JUIIIIilhN~ 

"''''' N(lITIinal(~1 
% 

Setelah Pelekeenaan Waran Sen IV 

Jumlah Jumlah Nilai 

"''''' Nomirlal (Rp) % 

ModalOasar 5.178.000.000 517.800.000.000 5.178.000.000 517.800.000.000 

Modal Ditempoatkan & D1sator PenlJh 

PT&iryayudh~ Inveslindo C1pla 256.050.1))) 25.505,000.1))) 12,73 256.050.000 25.&05.1))),000 10,32 

PTNata Patindo 157.170.1))) 15.717.000.000 7.81 157.170,000 15.717,000.000 6,34 

PT VIctOria sekl,rrilas 370.219.260 37.027.926.000 18,41 370.279160 37.027.926.000 14,93 

Trans Vn....erser Holding UrMed 150.000,000 15.000,000.000 7,46 150.000.000 15.000.000.000 5,05 

""'",."
Pemegang 5aham Ha:sil Pelaxsenaan 
Waran 5erl1V 

1.0n,MO.780 107.769,078.000 53,59 1.0n.690.780 

459.277,676 

107.769.076,000 

46.927.761.600 

43,44 

16,92 

TolIIlModal Dllsmpatkan dan 
Ols,tor~nuh 

,01'.190.040 201.119.004.000 100,00 2A60A67.m 248.046.m.600 100,00 

Saham 1I.I'm Portepel 3.166.809.960 316.680..996.000 2.697532..284 269.753.228.400 

Jika terdapal waran Seri IV yang tidak dilaksanekan setelah masa berlaku waran tersebut habis maka 
Waran Seri IV tersebut akan menjadi kadaluwarsa, lidak bernllai dan tidak bertaku. 

Apabila pemegang HMETD tidak menggunakan haknya unluk membeli Saham Baru yang disertai Waran 
Seri IV dalam rangka Penawaran Umum Terbalas III ini, mereka dapat rnenjual haknya kepada plhak rain 
dari tangga126 Juni 2006 sampai dengan tanggal30 Juni 2006 melalui Bursa Efek Jakarta atau di luar bursa 
sesuai dengan Perahsan No. IX.D.1 Lampiran Kepulusan Kelua BAPEPAM Nomor : Kep • 26/PM12003 
tangga117 Juli 2003 tenlang Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD). 

Apabila pemegang HMETD hanya mengambil sebagian dari haknya dalarn Penawaran Umum Terbalas III 
inl, slaanya akan dlalnkasikan kepada pemegang HMETD yang melakukan pemesanan yang Jebih besar dan 
haknya, sebaqaimana lercantum dalam HMETD secara proporslnnal benfasarkan hak yang le!ah 
tel1aksanakan. 

Pemegang saham yang tidak menggunakan haknya dapat mengalami penurunan persentase kepemilikan 
(dilusi) dalam jumlah material semper dengan maksirrum 33,33% (tiga puluh liga kama tiga puluh tiga 
persen) sebelum Waran Seri IV dilaksanakan dan 45,95% (empat puluh lima koma sembilan puluh rima 
persen) setelah Waran Sen IV dilaksanakan. 

Dalam kurun waklu 12 (dua betas) bulan satelah efeklifnya pemyataan pendaftaran dalam rangka 
Penawaran Umum Terbatas JII inl, Perseroan lidak akan menerbilkan alau mencalalkan saham baru atau 
efek lainnya yang dapat dikonversl menjadi saham Perseroan kecuali alas pelaksanaan Waran Sen IV. 
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II.	 RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN UMUM 
TERBATAS III 

Seluruh dana yang diperoleh dari hasll Penawaran Umum Ierbatas III setelah dikurangi biaya-baya emisi 
seluruhnya akan dipergunakan sebagai tambahan modal ke8a Perseman untuk penyaluran pemberian 
kredil. 

Sedangkan untuk dana yang diperoleh dari Hasil Pelaksanaan Waran Sen IV, seluruhnya juga akan 
dipergunakan untuk menambah atau meningkatkan modal ke8a Perseroan untuk penyaluran pemberian 
kredil. 

Perseroan wajib melaporkan Realisasi Penggunaan Dana secara berkala kepada Bapepam dan wajib 
mempenanggung jawabkannya kepada Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan, sesual dengan Peraturan 
Bapepam Nomor X.K.4, Lampiran Keputusan Ketua Bapepem Nomor Kep 27IPM12003langgal17 Juli 2003 
tentang Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum. 

Apabila Perseman bermaksud merubah penggunaan dananya tidak seperti yang diunqkapkan dalam 
Prospektus ini, maka Persercan akan melapcrkan perubehan tersebut kepada Bapepam dengan disertai 
alasan dan pertimbanqan, dan memlnta persetuluan dari para pemegang sanam Perseman dalam Rapal 
Umum Pemegang Saham (RUPS). 

Adapun seluruh dana hasll Penawaran Umum Terbatas II setelah dikurangi biaya emisi telah habis 
dipergunakan sesuai dengan tujuan Penawaran Umum Ierbatas II Perseman sebagalmana telah dilapcrkan 
kepada BAPEPAM dengan Sural No. 00JDIR·VICTI19.003 tanggal15 Januari 2004 sebagaimana yang lelah 
diungkapkan dalam Prospektus Penawaran Umum Terbatas II PT Bank Victoria Intemational Tbk.. 
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III. PERNYATAAN HUTANG
 

Data kewajiban Perseroan per tanggal 31 Desember 2005 yang disajikan berikut ini diambil dari laporan 
Keuangan yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Aryanto Amir Jusuf & Mawar dengan pendapat 
WajarTanpa Pengecualian dimana Perseroan mempunyai Kewajiban sebesar Rp 1.954.456 juta. 

(delam julaan Rupiah) 
KETERANGAN JUMLAH 

A.	 Kewajiban 
Kewajiban Segera 
Simpanan: 

Giro
 
Tabungan
 
Deposito Berjanqka
 
Sertifikat Deposito - Berslh
 

Jumlah Simpanan 
Simpanan dari Bank lain 
Hutang Pajak 
Estimasi Kerugian Komitmen dan Kontijensi 
Beban yang Masih Harus Dibayar dan Kewajiban lain-lain 

9.309 

51.845 
63.627 

1.762.152 
24.385 

1.902.009 
33.104 
4.318 

40 
5.677 

Jumlah Kewajiban	 1.954.458 

Kewajiban Komttmen dan Kontijensi
 
Komitmen
 
Kewajiban komilmen
 

Jumlah kewajiban karena komitmen 

Kontinjensi 
Tagihan kontinjensi
 

Pendapatan bunga dalam penyelesaian
 
lainnya
 
Jumlah Tagihan Kontinjensi 

Kewajiban Kontinjensi 
Penerbitan Jaminan Dalam Bentuk Bank Garansl 

Jumlah Tagihan Kontinjensi 
Jumlah Taqlhan karena Kentlnjenst- Bersih 
Jumlah Kewajiban Komitmen dan Kontinjensi • Bersih 

70.803 
70.803 

4.247 
4.606 
8.853 

3.958 
3.958 
4.895 

85.909 
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1. Kewajiban Segera 

Kewajiban segera pada langgal 31 Desember 2005 adalah sebesar Rp 9.309 juta terdiri atas kewajiban 
atas bunga deposito be~angka sebesar Rp 8.645 juta, kewailban alas bunga labungan sebesar Rp 352 
juta, kewallban atas jasa giro sebesar Rp 281 juta dan kewajiban atas bunga call money sebesar Rp 32 
juta. 

2. Simpanan Nasabah 

Hutang dalam benluk penempatan simpanan sebesar Rp 1.902.009 juta, dengan rincian sebagai 
berikut : 

(dalam jutaan Rupiah) 
Keterangan Jumlah 

Giro
 
Pihak Keliga 47.007
 
Pihak Hubungan lsfimewa 4.837
 

Tabungan
 
Pihak Ketiga 62.532
 
Pihak Hubungan lsflmewa 1.096
 

Deposito Berjanqka
 
Pihak Ketiga 1750.941
 
Pihak Hubungan lstlmewa 11.212
 

Sertifikat Deposito - Bersih
 
Pihak Ketiga 24.385
 
Pihak Hubun.s.an lstlmewa
 

a.Giro 

Merupakan penempatan dana masyarakal dalam bentuk rekening giro. Saldo giro per langg81 
31 Desember 2005 adalah sebesar Rp 51.845 juta dengan tingkal bunga rata-rata giro unluk tahun 
2005 adalah sebesar 7,68% per lahun. Tidak lerdapal giro yang diblokir dan dijadikan [aminan kredit. 

b. Tabungan 

Merupakan penempatan dana masyarakat dalam benluk tabungan yang lerdiri dari Tabungan 
Victoria, Tabungan V-Pro, Tabungan V-Junior ,Tabungan Taska dan Tabungan Karyawan. Saldo 
tabungan per langgal 31 Desember 2005 adalah sebesar Rp 63.627 juta dengan tingkal bunga rata
rata labungan untuk tahun 2005 sebesar 6,84 %per tahun. 

c. Deposito Berjangka dan Sertmkat Deposito 

Deposito berjangka merupakan s\mpanan masyarakal yang penarikannya hanya dapat dilakukan 
berdasarkan jangka waktu simpanan dan atas nama. Sedangkan sertifikat deposito adalah sural 
bukti penyimpanan berjanqka alas unjuk yang dapal dipe~ual belikan. Per tanggal 31 Desember 
2005 saldo deposito berjanqka adalah sebesar Rp 1.762.152 jute sedangkan saldo sertifikal deposito 
adalah sebesar Rp 24.385 juta dengan tingkat bunga rata-rata untuk tahun 2005 unluk deposito 
berjanqka sebesar 10,11% per lahun dan serfiflkat deposito sebesar 9,90% per tahun. 

Jumlah deposito berjanqka yang diblokir dan dijadikan jaminan kredil pada langgal 31 Desember 
2005 adalah sebesar Rp 285.073 juta. 
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3. Simpanan Dari Bank lain 

Merupakan simpanan dart bank lain dalam benluk Gall Money, Deposito dan Giro. Saldo simpanan dari 
bank lain per langgal 31 Desember 2005 adalah sebesar Rp 33.104 juta dengan lingkat bunga rata
rata untuk tahun 2005 Calf Moneysabesar 11,96% per tahun, Deposilo sebesar 13,00% pertanun dan 
Giro sebesar 6,00% per tahun. 

4.Hutang Pajak 

Hulang pajak Perseroan per langgal 31 Desember 2005 adalah sebesar Rp 4.318 juta yang 
terdiri dari : 

(dalam julaan Rupiah) 
Keterans.an Jumlah 
Pajak Kini 
Pajak Penghasilan 

Pasal21 33 
Pasal23 3.306 
Pasal25 976 

Jumlah 4.318 

5. Estimasi Kerugian Komitmen dan Kontinjensi 

Merupakan estlmasl kerugian yang dlbenluk etas lransaksi bank garansi. Mutasi estimasi kerugian 
komilmen dan kontijensi adalah sebagai berikut : 

(dalam jutaan Rupiah) 
Keterans.an Ru~iah 

Saldo awal tahun 101 
Penyisihan Dalam Tahun Beqalan 10 
Pemulihan Dalam Tahun Berlalan ill) 
Saldo AkhirTahun 39 

Kolektlbilitas transaksi komitmen dan kontinjensi pada tanggal 31 Desember 2005 dikelompokkan 
lancar dimana manajeman berpendapat bahwa penyisihan kerugian yang dibenluk telah memadai 
untuk menutup kemungkinan kerugian akibat tidak lertagihnya komitmen dan kontinjensi. 

6. Beban yang Masih Harus Dibayar dan Kewajiban Laln-Laln 

Kewajiban lain-lain per langgal 31 Desember 2005 adalah sebesar Rp 5.677 juta yang lerdiri dari 
pendapatan diterima dimuka, biaya yang masih harus dibayar, imbalan kerja, titlpan pembeyaran 
listrik dan lain-lain. 

Dari langgal 31 Desember 2005 sampai dengan tanggal Laporan Auditor Independen, Perseroan tidak 
memiliki kewallban-kewaliban lain kecuali yang telaf dinyatakan di alas dan yang telah diungkapkan dalam 
Leporan Keuangan serta disajikan dalam Pmspektus ini. 

Dari tanggal Leporan Auditor Independen sampai dengan efelctifnya Pemyataan Pendaftaran, Perseroan 
lidak memiliki kewajiban·kewajiban lain kecuali yang telah dinyalakan di atas dan yang lelah diungkapkan 
dalam Laporan Keuangan serta disajikan da!am Pmspektus ini. 

Selain kewajiban dan hutang sebaqaimana tersebut dialas, Perseroan tidak memiliki kewajiban-kewajiban 
lain yang belum diungkapkan dalam Prospeklus ini. 
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Dengan adanya pengelolaan yang sistematis atas aktiva dan kewajiban serta peningkatan hasil operasi di 
masa yang akan datang, manajemen dalam hal ini bertindak unluk dan etas nama Perseroan serta 
sehubungan dengan tugas dan tanggung jewabnya dalam Perseroan dengan ini menyatakan kesanggupan 
manajeman untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya yang telah diungkap dalam Laporan Keuangan 
Perseroan serta disajikan dalam Prospektus lnl. 
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IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN 

1. UMUM 

Perseroan didirikan di Jakarta dengan nama PT Bank Vicloria pada tanggar 28 Oktober 1992. Sebaqai 
perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha jasa perbankan di Indonesia, Perseroan memperoleh 
izin unluk beroperast sebagai bank umum sejak langgal10 Aguslus 1994 dan mulai beroperasi secara 
komersial pada langgal 5 Oktober 1994. Oisamping itu Perseroan juga mendapatkan izin dari Bank 
Indonesia sebagai Pedagang Valula Asing pada langgal 25Mei 1997. 

Kegiatan usaha Perseroan adalah me\akukan penghimpunan dana masyarakat tertnasuk rekening giro, 
tabungan, deposilo berjanqka dan sertifikat deposito yang kemudian disalurkan dalam benluk 
pemberian krecit baik kepada individu maupun korporasi, transaksi antar perbankan dan melakakan 
inveslasi melalui penempatan pada jenis investast yang aman dan mengunlungkan. Oaram menjalankan 
kegialan usahanya. Perseroan berusaha untuk senantlasa memperhatikan ketentuan-ketentuan umum 
dan perbankan yang berlaku. 

Perseroan telah menetapkan larget untuk masuk dalam kelompok bank dengan fokus kegiatan usaha 
pada segmen UMKM yailu pembiayaan usaha mikro, kecil dan menengah dengan mempertimbangkan 
profil nasabah yang dimiliki serta kemampuan manalemen dan perrnodalan. Sesuai dengan rencana 
kerla Perseroan, maka penyaluran kredit keUMKM adalah sebagi berikut : 

KETERANGAN 

Tolar Kredit Mikro 

Des 2004 

178.271 

Des 2005 

210.115 

Talal Kredit keen 
Tolal Kredil Menengah 
Rasia Tolal Kredll Mikro terhauap Tolal Kredil UMKM 

Rasia Total KrediL xecntemacep 'total Kredit UMKM 

113.814 
280.213 

31.15% 

19.89% 

153.500 
356.524 

29.18% 

21.32% 
RasIa 'total Kredil Menengah lerhadap 'rctar Kredil UMKM 
Rasio KUK ternedap Tolal KrediL 

Raslo Total Kredil UMKM terttadap Tolal Kredil 

48,96% 
31,28% 

61,29% 

49.51% 

30,95% 
61,29% 

Pel\mpahan Kredil UMKM 147.841 175.460 

Pada saat Prospeknrs ini diterbitkan. Perseroan memiliki 1 Kanlor Pusat Operasional, 19 Kantor 
Cabang Pembanfu dan 4 Kantor Kas yang lersebardi wilayah Jakarta dan Tangerang. 

2. KEUANGAN 

Analisis dan pembahasan di bawah inl disajikan berdasarkan angka-angka dari ikhtisar dala keuangan 
penting Perseroan berdasarkan laporan keuangan unluk lahun yang berekhir pada tanggar 
31 Desember 2005 yang lelah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Aryanto Amir Jusuf & Mawar, 
dan laporan keuangan unluk lahun-tahun yang berakhir pada langgal 31 Oesember 2004 dan 2003 
yang lelah dlaucit oleh Kantor Akunlan Publik Hans Tuanakotla Mustofa & Halim masing-masing dengan 
pendapal WajarTanpa Pengecualian. 

10 



PT Balik Vic/aria International Tbk 

Komposisi pendapatan dan beban bunga Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pace tanggal 
31 Desember 2005, 2004 dan 2003 adalah sebagai berikut: 

(dalam jutaan Rupiah) 
31·Des 

Keterangan 2005 2004 2003 

Pendapatan Bunga : 

-Bunga 211.932 224384 191.506 
-Provisi dan Komisi Kredit 3.217 5.000 2.784 
Jumlah Pendapatan Bunga 215.149 229.384 194.290 

Beban Ekmga: 

. Bunga 144665 137.398 158.230 
-Pemi Jaminan Pihak Ke~a 3888 3584 2.966 

Jumlah Behan Bunga 148.353 140.982 161.196 

Pendapatan Bunga Bersih 66.796 88M2 33.094 

Pendapatan Bunga 

Pendapatan bunga Persercan unluk periode satu tahun yang berakhir pada langgal 31 Desember 
2005 adalah sebesar Rp 215.149 juta mengalami penurunan sebesar Rp 14.235 juta atau 6,21% 
dibandingkan tahun 2004 yang berjumlah Rp 229.384 juta. Penurunan tersebut disebabkan karena 
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portofolio kredil yang diberikan mengalami penurunan dari Rp.876.985 juta pada tahun 2004 
menjadi Rp.724.936 juta pada lahun 2005 dan selain ilu adanya pelunasan kredit oleh PT WOM 
Finance dan angsuran yang dilakukan debilur serta penurunan dari basil bunga dan yield efek-efek 
yang dimiliki khususnya obligasi pemerintah dart Rp.120.078 juta pada tahun 2004 menjadi 
Rp.97.662 jula pada tahun 2005. 

Pendapatan bunga Perseroan unluk oeroce satu tahun yang berakhir pada tanggal31 Desember 
2004 adalah sebesar Rp 229.384 jula mengalami peningkatan sebesar Rp 35.094 juta atau 
18,06% dibandingkan tahun 2003 yang berjumlah Rp 194.290 juta. Peninqkatan tersebul 
disebabkan meningkatnya pendapatan bunga dari portfolio kredit yang dihenkan yakni Rp.613.535 
juta pada Iahun 2003 menjadi Rp.876.985 juta pada lahun 2004 serta peningkatan pada 
pendapatan bunga dan yield efek-efek yang dimilikl oleh Perseroan. 

Beban Bunga 

Beban bunga Perseroan untuk periode salu tahun yang berakhir pada tanggat 31 Desember 2005 
adalah sebesar Rp 148.353 juta rnengalami peningkatan sebesar Rp 7.371 juta atau 5,23% 
dibandingkan tahun 2004 yang benumah Rp 140.982 jula. Peningkatan tersebul disebabkan 
karena meningkalnya lingkal suku bunga pada tahun 2005 disertai peningkatan Simpanan 
Nasabah khususnya Deposito Berjanqka, dimana Deposito Berjanqka pada tahun 2005 sebesar 
1,762.153 juta mengalami peningkatan sebesar 295.882 juta dibandingkan tahun 2004 yang 
bequmlah 1.466.271. Tingkal suku bunga rata-rata deposito berjangka pada lahun 2005 adalah 
sebesar 10,11%pertahun meningkat sebesar 3,34% pertahun dibandingkan tahun 2004 sebesar 
6,77% per tahun. 

Beban bunga Perseroan untuk periode satu tahun yang berakhir pada langgal 31 Desember 2004 
adalah sebesar Rp 140.982 juta mengalami penurunan sebesar Rp 20.214 juta etau 12,54% 
dibandingkan tahun 2003 yang berjurnlah Rp 161.196 juta. Penurunan ini disebabkan karena 
menurunnya tingkat suku bunga pasar dan kecenderungan masyarakat melakukan penempatan 
deposito berjanqka waktu 1 bulan yang mernpunyai tingkat suku bunga lebih rendah. 

Tabel berikut menggambarkan Iingkat suku bunga rata-rata simpanan pada tahun 2005 dan 2004 : 
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Pendapatan Bunga Bersih 

Pendapalan bunga bersih Perseroan unluk periode satu tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desernber 2005 adalah sebesar Rp 66.796 jula mengalami penurunan sebesar Rp 21.606 juta 
atau 24,44% dibandingkan tahun 2004 yang berjumlah Rp 88.402 jula. Penurunan tersebul 
dikarenakan menurunnya pendapatan bunga yang diterima Perseroan. 

Pendapatan bunga berslh Perseroan untuk periode satu lahun yang berakhir pada langgal 
31 Desember 2004 ada\ah sebesar Rp 88.402 juta mengalami peninqkatan sebesar Rp 55,308 juta 
atau 167,12% dibandingkan dengan tahun 2003 yang berjurnlah Rp 33.094 juta. Peningkalan 
tersebut disebabxan oleh meningkalnya pendapatan bunga yang diterima Perseroan. 

12 



300.000 

PT Balik Victoria International Tbk 

PERTUMBUHAN PENOAPATAN DAN BEBAN BUNGA 
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Pendapatan Operasional Lalnnya 

Pendapalan operasional rainnya Perseroan unluk periode satu tahun yang berakhir pada langgal 
31 Desember 2005 adalah sebesar Rp 16.821 juta mengalami peningkalan sebesar Rp 1.372 juta 
atau 8,88% dibandingkan lahun 2004 yang berjumah Rp 15.449 juta. Peningkalan lersebul 
dikarenakan pada lahun 2005 Perseroan membukukan keuntungan bersih alas penjualan etek 
sebesar Rp 3.697 juta dan keuntungan dan bagi hasil reksa V-PlUS sebesar Rp 11.477 juta. 

Pendapatan operasonel laif\nya Perseroan untuk periode satu lahun yang berakhir pada langgal 
31 Desember 2004 adalah sebesar Rp 15.449 juta mengalami penurunan sebesar Rp 3.819 juta 
atau 19,82% dibandingkan dengan lahun 2003 yang berjumlah Rp 19.268 [uta. Penurunan 
tersebut terulama disebabkan adanya keruqlan bersih alas penjualan efek sebesar Rp 9.200 [uta. 

Beban Operasionar Lainnya 

Beban operasional lainnya Perseroan untuk periode sau tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2005 adalah sebesar Rp 52.058 jute mengalami peningkatan sebesar Rp 9.111 juta 
atau 21,21% dibandingkan lahun 2004 yang berjumlah Rp 42.947 juta. Peningkatan tersebut 
seirinq dengan meningkatnya kegialan operasional Perseroan dimana terjadi kenaikan pada 
beban umum dan administrasi khususnya unuk biaya iklan dan promosi. 

Beban operasional lainnya Perseroan untuk periode salu !ahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2004 adalah sebesar Rp 42.947 juta mengalami peningkalan sebesar 
Rp 23.054 lula alau 115,89% dibandingkan dengan lahun 2003 yang berjumlah Rp 19.893 jUla. 
Peningkalan ini tetulama disebabkan oleh adanya peningkalan pada beban umum dan 
administrasi dan beban lenaga kerja. 
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PERTUMBUHAN PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL LAINNYA 
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I_pendapatan Operasional Lainnya • Beban Operasional Lalnnya I 

Laba Operasional 

Laba operasional Perseroan unluk percoe salu tatun yang berakhir pada langgal 31 Desember 
2005 adalah sebesar Rp 28.054 juta mengalami peningkatan sebesar Rp 512 jula atau 1,86% 
dibandingkan tahun 2004 yang berjumlah Rp 27.542 juta. Peningkatan tersebut disebabkan 
berkurangnya beban penyisihan keruqlan alas akliva Produktif di tahun 2005 sebesar Rp 29.816 
juta atau sebesar 89,51%. 

Laba operasional Perseroan untuk periode setu lahun yang berakhir pada langgal 31 Desember 
2004 adalah sebesar Rp 27.542 [uta, dimana lerjadi peningkatan sebesar Rp 17.687 juta atau 
179,47% dibandingkan tahun 2003 yang berjumlah Rp 9.855 jula. Peningkatan in! terutema 
disebabkan meningkalnya perdapatan bunga bersih yang dlterima oleh Perseroan. 

Laba Sebelum Pajak Penghasilan 

Laba sebelum pajak penghasilan Perseroan untuk periode satu tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2005 adalah sebesar Rp 27.571 juta mengalami penurunan sebesar Rp 1.356 juta 
atau 4,69% dibandingkan tahun 2004 yang berjumlah Rp 28.927 juta. Penurunan lersebul 
disebabkan menurunnya pendapalan bunga bersih yang diperoleh Perseroan pada lahun 2005 
sebesar 24,44%. 

Laba sebelum beban pajak Perseroan untuk periode satu tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2004 adalah sebesar Rp 28.927 juta, dimana lerjadi peningkalan sebesar 
Rp 18.671 [uta atau 182,05% dibandingkan tahun 2003 yang berjumlah Rp 10.256 juta. 
Peningkatan ini disebabkan oleh meningkalnya pendapalan bunga bersih yang mengakibalkan 
kenaikan pada laba operasional unfuk lahun 2004 masing-masing mengalami kenaikan sebesar 
Rp 55.308 jula alau 167,12% dan Rp 17.851 juta atau '184,20%. 
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PERTUMBUHAN LABA OPERASIONAL OAN LABA SEBELUM PAJAK PENGHASlLAN 
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2,2. Pertumbuhan Aktiva,Kewajiban danEkuitas 

Pertumbuhan Aktiva 

Tabel berikut memperlihalkan komposisi aktiva Perseroan unluk tabun-tahon yang berakhir pada 
langgal31 Desember2005, 2004 dan 2003. 

(dalam julaan Rupiah kecuali persenlase) 
31·0es 

Kalegori 2005 2004 2003 
R, % R, % R, % 

Ris 6.921 0,33 8.026 0.40 6.265 6,36 
Giro pada Bank Indonesia 186.072 8,81 177.676 8,86 64.661 3,70 
Giro pada Bank Lain·Be~ih 274 0,01 109 0,01 7 0,00 
Penenpeian pada Bank Lain dan Bank 
Indonesia- Bersih 90.606 4,29 199.845 9,97 72.485 4,15 
Efek-Efek -Bersih 1.009,262 47,79 664.276 33,13 912.110 52,18 
Erek yan9 Dibeli dengan Jan)i Dijual Kembali
Be~ih 24.~31 1,18 

Kredit yang Diberikan -Bersih 72U36 34,32 876.985 43,74 613.536 35,10 
Penyertaan Saham -Bersih 13.855 0,69 12.594 0,72 
penoepatan Bunga yang Masih Akan 
Dilerima 25,701 1,22 13.953 0,70 18,277 1,05 
Aktiva tetep-Bersh 23.374 1,1 1 30.475 1,52 28.205 1,61 
Aktiva Pajak Tan9guhan 2.823 0,13 2.364 0,12 
Agunan yang Diambil Alih 1.167 0,06 1.342 0,07 1.297 0,07 
Biaya Dibayar Dimuka 4.865 0,23 8,410 0,42 8.216 0,47 
Akfiva Lain·Lain 11.073 0,52 7.584 0,38 10.227 0,59 
lumlah Aktiva 2.,,2.00 100,00 2.004.900 106,00 1.741.880 106,00 

Jumlah aktiva Perseroan pada tanggal 31 Desember 2005 adalah sebesar Rp 2.112.005 juta 
dimana teJjadi peanpkatan sebesar Rp 107.105 jula alau 5,34% dibanding tahun 2004 yang 
berjumlah Rp 2.004.900 juta. Peningkatan ini terulama disebabkan adanya peningkatan asset 
pada portofolio efek yang dimiliki Perseroan dan Rp.664.276 juta menjadi Rp.1.009.262 juta pada 
tahun 2005 yakni adanya pembelian efek-efeklobligasi BUMN dan BUMD seperti 
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PT. Indosal Tbs, PT. Telekcmunlkasi Tbk., PT Bank Jabar dan PT PAM Lyonnaise Jaya yang 
dananya berasal dan deposito nasabah. 

Jumlah aktiva Perseroan pada tanggal 31 Desember 2004 adalah sebesar Rp 2.004.900 juta 
dimana terjadi peningkatan sebesar Rp 257.020 juta atau 14,70% dibanding tahun 2003 yang 
berjumlah Rp 1.747.880 juta. Peningkatan ini terutama dlsebabkan adanya kenaikan pada 
penempatan pada Bank Indonesia dan jumlah portfolio kredil yang diberikan Perseroan setelah 
dikuranqi penyisihan kerugian yang dananya berasal dan deposito pihak keliga. 

Pertumbuhan Kewajiban 

Tabel berlkut mempedlhalken komposisi kewajiban Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir 
pada tanggal31 Desember 2005, 2004 dan 2003. 

(dalam jUlaan Rupiah kecuall persentase) 
31·Des 

Kategori 2005 2004 2003 
Rp % Rp % Rp % 

Kewajiban Segera 9.W9 0,48 6.504 0,36 6.307 0,39 
Simpanan : 

Giro 51.845 2,65 119.597 6,57 42.083 2,61 
Tabungan 63.628 3,26 78.113 4,29 55.781 3,45 
Deposito Be~angka 1.762.152 90,16 1.466.271 60,56 1,083.933 67,11 
Simpanan Depcslc-Sersh 24.384 1,25 36.437 2,00 30.922 1,91 
Sertifikat V·Link 6.090 0,33 168,895 10,46 

Simpanan dati Bank Lain 33.104 1,69 534 0,03 125.022 7,74 
Hutang Pajak 4.318 0,22 7,610 0,42 2385 0,15 
Sural Bemarga Yang Diterbilkan 87.897 4,63 91.282 5.65 

Eslimasi Kerugian Kom~men dan KonUnjensi 40 0,00 101 0,01 51 0,00 
Kewajiban Pajak Tangguhan 979 0,06 
Beban yang Masih Hams Dibayar dan 
Kewajiban Lain-lain 5.677 0,29 10.580 0.58 7.548 0,47 
Jumlah Rewillrban 1.954.457 10b,Oo 1.819.734 100,00 1.615.188 '60.00 

Jumlah kewajiban Perseroan paoa tanggal 31 Desember 2005 adalah sebesar Rp 1.954.456 juta 
dimana terladl peningkatan sebesar Rp 134.722 juta atau 7,40% dibanding tahun 2004 yang 
berjumlah Rp 1.819.734 jufa. Peningkatan ini disebabsan oleh kenalkan pada jumlah simpanan 
dana pihak ketiga lerulama deposito berjangka. 

Jumlah kewajiban Perseroan pada langgal31 Desember 2004 adalah sebesar Rp 1.819.734 juta 
dimana lerjadi peningkalan sebesar Rp 204.546 jute atau 12,66% dibanding tahun 2003 yang 
berjumlah Rp 1.615.188 jula. Peningkatan ini disebabkan oleh kenaikan pada jumlah simpanan 
dana pihak ketiga terutama deposilo berjangka. 

Pertumbuhan Ekuitas 

Tabel berikut memperlihalkan komposisi ekuitas Perseroan untuk tahun-lahun yang berakhir pada 
tanggal31 Desember 2005, 2004 dan 2003. 
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(dalam jutaan Rupiah) 
31·Des

Keteranqen 
2005 2004 2003 

Modal oltempa'kan dan Disetor Penuh 129.459 129.459 110.079 
Tambahan Modal Disetor-Bersih (827) (827) (827) 
Selisih Penilaian Nilai Wajar Efek yang Tersedia UnlUk 
Dijual (34.653) 13.102 3.526 
Saldo Leba 63569 43.432 19.914 

Jumlah Ekuitas	 157.548 185.166 132.692 

Jumlah ekultas Perseroan pada langga! 31 Desember 2005 adalah sebesar Rp 157.548 jula 
dimana teriadl penurunan sebesar Rp 27.618 iuta atau 14,92% dibanding tahun 2004 yang 
bejumtah Rp 185.166 juta. Penurunan ini disebabkan pada tahun 2005 Perseroan membukukan 
penurunan nilai portofolio efek yang belum terealisasi sebesar Rp 34.653 juta. 

Jumlah ekuilas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2004 adalah sebesar Rp 185.165 juta 
dimana terladi kenaikan sebesar Rp 52.473 jula atau 39,54% dibanding tahun 2003 yang 
berjumlah Rp 132.692 juta. Peninqkatan ini disebabkan oleh meningkatnya laba bersih Perseroan 
tahun 2004, kenaikan nilai wajar efek yang tersedia unluk dijual dan meningkatnya modal 
dilempatkan dan disetor penuh Perseroan dengan adanya konversl Waran Seri IIImenjadi saham. 

PERTUMBUHAN AKTIVA, KEWAJIBAN DAN EKUITAS 

a.	 2.000.000 

.!ll'"
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1.000.000 

132.692 
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• Kewajjban • Ekuitas 

3.	 PRINSlp·PRINSIP PERBANKAN YANG SEHAT 

Faktor-faktor yang dipergunakan oleh Bank Indonesia dalam penilaian tingkat kesehatan bank umum 
adalah capital adequacy, asset quality, management. earning sustainability dan liquidity (CAMEL). 

3.1.	 Kecukupan Modal (Capital Adequacy) 

a.	 Modal merupakan salah satu faktor yang penting bagi bank dalam rangka pengembangan 
usaha dan menampung raiko kerugian. Semakin linggi modal yang dimiliki o'eh bank maka 
akan mempertinggi CAR. Dengan demikian CAR yang lebih Iinggi dari lingkal minimum 
membuat bank semakin kual karena kemampuannya yang lebih tinggi untuk melakukan 
ekspansi akfiva produktif. 

2005 

.Aktiva 
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b.	 Untuk Ietap memelihara Iingkal kecukupan modal yang disesuaikan dengan lingkal 
perkemaanqan usaha bank, Bank Indonesia memberikan pedoman lenlang kewajiban 
kecukupan modal. Seat ini Bank Indonesia mewajibkan bank-bank unluk memiliki stnrkiur 
perbandingan antara jumlah modal dengan akliva lertimbang menurut risikc minimum sebesar 
8% sejak akhir lahun 2001 sebagaimana diafur dalam Peraturan Bank Indonesia 
No. 3/211PB1/2001 tentanq Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum langgal 
13Desember 2001. 

Rase Kecukupan Modal Perseroan unluk tahun-Iahun yang berakhir pada tangga\ 31 Desember 
2005, 2004 dan 2003 adalah sebagai berikul : 

Tahun	 Rasio KecukuE.an Modal 
RisikoPasar TanE.a Risiko Pasar 

31 Desember2005 20,28% 21,92% 
31 Desember 2004 12,55% 14,92% 
31 Desember 2003 11,52% 12,20% 

3,2. Kualitas Aktiva Produktif 

Pada langgal 20 Januari 2005, BI mengeluar1<an peraluran No.7121PBI/2005 lenlang 'Penilaan 
KuaUtas Aktiva Bank Urnum" yang mengatur penilaian kualitas kredit. Perseroan telah memnal dan 
dalam proses penilaian kualltas kreditnya berdasarkan peraturan lersebul. 

tater dibawah ini menunjukkan perkembangan kualitas aktlva produktil Perseroan untuk lahun
lahun yang berakhir pada langgal 31 Desember 2005, 2004 dan 2003 adalah sebaqai berikul : 

(dalam jutaan Rupiah sebelum dikurangi pcnyisihan kerugian kecuali persenlase) 
31 Oesember

Keterangan 
2005 2004 2003 

Lancar 716.068 861.293 527.570 
Dalam Perhalian Khusus 20.283 23.636 68.463 
KUlClng Lancer 7.078 113 23.321 
Diragukan 6.169 9.227 12.760 
Macel 34.022 39.509 14.375 
Jumlah 783.620 933.779 646.488 
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Kualilas Perseroan Iercermin dalam gambar sebagai berikut : 
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Adapun penyebab meningkatnya NPL di tahun 2005 adalah karena kualitas kredil dari beberapa debltur 
mengalami penurunan. 

Targel pencapa'an NPL Perseroan adalah dibawah 5% (Net), tarqet tersebul diharapkan dapal tercapal 
dengan slralegi penerapan Manajemen Risiko yang lebih balk. 

Berikul ini adalah rincian perubahan penyisihan penghapusan kredil Perseroan untuk tahun-tahun 
yang berakhir pada langgal31 Desember 2005,2004 dan 2003: 

31 OesemberKeterangan 
2005 2004 2003 

Saldo Awal Tahun 56.794 32,952 15.666 
Penyisihan Kerugian Tahun Berjalan 2.726 33.833 18.091 
Penghapusan (1019) (14.186) (1.027) 
Penenrnaan Kembali Kredil yang Sudah Dihepusbukukan 183 4.195 223 
Saldo Akhir Tahun 58.684 56.794 32.952 

3.3. Manajemen 

Penilaian dari faklor manajemen melipuf manajemen umum dan manajemen risiko yailu 
manajemen rislko kredit. rlslko pasar, rtsiko likuidilas dan risiko operasional. Perseroan berusaha 
memanlau dan menekan berbagai risiko yang dapat timbul dari keqiatan operasi perbankan 
lermasuk pula risiko alas kredit yang te\ah diberikan dengan selalu berpegang leguh pada prinsip 
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prudanl banking dalam seflap kebijakannya dengan selalu memperhalikan peraturan-peraturan 
yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia. Direksi dan Komisaris Perseroan telah lulua Iff dan proper 
test sesuai dengan persyaralan dari Bank Indonesia. 

Perseroan menyadari bahwa pelaksanaan good corporate governance untuk memberikan nilal 
tambah bagi pemegang saham tldak akan terwujud tanpa adanya funqsi penqendalian interen 
yang memadai. Atas dasar pertimbangan tersebut, Perseroan dengan sungguh·sungguh telah 
melakukan berbagai upaya untuk membangun dan mengembangkan kompetensi pengendalian 
infernal sebaqai selah satu unsur pengelo!aan risiko yang komprehensif dalam rangka memastikan 
peningkatan hasil usaha yang nyata maupun pertumbuhan usaha Perseroan dalam jangka 
panjang. 

Perseroan jelah melakukan pembentukan Komile Manajemen Plaiko. yang bertanggung jawab 
untuk membuat dan merekomendasikan kebijakan yang berkaltan dengan pengelolaan risiko 
secara keaeluruhan kepada Dewan Direksi dengan didukung hasil pemantauan dan analisa yang 
dilakukan oeh Satuan Kelja Manajemen Risiko. Khusua dalam pengendalian risiko pasar, secara 
spesifik lelah ditangani oleh Assets &Liabilities Committee (ALCO). 

Untuk meningkatkan kualitaa sislem manajemen risiko yang ada, Perseroan telah 
mengikutsertakan 1 (satu) orang Direkai dan 1 (satu) orang Komisaris urnuk mengikuti Program 
Sertifikasi Manajemen Risiko Ekaekulil, sedangkan sebanyak 4 (empat) orang Kepala Unit Kerja 
telah lufus dalam ujian Sertifikasi Manajemen Risiko level 1. Dengan adanya program ini, 
diharapkan akan dapal meningkatkan kompetensi dan keahlian seliap pejabat Perseroan dalam 
melaksanakan fungsi manajemen risiko sebagai salah saju upaya memenuhi persyaratan 
manajemen risiko sesuai dengan Arsitektur Perbanxan Indonesia. 

3.4. Rentabilitas (Earnings Sustainability) 

Pendapatan Perseroan terulama berasal dari pendapatan bunga yang sangat dipengaruhi o!eh 
kualitas aktiva produklif yang dlmillkl oleh Perseroan. Oleh karena ilu Perseroan selalu mengacu 
pada prinsip kehafi-hatlan dalam mengelola aktiva produktif yang dimilikinya (prudent banking). 
Tingkat rentabililas dapat diukur dengan : 

a. Imbal Hasil Ekuitas 
lrnbal hasil ekuitas atau Retum on Equity (ROE) adalah kemampuan Peraeroan dalam 
menghasilkan laba bersih dart ekuitas yang ditanamkan, yang diukur dari perbandingan antara 
laba bersih dengan rata-rata jumlah ekuitas. Imbal hasil ekultas Perseroan pada tanggal
tanggal 31 Desember 2005, 2004 dan 2003 masing-masing sebesar 11,68%, 14,79% dan 
8,77% . 

b. Imba1 Haail Aktiva 
Imbal hasil aktlva atau Return on Asset (ROA) adalah kemampuan Perseroan dalam 
menghasilkan laba bersih dari aktiva yang dimiliki, yang dlukur dari perbandingan anlara laba 
bersih dengan rata-rata jumlah akliva. Jmbal hasil akffva Perseroan pada langgal-langgal 
31 Desember 2005,2004 dan 2003 masing-masing sebesar 1,46%, 1,54% dan 0.69%. 

3.5. Likuiditas Perseroan 

Likuidllas menunjukkan kemampuan Perseroan dalam memenuhi kewajibannya dengan menjaga 
cadangan wajib (perbandingan anlara saldo rekening pada Bank Indonesia dengan dana pihak 
keliga) yang telah ditenlukan oleh Bank Indonesia. Perseroan selalu menjaga cadangan wajibnya 
rata-rata di atas 3%. 
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Perseroan meningkatkan eadangan wajib minimum menjadi 5% dan simpanan masyarakal sesuai 
ketentuan Bank Indonesia yang bertaku mulai bulan April 1997. Hal ini juga dapat dilihat dan posisi 
LOR (Loan toDeposit Ratio) Perseroan pada {anggal - tanggal 31 Desember 2005, 2004 dan 2003 
masing-masing sebeser 41,20%,54,72% dan 40,22% . 

Perseroan selalu berupaya unluk menjaga likuidilas dengan cara meningkatkan pelayanan 
nasa'oah simpanan serta menawarkan produk dan bunga yang menarik kepada nasabah, 
disamping itu Perseroan mengintensifkan usaha penagihan kepada debitur bermasalah dan 
menempatkan kelebihan dana pada efek-efek yang memiliki pasar sehingga dapat dieairtan setap 
saat apabila Perseroan membutuhkan dana. 

3.6. Sumber Pendanaan 

Perseroan mengandalkan sumber pendanaan yang berasal dari Deposito Berjanqka dan melalui 
Penawaran Umum Tarbatas serta Pniaman Subordinasi. 

3.7, Capital Expenditure 

Rencana Capital Expenditure (CapEx) tahun 2006 adalah sebesar Rp 30 miliar untuk oerluasen 
jaringan usaha dengan membuka kantorcabang baru. 
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V. RISIKO USAHA
 

Dalam menialankan kegiatan usahanya, Perseroan tidak terlepas dari berbagai macam fisiko usaha dmana 
fisiko merupakan potensl terjadlnya suatu perisflwa baik yang dapat diperkirakan (anticipated) maupun yang 
tidak dapat diperkirakan (unanticipated) yang dapat berdampak negatif bagi penoapaten dan pennodalan 
Persercan. Untuk ltu Perseoan melakukan idenlHikasi risiko secara akurat dengan cara mengenal dan 
memahami seluruh fisiko yang sudeh ada (inherent risks) maupun yang mungkin timbul dari suatu bisnis 
baru Perseroan 1ennasuk fisiko dari perusahaan terkait maupun afilias\nya. Dalam rangka pemantauan risiko 
dan penerapan manajemen risiko meka dilakukan pengawasan aktit oleh penqurus Perseroan, kecukupan 
prosedur kebijakan dan penetapan limit-limit, sistim informasi, pengendalian risiko dan sisitim pengendalian 
intem Perseroan. 

Adapun rislko-rislko usaha yang dihadapi oleh Perseroan dalam menjalankan kegiatan usahanya adalah 
sebagai beriku! : 

1.	 Risiko Kredit 
Risiko yang terjadl akibat kegagalan pihak lawan (debitur/counterparly) memenuhi kewajibannya. Risikc 
ini bersumber dart berbagai aktivitas funqsional Persercan seperti perkreditan (penyediaan dana), 
treasury dan lnvestasi, pembiayaan perdagangan yang lercatal dalam banking book maupun trading 
book..Risiko yang limbul dikaitkan dengan kelidakmampuan debitur dalam membayar kembali pakok 
maupun bunga pinjamannya yang pada akhimya menurunkan pendapatan Perseroan dan mempengaruhi 
lingkal kesehatan Perseroan. 

2.	 Risiko Pasar 
Risiko Pasar merupakan risiko yang fimbul karena adanya pergerakan variabel pasar dari portofolio yang 
dlmiliki Perseroan, yang dapat merugikan Perseroan (adverse movament). Variabel pasar adalah suku 
bunga dan nilai tukar, tennasuk derives! dari kedua jenls fisiko pasar tersebul yaitu perubahan harga 
options. Risiko pasar melekat pada aktivitas fungsional Perseroan seperti kegiatan treasury dan investasl 
dalam bentuk sural berhepe dan pasar uang maupun penyertaan pada lembaga keuangan lainnya. 
penyediaan dana (pinjaman dan benluk sejenisnya), kegiatan pendanaan dan penerbitan surat hutang. 
serta kegiatan pembayaan perdagangan. Rlslko yang terjadi akibat perubahan suku bunga dan harga 
pasar surat berharga akan menurunkan pendapatan Perseroan dan mempenqaruhi tingkat kesehatan 
bank. 

Risiko pasar ini juga mencakup risiko-risiko, antara lain: 

1)	 Risiko Tingkat Suku Bunga 
Pendapatan Perseroan lerutama berasal dan pendapatan bunga yang diperoleh dan selisih antara 
bunga yang dihasilkan dan akuvanya dan bunga yang dibayarkan kepada dana pihak keliga. 
Kenaikan tingkat suku bunga perbankan dapat berakibat negatif pada perseroan sebagai akibat 
kesenjangan akliva dan kewajiban. Lebih lanjut lagi, peningkatan bunga kredil berdampak pada 
menurunnya kemampuan debitur dalam mengembalikan pinjaman dan/atau membayar bunganya 
sehingga berdampak pada menurunnya klnerja Perseroan 

2)	 Risiko Perubahan KuTS 
Meskipun Perseroan tidak memiliki fasilitas pinjaman dalam valata asing, namun dengan adanya 
perubahan nilai tukar meta uang Rupiah tertladap valuta asing lainnya dalam jangka waktu yang 
relatif lama akan berdampak langsung terhadap sebagian harga kendaraan bermotor. Apabila terladi 
kenalkan harga aklbat dari perubahan kurs tersebut maka akan mempengaruhi daya beli masyarakat 
terutama masyarakat menengah kebawah yang merupakan pangsa pasar Perseman. Sebagai akibal 
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dan semakin melemahnya daya bell tersebut akan berdampak kepada kegiatan pemblayaan 
Perseroan. 

3.	 Risiko Perekonomian 
Risiko perekonomian merupakan risiko yang timbul sehubungan dengan perubehan kondisi 
perekonomian nasional secara umum seperti tingkat pertumbuhan ekonoml, tingkal inflasi, tingkat suku 
bunqa dan f1uktuasi nilai tukar Rupiah terhadap mata uang asing. Risiko ini mempengaruhi secara 
langsung maupun tidak langsung kepada Perseroan yang selanjutnya akan mempengaruhi kegialan 
operaslonal dan pendapatan Perseman. 

4.	 Risiko Operasional 
Risiko Operasional adalah fisiko yang lerjadi akibat ketidakcukupan dan atau tidak berfungsinya proses 
internal, kesalahan rnanusla, kegagalan slslem atau adanya masalah ekstemal yang mempengaruhi 
operasona Perseroan (Process, Peopla, System and Extema~. Risiko ini bersumber dan berbagai 
aktivitas fungsional Perseroan seperti perkreditan (penyediaan dana), treasury dan lnvestasi, ooerasronel 
dan jasa, pembiayaan perdagangan, pendanaan dan instrumen hulang, teknologi sislim informasi dan 
sistim lntormasi manajemen dan pengelolaan sumber daya manusia. Dimana hal tersebut dapat 
menurunkan kepercayaan nasabah yang pada akhimya mengganggu kelangsungan usaha Perseroan. 

Risiko operastoner inijuga mencakup risiko-risiko antara lain: 

1) Risiko Hukum (Legal Risk) 
Risiko yang disebabkan oleh adanya kelemahan aspek yuridis. yang antara lain adanya tuntutan 
hukum, ketiadaan peraturan perundang-undangan yang mendukung ateu kelemahan perikalan 
seperti tidak dipenuhinya syarat sahnya kontrak dan pengikatan agunan yang tidak semprrna. 

2) Risiko Reputasl (Reputation Risk) 
Risiko yang antara lain disebabkan oleh adanya publlkasi negatif yang terkalt dengan usaha 
Perseman atau persepsi negatif terhadap Perseroan. 

3) Risiko Stralegik (Strategic Risk) 
Risiko yang antara lain disebabkan oleh adanya penetapan dan pelaksanaan strategi Perseroan yang 
Iidak tepat, pengambilan kepufusan bisnls yang tidak tepet etau kurang responsifnya Perseroan 
terttadap perubahan ekstemal. Risiko strategik antara lain terkait dengan ketentuan Rencana Kerja 
Anggaran Tahunan (RKAT) Perseroan. 

4) Risiko Kepatunan (Compliance Risk) 
Risiko yang antara lain dlsebabkan Perseroan tidak mematuhi atau tidak melaksanakan peraturan 
perundang-undangan dan kelentuan lain yang berlaku. Risiko keoaunan ini melekat pede risikc 
Perseroan yang terkait pada peraturan perundang-undangan dan kelenluan Jain seperti ketentuan 
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) atau Rasio Kecukupan Modal (CAR), Kualitas Aktlva 
Produktif, Penyisihan Penphapusan Aktiva Produktif (PPAP) dan Batas Maksimum Pemberian Kredit 
(BMPK). 

5.	 Risiko likuiditas 
Risiko yang ditimbulkan oleh potensi kelidakmarnpuan Perseroan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban 
yang telah jatuh tempe. Risiko ini sangat penting karena likuiditas merupakan indikator utama kehidupan 
Perseroan yang apabila jumlahnya signifikan akan mempengaruhi kemampuan Perseroan untuk 
memenuhi kewajibannya pada saat jatuh tempo dan menurunkan kepercayaan nasabah tertedep 
Perseroan mengenai pengeloJaan bank terhadap simpanan masyarakat Risiko likuldltas melekat pada 
ak!ivitas fungsional perkreditan (penyediaan dana), treasury dan investasi, kegia!an pendanaan dan 
instrument utang. 
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VI.	 KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR 
INDEPENDEN 

Tidak ada kejadian penting yang material yang perlu diunqkapkan seteJah tanggal Laporan Audrtor 
Independen pada langgal 31 Mei 2006 berdasarkan Laporan Keuangan yang telah diaudil oleh Kantor 
Akuntan Publik Aryamo Amir Jusuf & Mawar unfuk tahun yang berakhir pada langgal31 Desember 2005 
dengan pendapal wajar tanpa penqecualian. 
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VII. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN 

1. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN 

PT Bank Victoria Intemational Tbk ('Perseroan") dtdirikan di Jakarta dengan nama PT Bank Victoria 
berdasarXan Akta Perseroan Terbatas No. 71langga\ 28 Oktober 1992juncto Akta pembetu\an No. 30 
langga] 8 Juni 1993, keduanya dlbuat dl hadapan Amrul Partomuan Pohan, S.H., LL.M., Notaris di 
Jakarta, yang telah mendapalkan pengesahan dari Menteri Kehak'man Republik Indonesia dengan 
Sural Keputusan No. C2-4903.HT.01.01.Th.93IanggaI19 Juni 1993 dan dideftarkan di Kepaniteraan 
Penqadilan Negeri Jakarta UlaTa No. 342/Leg/1993 tanggal29 Juni 1993 serta diumumkan dalam Berila 
Negara Republik Indonesia No. 39 tanggal15 Mei 1998 Tambahan No. 2602. 

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalaml beberapa kali perubahan, terakhir dengan Aida Pemyalaan 
Kepulusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan No.9 tanggal 11 April 2005, yang 
merupakan pemyataan kembali salah satu keputusan Rapat umum Pemegang Saham Luar Blasa 
Persercan sebagaimana lennaldub dalam Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar 
Biasa Persertan No. 8 tanggal 11 April 2005, yang keduanya dibuat di hadapan dan oleh 
Falhiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapet persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia sesuai dengan keputusan No. C.11151 HT.01.04.TH.2005 tanggal 
25 April 2005, serta didaftarkan dalam Daftar Perusahaan di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya 
Jakarta Pusat di bawah No. 1722/RUB.09.05NII/2005 tanggal 1 Juli 2005 , serta diumumkan dalam 
Berita Negara Republik Indonesia No.8 tanggal 27 Januari 2006, Tambahan No. 1077, yang 
menerangkan mengenai peraelujran peningkatan modal dasar Perseman dari semula sabesar 
Rp 213.600.000.000,- (dua ratus tiga belas millar enam raus juta Rupiah) menjadi sebesar 
Rp 517.800.000.000,- (lima ratus tujuh belas miliar delapan ratus juta Rupiah). 

Perseroan memperoleh Izin untuk beroperasi sebagai bank umum berdasarkan persetujuan Menleri 
Keuangan Republik Indonesia dengan Sural Kepulusan No. 402IKMK.017/1994 tanggal 10 Agustus 
1994 dan mulai beroperast secara komersial pada (anggal 5 Oktober 1994 dengan Kantor Pusat 
berkedudukan dl Gedung Bank Panin Senayan Lantai Dasar, JI. Jend. Sudirman No.1 Jakarta Pusat 
10270. 

Dl samping nu Perseroan juga mendapatkan izln dari Bank Indonesia dengan Surat izin 
No. 516IKEP.Dir.PIP/2003, tanggal24 Oesember 2003 sabagai Pedagang Valuta Asing. 

Pada tanggal 4 Juni 1999, Perseroan menjadi Perusahaan Terbuka dengan melakukan Penawaran 
Umum alas Saham Biasa Atas Nama kepada masyarakat sebanyak-banyaknya 250.000.000 Saham 
Biasa Atas Nama dengan Nila'l Nominal dan Harga Penawaran sebesar Rp 100 per Saham dan 
sebanyak-banyaknya 80.000.000 Waran Seri I yang menyertai Saham Biasa Atas Nama melalui Pasar 
Modal sesuai dengan ketentuan Perundang-Undangan yang berlaku. Pada tanggal 30 Juni 1999 saham 
tersebut telah dicatatkan pada Bursa Efak Jakarta. 

Pada (anggal 28 Oesember 1999, Perseroan memperoleh Pemyataan Efektif dari Badan Pangawas 
Pasar Modal unluk melakukan Penawaran Umum Obligasi Bank Victoria I kepada masyarakat 
sebanyak-banyaknya sebesar Rp 100.000.000.000, dlmana pada tanggal 14 Maret 2000 seluruh 
obligasi Perseroan talah dlcatatkan pada Bursa Efek Surabaya. Pada tanggal 3 - 9 Marel 2005, 
Persaroan melakukan pelunasan awal (call option) alas seluruh pokok obligasi dengan harga perolehan 
100% (seratus persen). Pelunasan awal tarsebut dilakukan bertepalan dengan ulang tahun ke - 5 
(kelima) emisi obligasi. 
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Pada langgal14 Aguslus 2000, Perseroan memperoleh Pemyataan Efeklif dart Badan Pengawas Pasar 
Modal unfuk melakukan Penawaran Umum Terbalas I kepada para pemegang saham dalam penerbitan 
Hak Memesan Efek Terfebih Dahulu sebanyak-banyaknya 614,000.000 Saham Biasa Atas Nama 
dengan nilai nominal Rp 100 per saham dan yang ditawarkan dengan harqa Rp 115 per saham dan 
sebanyak-banyaknya sejumlah 85.960.000 Waran Seri II yang menyertai Saham Blasa Alas Nama 
melalui pasar modal sesuai dengan kelenluan perundanq-undanqan yang berfaku. Pada langga! 28 
September 2000, saham lersebut telah dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta. 

Pada langgal 21 Pebruari 2003, Perseroan memperoleh Pemyataan Efektif dari Badan Pengawas Pasar 
Modal untuk melakukan Penawaran Umum Terbatas IIkepeda para pemegang saltern dalam penerbilan 
Hak Memesan Efek Terfebih Dahulu (HMETO) sebanyak-banyaknya 705.243.360 Saham Biasa Alas 
Nama dengan nllai nominal Rp 100 per saham dan yang ditawarkan dengan harga Rp 100 per saham 
dan sebanyak-banyaknya sejumlah 423.146.016 Waran set III yang menyertai Saham Biasa Alas 
Nama melalui pasar modal sesual dengan ketenluan perundang-undangan yang berfaku. 

2. PERKEMBANGAN KEPEMILIKAN SAHAM PERSEROAN 

Perxembanqan struktur permodalan dan kepemilikan saham Perseroan sejak saat berdiri sampai 
dengan saat Penawaran Umum Terbalas II tahun 2003 lelah disajikan dalam Prospektus dalam rangka 
Penawaran Umum Perdana, Penawaran Umum Obligasi Bank Victoria I tahun 2000, Penawaran Umum 
Terbatas I lahun 2000 dan Penawaran Umum Terbetas II lahun 2003. Se'anjrmya perkembangan 
slruktur permodalan kepemlllkan saham dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Terbatas II tahun 
2003 sampai dengan tanggal diterbllkannya Prospekfus ini adalah sebaqal berikut : 

Tahun 2003 

Berdasarkan Akta Pemyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan 
Tematas No. 80 langga128 April 2003 yang merupakan pemyataan kembali salah salu keputusan Rapa! 
Umum Luar Biasa Pemegang Saham Perseroan sebagaimana termaktub dalam Akta Berila Acara 
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan No. 321anggal 24 Pebruari 2003, dimana kedua 
akta lersebul couat di hadapan dan olen Falhiah Helmi, S,H., Nolaris di Jakarta, yang telah dilajXlrkan 
kepada Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusla Republik Indonesia dan dilerima sebagaimana 
lertulis dalam Surat	 Penerimaan Laporan Akta Perubahan Angqaran Dasar Perseroan 
No. e-14803.HT.01.04.Th.2003 tanggal 27 Juni 2003, serta didaftar1lan dalam Dattar Perusahaan di 
Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Pusat pada langgal 20 Agustus 2003 di bawah 
No. 2100JRUB.09.05NIII/2003, serta diumumkan dalam Berita Negara No. 100 langgal 14 Desember 
2004, serta Tambahannya No. 1060/2004. 

Dalam rangka Penawaran Umum Terbatas II telah menyelujui peningkalan modal dilempatkan dan 
disetor dari semula sebesar Rp 70.079.336.000,- (tujuh puluh miliar tujuh puluh sembilan juta liga reus 
\iga puluh enam ribu Rupiah) menjadi Rp 110.079.336.000,· (seratus sepuluh miliartujuh puluh sembilan 
juta tiga ratus liga puluh enam ribu Rupiah), sehingga dengan adanya peninqkatan tersebut maka 
slruklurpermodalan Persaroan menjadi sebagai berikut : 

ModalOasar	 Rp 213.600.000.000,- (dua refus Iiga belas miliar enam ratus juta Rupiah) 
yang lerdiri dari 2.136.000.000 (dua milar seratus liga puluh enam juta) 
saham, dengan nilai nominal sebesar Rp 100,- (seratus Rupiah) per saham; 
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Modal Ditempatkanf 
Modal Dlsetcr Penuh Rp 110.079.336.000,· (seralus sepuluh miliar lujuh puluh sembilan juta liga 

ralus tiga puluh enam ribu Rupiah) yang terdiri dari 1.100.793.360 (sam miliar 
seratus juta tujuh ratus sembilan puluh tiga ribu tiga ratus enam puluh) 
saham. 

Dengan adanya perubahan alas struktur permodalan Perseroan seperti tersebut di atas, maka komposisi 
pemegang saham Perseroan menjadi sebagai berikut: 

Nllal nominal per saham Rp l00.~ 

Keterangan 
Jumlah ~~:::::I Persentase 
Saham CRp) (i¥D) 

Modal baser 2,136.000.000 213.600.000.000 
Modal Ditempatkan dan Deeter Penuh : 
- PT. Nata Patlndo 1~.780.aoo 10.478.000.000 9,52 
- PT. Suryayudha 1nvestindo Cipta 170.700.000 17.070.000.000 15,51 
- Masyarakat 825.313.360 82.531.336.000 74,97 
Jumlah Modal Dltem~tkan dan Dlsetor Penuh 
Saham Dalam Porte~1 

1.100.793.360 
1.035.206.640 

110.079.336.000 
103.520.664.000 

tO°LOO 

Catatan: 
Penyetoran modal yang telah ditempatkan dan disBtor tersebut berasal dan,' 
a.	 Sebesal Rp 70.079.336.000,-(tujuh puluh miliar tujuh puluh sembi/an juta figa lalus figa puluh enam 

ribu Rupiah) merupakan setoran lama; 
b.	 Sebesar Rp 40.000.000.000,- (empat pufuh miliar Rupiah) merupakan hasif Penawaran Umum 

Terbatas 1/. 

Tahun 2005 

Berdasarsan Akta Pemyataan Kapufusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Blasa Persercan 
No. 13langgal9 Maret 2005 yang dibuat di hadapan Falhiah Helmi, S.H., Netarts di Jakarta, yang lelah 
dilakukan pelaporan ke Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sebagaimana telah 
diterima melalui Sural Penermaan Laporan No. C-OSS17.HT.01.04.TH.20G5 langgal 31 Marel 2005, dan 
terah dldattarkan dalam Dattar Perusahaan di Kantor Pendaflaran Perusahaan Kodya Jakarta Pusat 
dibawah No. 0843lRUB.09.051IVf2005 tanggal 7 April 2005, serta diumumkan dalam Berita Neqara 
NO.8 !anggal 27 Januari 2006 Tambahan No. 111/2005, juncto Dattar Pemecenp Saham Perseroan per 
tanggal 28Pebruan 2005 yang dikeluarkan oJeh PT Adimitra Transferindc selaku Biro Administrasi Efek, 
struktur permodalan Perseman adaah sebagai berikul : 

Modal Dasar	 Rp 213.600.000.000,- (dua ratus liga belas mlllar enam rafus juta Rupiah) 
yang terdiri dart 2.136.000.000 (dua milar seratus tiga puluh enem juta) 
saham, dengan nilai nominal sebesar Rp 100," (seratus Rupiah) persaham; 

Modal Ditempatkanl 
Modal Dlsetor Penuh Rp 129.459.336.000,· (seratus dua puluh sembilan miliar empet ratus lima 

puluh sembilan juta tiga ralus liga puluh enam ribu Rupiah) yang terdlri dart 
1.294.593.360 (satu miliar dua ralus sembiJan puluh empet juta lima ratus 
sembilan puluh tiga ribu tiga ratus enam puluh) saham. 

Denqan adanya perubahan alas slruklur permodalan Perseroan seperf tersebut di alas, maka komposisi 
pemegang saham Perseroan menjadi sebaqai berikut : 
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Nilai nominal per saham Rp 100,

Modal neser 

Keterangan 

2.136.000.000 

Jumlah 
saham 

213.600.000.000 

Jumlah 
Nominal 

!!!2l 

Persentase 
(0/0) 

Modal mtemoetkan dan Disetor senuh : 
- PT. Nata Patindo 104.7BO.000 10.47B.000.000 B,09 
• PT. 5uryayudha Investindo Cipta 170.700.000 17.070.000.000 13,19 
- PT. Victoria sekuntas 
- Trans UniversalHolding umlted 

246.B43.340 
100.000.000 

24.684.334.000 
10.000.000.000 

19,07 
7,72 

- Masyarakat 672.270.020 67.227.002.000 51...93 
Jumlah Modal Ditem~tkan dan Dtsetcr Penuh 1.294.593.360 129.459.336.000 100,,-00 
sanam Dalem porte~1 841.406.640 84.140.664.000 

Catatan: 
Penyetoran modal yang telah ditempatkan dan disetor tersabut berasaf dari .
a.	 Sejumlah Rp 19.380.000.000.- (sembilan belas miliar tiga ratus deJapan puluh juta Rupiah) 

merupakan hasil konversi Waran Sen IIImenjadi saham. 
b.	 PT. Victoria Sekurilas menjadi satah salu pemegang saham yang berbenluk badan hukum dan 

memiliki lebih dari 5% sejak tanggal 24 Januari 2005 melalui pembelian dan pemegang saham publik 
di bursa efek. 

c.	 Trans Universal meojadi salah satu pemegang saham yang berbenluk badan hukum dan memiliki 
lebih dari 5% sejak tanggal 28 Pebnrari 2005 melalui pembelian dari pemeqanq saham publik di bursa 
efek 

Berdasarkan Akta Pemyataan Keputusan Rapal Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan 
No.9 18nggal 11 April 2005 yang dlbuat berdasarkan Aida Berlta Acara Rapat Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa Perseroan No.8 tanggal 11 April 2005 yang keduanya di buat di hadapan dan oleh Fathiah 
Helml, S.H., Notars d!Jakarta, yang lelah diJaporkan kepada Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia dan diterima sebagaimana lertulis dalam Sural Penerimaan Laporan Akla Perubahan 
Anggaran Dasar Perseroan No..C-11151 HT.01.04.TH.2005 tanggal 25 April 2005 , serta didaftarkan 
dalam Daftar Perusahaan di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Pusal di bawah 
No. 1722/RUB.09.05NIII2005 lan9gal 1 Juli 2005 . serta diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia NO.8 tanggal 27 Januari 2006, Tambahan No.1 077, juncto Daftar Pemegang Saham Perseroan 
per langgal 28 Pebruan 2005 yang dikeluarkan oreh PT Adimilra Transferindo seJaku Biro Administrasi 
Efek. 

Dalam rangka Penawaran Umum Terbatas III telah menyetujui peningkalan modal dasar Perseman dari 
semula sebesar Rp 213.600.000.000.- (dua ralus liga betas miliar enam ratus juta Rupiah) menjadi 
Rp 517.800.000.000.- (lima ratus tujuh beles miliar delapan ratus juta Rupiah), sehingga dengan adanya 
peningkatan lersebut maka slruktur permodaran Perseman menjadi sebaqai berikut : 

Modal Dasar Rp 517.800.000.000,- (lima ratus tujuh betas miliar de'apan ralus juta Rupiah) 
yang terdirt dari 5.178.000.000 (lima miliar seratus tujuh puluh delapan juta) 
saham. dengan nirai nominal sebesar Rp 100,- (seralus Rupiah) persaham: 

Modal Dilempatkanl 
Modal Deeter Penuh Rp 129.459.336.000,- (seratus dua puluh sembilan miller empet retus lima 

puluh sembilan juta tiga ratus tiga puluh enam ribu Rupiah) yang terdiri dart 
1.294.593.360 (salu miliar dua ratus sembllan puluh empal juta lima ratus 
sembilan puluh liga ribu tiga ratus enarn puluh) saham. 

Dengan adanya perubahan alas slruktur permodaJan Perseroan seperti tersebut di atas, maka komposisi 
pemegang saham Perseroan menjadi sebagai berikut : 
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Nilal nominal per saham Rp 100,-
Keterangan Jumlah NJum!ah, Persentase 

sahem (:~)a (%) 

Modal Dasar 5.178.000.000 517.800.000.000 
Modal Ditempatkan dan Dlsetor Penuh : 
- PT. Suryayudha Investindo Cipta 170.700.000 17.070.000.000 13,19 
- PT. Nata Patindo 104.780.000 10.478.000.000 8,09 
- PT. Victoria sesuntas 
- Trans Universal Holdin9 umned 

246.843.340 
100.000.000 

24.684.334.000 
10.000.000.000 

19,07 
7,72 

- Masyarakat 
Jumlah Modal tntemoatkan dan Dlsetor Penuh 

672,270.020 
1.294.593.360 

67,227.002.000 
129.459.336.000 

51,93 
100LOO 

Saham Dalam Porte~1 3.883.406.640 388.340.664.000 

Tahun 2006 

Berdasarkan Akla Pemyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Sanam luar Blasa Perseroan 
No. 19 langgal 20 April 2006 yang dibuat dl hadapan Fathiah Helmi, S.H., Nolaris di Jakarta, yang telah 
dllaporkan ke Menleri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sebagaimana telah diterima 
melalui Sural Penerimaan laporan No. G-13881 HT.01.04.TH.2006 langgal 12 Mei 2006, juncto Daflar 
Pemegang Saham Perseman per langgal 31 Maret 2006 yang dikeluarXan oleh PT Adimitra Transferindo 
seJaku Biro Adminislrasi Efek, stnnturpermodalan Perseroan adalah sebagai berikul : 

Modal Dasar	 Rp 517.800.000.000,- (lima ralus tujuh beJas miliar delapan rates juta Rupiah) 
yang terdiri dari 5.178.000.000 (lima miliar seralus lujuh puluh delapan juta) 
saham. dengan nilai nominal sebesar Rp 100,- (seralus Rupiah) per saham; 

Modal Ditempalkanl 
Modal Diselor Penuh	 Rp 134.079.336.000,- (seratus tiga pUluh empat miliar lujuh puruh sembilan 

juta liga ralus tiga puluh enam ribu Rupiah) yang terdirt dari 1.340.793.360 
(satu miliar dua ratus sembilan puluh empat juta lima ratus sembilan puluh 
liga ribu tiga ratus enam puluh) saham. 

Dengan adanya perubahan atas suucur permodalan Perseman seperti tersebut di atas, maka komposisl 
pemegang saham Perseman meniadi sebagai berikul : 

Nilal nominal per saham Rp 100,-
Keterangan Jumlah

Jumlah	 PersentaseNominal
Saham	 (0/0) 

~ 
Modal Dasar	 5.178.000.000 517.800.000.000 
Modal Ditempatkan dan tnsetcr Penuh : 
- PT. Suryayudha rnvestmoc Cipta 
- PT. Nata Patindo 
- PT. Victoria sejurnas 
• Trans Universal Holding limited 
- Masyarakat 
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 
Saham nalam Porte~1 

170.700.000 17.070.000.000 12.,73 
104.780.000 10.478.000.000 7,81 
246.852.840 24.685.284.000 18,41 
100.000.000 10.000.000.000 7,46 
718.460.520 71.846.052,000 53,59 

1.340.793.360 134.079.336.000 100LOO 

3.837.206.540 383.720.654.000 
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," ' 

Catalan; 
Penyetoran modal yang talah ditempatkan dan disetor tetSebut barasaf dati : 
Sejumlah Rp 4.620.000.000,- (empat miller enam ratus dua puluh juta Rupiah) merupakan hasll konversl 
Waran Sen l\l menjadi saham. 

3, KETERANGAN AKTIVA PERSEROAN 

Dalam melaksanakan keqlatan usaha, Perseroan memiliki aktiva berupa tanah dengan rincian Sertipikat 
Tanah sebagai berikut : 

a. TanahDenganStatus Dimiliki Persercan 

No No.Sertipikat Lelak 

1. HGBNo.2792fKembangan JaJan Purt Irdah Raya Biok A No. 3 Kel. 

50''''''' Kembangan Kec. KeIxx1 Jeruk Kola Jakcrta-2, HGB No. 8103lSunier Agung Jalan O~aJ Sunter Utara Blolc A Kg.,r. No.9, 
Kel. SunlerAgurg, Kec. Tanjung Prick 

3, HGB No. 14171Gunung Jalan Hang Tuah Raya NO.4 Biok 1-V1 
PelSll No.8, KeI. Gunung, Kec. Keba-yoran 
Baru, Jakarta selatan 

4, HGB No. 166JfGrogoi Jalan Simprug Golf XU Blok All Persil 
Selatan No. 12 RT 002 RW 08, Ket Grogol 

Selatan, Kec. Keba-yoran lama, keta
madva Jakarta Setatan 

5, HGB No. 605JOarmo Jeian Raya Darmo no. 173, Kel. Denrc, 
Kec. WonokrolT'(l. Kola Sura-baya, Jawa 
Timur 

6, HGB No. 320/Kedoya di Komp. Perumahan Green Garden Blok 
A.14 No. 28, Kel. Kedoya Uesa, Kec. Kebon 
Jeruk, Jakarta aea 

7, HGB No. 6923IKedoya Ulara Komplek Perumahan Green Gamen Biok 
A14 No. 28, Kel. Kedoya Utara. Kec. Keb:ln 
Jeruk, Jakarta Barat 

B, HGB No. 06647/Srengseng Perumahan Taman Kebon Jeruk Blok B No. 
4,Kel. Srengseng, Kec. Kerrtlangan, Jakarta 
Bam 

R HGB No. 06648/Srengseng Perumahan Taman Kebon Jenrk Blok B No. 
5.Kel. &engseng, Kec. Kemba-ngan, Jaka1a-10 HGB No. 504/Lengkong Perumahan Kola Mandiri "Bumi Serpong 

Wetan Damal" Blok RENo. 52 Seklaor IV, Kel. 
Leng-kong Wetan, Kec. Serpong Kab. 
rancerana 

11 HGB No. 1851/Pondok Desa Pooc!ok Aren, kee. Pondok Aren, Kab. 
Karya Tangerang 

12, HGB No. 5706fCengkareng Komplek Perumahan Taman Palem 
Barat Lestari Blok D-1 Kav. No. 19-D, Kel. 

Cengkareng Baret. Kec. Cengkareng, 
Jakarta Barat 

13 HGB No. 3086/Pondok di Komplek Pondok Indatl (Pertokoan) Biok 
Pinang UA Pers. 51, Kel. Pondok Pinang, Kec. 

KebaYDran lama, Jakarta Se/a1an 

30 

Luas 
1m') 

Nilai (da/am 
IiDI 

75m' 1.729.000.000 

100 m' 900.000.000 

437m' 3.700.000.000 

, 

941m' 4.239.000.000 

355m2 1.268.303.999 

154 m' 1-005,314,234 

7m' (lihat no.6) 

B2m' 1.665.668.769 

B2m' Oihal no.8) 

110m2 516.712.097 

497 m2 571.340.637 

90m' 865.970.250 

110m' 2.305.419.999 
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( 

14. HGB No. 37201Petojo Utara Jalan Cideng limur No. 33, Kel. Petojo 
Utara Kec. Gambir, Jakarta Pusat 

484m' 3.600.000.000 

15. HGB Na.003331 Rawa jerate Pulo Gadung Trade Centre Jalan Bexest 
Raya Blok 8-A Kav.No.58, Kel.Rawa 
Terate, Kec.Cakung, Jakarta Timur 

61m' 
665.000.000 

16. PeljanJian Pengikstan Jual Beli 
Tanah No.010ISdPILlIRIPPJBIIVI 
1997 

Perubahan Simprug Di Ports, Desa 
Porisjaya dan Desa Ponsgaga, 
Kecamatan Baluceper, Tangerang, 
Banten 

625m' 303.750.000. 

b.	 Kendaraan 

Jumlah kendaraan bermotor yang dimilikl Perseroan 23 unit sedangkan mobil 50 unit dengan total 
nllal Rp.9.121.293.0DO,

4.	 KETERANGAN SINGKAT TENTANG PEMEGANG SAHAM BERBENTUK BADAN HUKUM 

a.	 PT Suryayudha Investindo Cipta ("SIC") 

Riwayaf Singkat 

PT Suryayudha lnvesundo Cipta didirikan berdasarkan Akta No. 72 tanggal 14 April 1997 dibuat di 
hadapan Soekalmi, S.H., Notaris di Jakarta yang lelah memparoleh pengesahan dari Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Sural Keputusan No. C2·5520.HT.01.01.TH.97 tanggal 
26 Juni 1997 dan telah didaftar1<.an dalam Daftar Perusahaan di Kantor Pendaftaran Perusahaan 
Kotamadya Jakarta Selatan pada langgal 3 Juli 1997 di bawah No. 1054/BH.09.03NtlI97 serta telah 
dlumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 73 tanggal12 September 1997 Tambahan 
No. 4060. 

Terakhir Anggaran Dasar SIC diubah dengan Akta Berita Acara Rapal Umum Pemegang Saham Luar 
Blasa No. 121 tanggal 31 Juli 1998 yang dlbuat di hadapan Irawan Soerodjo, S.H., Netarts di Jakarta, 
yang lelah mendapatkan persetuluan dari Menjeri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat 
Keputusan No. C2.19.878.HT.01.04.TH.98 langgal14 Oktober 1998 dan lelah dideftarkan dalam Daftar 
Perusahaan di Kanlor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Selatan di bawah 
No. 1054!BH.09.031111999 18nggal 15 Januari 1999, serta diumumkan dalam Berila Negara Republik 
Indonesia No, 181anggal2 Maret 1999, Tambahan No. 1434. 

Maksud dan Tujuan 

8esuai Akta Perseroan Terbatas No. 72 tanggal14 April 1997 yang dibuat di hadapan Soekaimi, S.H., 
Netarts di Jakarta, yang lelah diumumkan dalam Berila Negara Republik Indonesia No. 73 langgal 
12September 1997 Tambahan No. 4060, maksud dan lujuan SiC adalah: 

•	 MenjaJankan usata-usaha dalam bidang perdagangan umum, industri, agrobisnis, pengadaan 
barang, jasa, transpcrtasl, pembangunan, design inleriordan percetakan. 
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Permodalan 

BerdasaJf<an Akta Bente Acara Rapat No. 4 tanggal 11 Pebruan 2003 dan Akta Jua\ Bell Saham 
No.5 langgal11 Pebruart 2003 yang keduanya dibuat di hadapan Fenny Tjitra, S.H., Netarts diJakarta. 
sfukiur permcdalan dan susunan pemegang saham SIC adalah sebagai berikut : 

Nllai nominal per saham Rp 1.000,-
Keterangan 

Modal Dasar 
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh : 
- Sukmawati 8.483.400 8,483.400.000 54,00 
• Benny luhur 7.226.600 7.226.600.000 46,00 
Jumlah Modal DitEm~tkan dan Disetor senuh 15.710.000 15.710.000.000 WOLOO 
Jumlah Saham Dalam Portepel 4.290,000 4.290.000.000 

Sampai dengan prospektus ini djlertlilkan lidak ada perubahan pada susunan pemegang saham SIC. 

Manajemen dan Pengawasan 

Berdasarkan Akta Pemyataan Kepulusan Rapat No.2 tanggal 3 September 2001 yang dibual di 
hadapan Laurensia Sili Nyoman, S.H., Notaris di Jakarta, yang lelah diberilahukan kepada Menteri 
Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia melalui surat Nolans yang bersangkutan 
No. 49JIXJK/2001 tanggal 3 September 2001 sebagaimana telah diterima pada langgal 24 Oktober 
2001, susunan Komlsaris dan Direksl SIC adalah sebagai berhut : 

Komisaris Sukmawatl 
Direk.tur Uauw Indarto Halim 

Ikhtisar Data Keuangan Penting 

Data keuangan pokok. di bawah ini diikhlisarkan dan Laporan Keuangan PT Surya Yudha Investindo 
Cipta unluk lahun yang berakhir pace langgal31 Desember 2005, 2004 dan 2003 : 

(dalam julaan Rupiah) 

31Desember
Keterangan 2005 2004 2003 

Tolal Aktiva 17.091 17.091 17.091 
Tolal Kewajlban 1 1 1 
Tolal Ekuilas 17.090 17.090 17.090 
Pendapalan Usaha 1 1 0.30 
Laba (Rugi) Sesudah Koreksi 
Rskal 

0,4 o o 

b. PT Nala Patindo ("NP") 

Riwayat Singkat 

PT Nata Palindo dldirsan berdasarkan Akta Perdirian Perseroan Terbatas No. 69 tanggal 22 Januari 
1996 yang diubah dengan Akta Perubahan No. 16tanggal 3 Juni 1996, keduanya dibuat dl hadapan 
Esther Daniar Iskandar, S. H., Nctaris di Jakarta yang tetah memperoleh pengesahan dari Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Sural Keputusan No. C2-1595.HT.01.01,TH.97 langgal 
7 Maret 1997 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perusahaan dlKantor Pendaitaran Perusahaan Kodya 
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Jakarta Selatan No. 1735/BH.09.03JXl97 tanggal31 Oktcber 1997 serta teleh diumumkan dalam Berita 
Negara Republik Indonesia No.2tanggal6 Januari 1998 Tambahan No. 153. 

Anggaran Dasar NP telah beberapa kali dlubah terakhir dengan Akta Berita Acara Rapat No. 35 tanggal 
14Mei 1998 juncto Akta Berita Acara Rapat No. 99 tanggal 28 JuJi 1998, keduanya dibuat di hadapan 
Irawan Soerodio, S.H., Notaris di Jakarta yang telah mendapat peraetuluan dari Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia dengan Sural Keputusan No. C2-13.287.HT.01.04.TH.98Ianggal8 September 1998 
dan dideftarkan dalam Dattar Perusahaan di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Selatan dl 
bawah No. 1735.02lBH.09.031X1198 tanggal 9 Nopember 1998, serta diumumkan daram Berita Negara 
Republik Indonesia No.3 tanggal8 Januari 1999 Tambahan No. 212. 

Maksud dan Tujuan 

Berdasarkan Akta Perseroan Terbatas No. 69 tanggal 22 Januari 1996 juncto Akta Perubahan No. 16 
tanggal3 Juni 1996 yang keduanya dibuat di hadapan Esther Danlar Iskandar, S.H., Nolaris diJakarta, 
yang telah diumumkan dalam Berita Neqara Republik Indonesia NO.2 tanggal 6 Januari 1998 
Tambahan No. 153, maksud dan tujuan NP adalah : 

• Menjalankan usaha-usaha dalam bidang perdagangan umum 
• Menjalankan usaha-usaha dalam bidang perindustrian 
• Menjalankan usaha-usaha dalarn bidang pembangunan perumahan (real est8te) dan kontraktor 

Permodalan 

Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat NO.6 tanggal11 Pebruari 2003 dan Akta Jual Beli Saham NO.7 
tanqqal 11 Pebruari 2003, yang keduanya dibuat di hadapan Fenny Ijfra, S.H., Notaris di Jakarta. 
stuktur permoclalan dan susunan pemegang saham NP adalah sebagai berikut: 

Nilai nomInal per saham Rp 1.000.000,-
Keterangan Jumlah Jumlah Nomin..' Persentase 

saham (Rp) (Ofo) 

Modal Dasar 25.000 25.000.000.000 
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh : 
- Sukmawati 11.249 11.249.000.000 99,99 
- uauw Indarto Halim 1 1.000.000 01.0 1 
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 11.250 11.250.000.000 1001.00 
Jumlah Saham Dalam porte~ 13.750 13.750.000.000 

Sampai dengan prospektus lni dilerbitkan tidak ada perubahan pada susunan pemegang saham NP. 

Manajemen dan Pengawasan 

Berdasarkan Akta Pemyataan Keputusan Rapat No. 3 tanggal 3 September 2001 yang dibuat di 
hadapan Laurensia Siti Nyoman, S.H.• Notaris di Jakarta, yang lelah diberitahukan kepada Menteri 
Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia melalui sura! Notaris yang beraanqkutan 
No. 50/1XIK/2001 tanggal 3 September 2001. susunan Komisaris dan Direksi NP adalah sebagai 
berikut : 

Komisaris Sukmawati 
Direktur Uauw Indarto Halim 
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Ikhtisar Data KfJuangan Penting 

Data keuangan pokok di bawah ini diikhtisarken dari Laporan Keuangan PT Nata Patindc unluk tahun 
yang berakha pada langgal31 Desember 2005,2004 dan 2003 ; 

(dalam juraan Rupiah) 

31 Desember 
Keterangan 200S 2004 2003 

TalaI Akliva 12.133 12.131 12.134 
Tolal Kewajiban a a 3 
Tolal Ekuilas 12.133 12.131 12.131 
Perdepetan Usaha 1 1 1 
Leba ~Sesudah Koreksi Fiskal 1 a a 

c. PT Victoria Sekuritas (''VISEK"j 

Riwayat S/ngkat 

PT Victoria Sekuritas didirikan berdasarkan Akta Perrdirian PT Tala Sekuritas Maju No. 39 langgal 
26 Oktober 1989, dibuat dihadapan Ny. Machrani Moertolo Soenarto, S.H., Notene diSerang yang telah 
diselujui oJeh Menteri Kehakiman Republik Indonesia sebegamana termaktub calam Sura! Kepulusan 
No. C2-10137.HT.01.01.TH.89 tanggal 2 Nopember 1989 dan telah didaftar1l.an dalam Daftar 
Perusahaan di Kantor Pengadilan Neqeri Jakarta Baral di bawah No. 161211989tangga17 Nopember 
1989, serta diumumkan dalam Berita Negara RepubJik Indonesia No. 100 tanggal15 Desember 1989, 
Tambahan No. 3537. 

Arrggaran Dasar VISEK telah beberapa kali diubah lerakhir dengan Ak18 No. 17 langgal 19 Juli 2005 
dibual oleh Fathiah Helmi, S.H., Nctaris diJakarta, diselujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia sebaqaimana termaktub dalam Sural Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia No. C-22317 HT.01.04.TH.2005tanggaI10 Agustus 2005 dldattarkan pada 
Kantor Pendeftaran Perusahaan Daerah Tingkat II Kotamadya Jakarta Pusat pada tanqqal 18 Agustus 
2005 agenda pendattaran No. 2182JRUB.09.05NJII/2005, didaftarkan untuk diumumkan daJam Berita 
Negara Republik Indonesia tanggal 26 Agustus 2005 No.68, Tambahan No.9181. 

Sidang Usaha 

Maksud dan tujuan VISEK adalah melakukan kegialan usaha sebagai perantara pedagang efek dan 
penjamln emisi efek. 

Permodalan 

Berdasarkan Akla No. 17langgal 19Juli 2005 dibual oleh Falhiah Helmi, S.H., Netarts diJakarta, sluktur 
permodalan dan susurran pemegang saham VISEK adalah sebagai berikut : 
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Nilal nominal per saham Rp 100,· 
Keterangan Jumlah sah Jumlah Nominal Persentase 

am (Rp) (~) 
Modal pesar 2.000.000.000 200.000.000,000 
Modal Ditempatkan dan msetor Penuh : 
- PTGratamulia Pratama 49.625.000 49.625.000.000 99,25 
- F.X. Gunawan Tenggaraharja 
Jumtah Modal Ditem~tkan dan msetor Penuh 

3.750.000 
500.000.000 

375.000.000 
50.000.000.000 

°L75 
100LOO 

JumlahSaham palam Porte~ 1.500.000.000 150.000.000.000 

Manajemen dan Pengawasan 

Bardasarkan Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Victoria Sekuritas NO.11 
tanggal17 Pebruari 2006 dibuat oleh Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, susunan Komisaris dan 
Direks! VISEK adalah sebagai berikut : 

Dewan Komlsans 

Komisaris Utama Antonius Tjipto Praslowo 
Komisaris Arianto Syarief 
Komlsaris Suzanna Tanojo 

Dewan Direksi 

Direktur Utama Yangky Halim 
Direkluf R Aguslinus Wisnu Widodo 
Direktur Julius V.Sihombing 

IkhtisarData Keusngan Penting 

Data keuangan pokok di bawah ini diikhtisarkan dari Lepcren Keuangan PT Victoria Sekuritas unluk 
tahun yang berakhlr pada tanggal 31 Desember 2005, 2004 dan 2003 : 

(dalam julaan Rup~ 

31 Desember
KeteranBan 2005 2004 201)3 

Total Aktiva 94.491 10&.217 55.156 
Tolal Kewajiban 30.573 43.861 6.092 
Tolal Ekuitas 63.919 62.357 49.063 
Pendapalan Usaha 10.329 6.737 19.677 
Laba.®!s!l. Bersih 4.027 13.293 16.317 

d. Trans- Universal Holdings Limited ("TRANS UNIVERSAL") 

Trans Universal Holding Limited didirikan pada 18ngga123 Oktober 1996 berdasarkan hukum The British 
Virgin Islands. 
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1.Memorandum of Association dan ArticleofAssociation 

Berdasarkan Certificate of Good Standing No. 203501 tertanggal 14 April 1999. yang dlterbitkan 
berdasarkan The Intemational Business Companies Act Territory dart The British Virgin Islands, 
rnenerangkan hal-hal sebagai berikut : 

Nama dan Tempat Kedudukan 

Perusahaan bemarna TRANS·UNIVERSAL HOLDINGS LIMITED dan berkedudukan di Ornar Hodge 
Building 3rd floor Wickhams Cay I PO Box 362, Road Town, Tortola, British Virgin Islands. 

Maksud dan Tujuan 

Maksud dan tujuan pendirian TRANS-UNIVERSAL adalah sebaqai Investment Company dan tidak 
melakukan kegiatan yang dilarang oleh hukum yang berlaku di British Virgin Islands sepertl pencucian 
uang, (money laundering) menerima hasil penyelundupan minuman keres, menerima hasil kegiatan 
knmlnal, melakukan aktifilas terorisme, perdaqanqan senjata dan lain-lain. 

Modal 

Modal TRANS·UNIVERSAL berdasarkan Letter of Resolutions of TRANS-UNIVERSAL tertanggal 
21 Agustus 1996, adalah sebagai berikut : 

Permodalan Nilai Nominal US$1.00 
Saham Dollar USD 

Modal Ditempatkan 
Modal Disetor 

1 
1 

1 
1 

Sampai dengan prospestus lnl diterbitkan Iidak ada perubahan pada susunan pemagang sahern 
Trans Universal. 

Direksi 

Kegiatan usaha TRANS-UNIVERSAL dikelola oleh Suzanna Tanojo sebagai satu-satunya anggota 
Dlreksi TRANS-UNIVERSAL. 

2. Register Of Members 

Berdasarkan Register Of Members tertanggal 21 Agustus 1996, susunan pemegang saham TRANS
UNIVERSAL adstah sebagai berikul: 

Pemegang saham Nilai Nominal US$1.00 persaham 
(Beneficiary Owner) Saham Jumlah Nominal ill 
Suzanna Tanojo 1 

Jumlah 

3. Register Of Directors 

Berdasarkan Register of Diraciors lertanggal 23 Oktober 1996, susunan kepengurusan TRANS

UNIVERSAL adalah sebagai berikut :
 

Sole Director Suzanna Tanojo
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4. lkhtisarData Keuangan Penling 

Data keuangan pokok di bawah lnl dlikhtisarkan dari Laporan Keuangan rrans . Universal Holdings 
Limited ("TRANS UNIVERSAL') unluk tahun yang berakhir pada langgal 31 Desember 2005, 2004 
dan 2003: 

(dalam jutaan Rupiah) 
31Desember

Keterangan 2005 2004 2003 
Tolal Aktiva 10.000 5.000 5.000 
Total Kewajiban 
Tolal Ekuitas 10.000 5.000 5.000 
Pendapalan Usaha 
Laba ~ Bersih 

5. PENGURUSAN DAN PENGAWASAN PERSEROAN 

Sesuai denqan ketenuan daJam Anggaran Dasar, Perseroan diurus cleh Direksi di bawah pengawasan 
Komisaris yang anggola-anggotanya dipilih dan diangkal berdasarkan Keputusan Rapat Umum 
Pemegang Saham unluk jangka waktu 3 (Iiga) tahun. KewaJiban dan hall. anggota Komisaris dan Direksi 
dlatur dalam Anggaran Dasar Perseman. 

aereesenen Akta Pemyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham luar Basa PT Bank Victoria 
International Tbk No. 06 langgal 7 Pebruari 2006 yang dibuat dlhadapan Veronica lily Dharma. S.H., 
Notaris di Jakarta, yang lelah diberilahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia dan dherma seteqalmana lertulis detam Sural Penerimaan Pemberitahuan Perubahan 
DireksiIKomisaris PT. Bank Victoria Intemational Tbk. No. C-UM.02.01.2590, tanggal16 Pebnran 2006, 
serta didaftarkan dalam Daftar Perusahaan di Kanter Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Pusat 
pada tanggal4 Mei 2006 di bawah No. 09.05.1.65.34566, susunan Komisaris dan Dlreksi Perseroan 
adalah sebagai berikut: 

Komisaris 

Komisaris Ulama merangkap Komisaris Independen Sulistiawali 
Komlsarts FX. Gunawan Tenggarahardja 
Komisaris Suzanna Tanojo 

Direksi: 

Direktur Utama Darnel Oeloem Aboebakar
 
Direktur Johan Djaja -)
 
Direktur Kepaluhan Oliver Simorangkir
 

oJ Telah mengundurkan diri dan akan disahkan dalam RUPST mendatang 

Berikut adalah riwayat singkal mengenai masing-masing anggola Dewan Komisaris dan Dlreksl 
Perseman : 
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KOMISARIS
 

SULlSTlAWATI, Komisaris Utama I Komisaris Independen 

Warga Negara Indonesia. lahir di Yogyakarta pada tanggal 24 Mei 1959. 
Menyelesaikan pendidikan Sarjana Ekonomi pada Universitas Indonesia, 
Jakarta pada tahun 1984. Memulai kanr diCitibank NA, Jakarta dengan jabalan 
terakhir sebagai Vice President of Corporate Finance (1984 -1992). Bekerja di 
PT Danareksa Finance, Jakarta menjabat sebagai Direklur (1992-1993); Chase 
Manhattan Bank, NA, Jakarta (1993-1996) sebagai Vice President Project 
Finance. Menjabat sebaqai Dlraktur Utama di PT Dula Kirana Finance, Jakarta 
(1996--1998). Sebaqai Assistant Project Manager pada Anlaufslellebeschaft, 
Zurich, Swilzer1and (1998-2000). Pada tahun 2000 diangkat sebagai Kcmlsaris 
Perseroan. Diangkal menjadi Komisaris Utama Perseroan pada tahun 2002 
sampai denqan saat lnl. 

FX. GUNAWAN TENGGARAHAROJA, Komisaris 

Warga Negara Indonesia, lahir di Bandung pada tanggal 26 Agustus 1955. 
Menyelesaikan pendidikan pada Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Institut 
Teknologi Bandung, Bandung pada tahun 1981. Memulai karimya di 
SchlumbergerOSA sebaqal International Field Engineer 1 (1982 -1984). Pada 
tahun 1984-1989 menlabat sebagai Assistant Manager di PT Bank Ball. 
Menjabat sebagai General Manager PT Sampoema Transport Nusantara mulai 
tahun 1989 sampai dengan tahun 1992. Menjaba\ sebagai Dlrektur Eksekulif 
pada PT Duta Pertiwi Tbk (1992-1996). Pada tahun 1996-1996 menjabat 
sebagai Dlrektur di PT Bhuwanata!a lndah Permai Tbk. Sebaqai Komisaris 
Utama PT Sigma Karya Sempuma (Bali Camp) pada tahun 1998-sekarang. 
Sebagai Komisaris lndependen PT Jakarta Setabudi Intemational Tbk (2004
sekarang). Bergabung dengan Perseroan pada tahun 2003 dan menjabat 
sebagai Komisaris Persercen. 

SUZANNA TANOJO. Komisaris 

Warga Negara Indonesia, lahir di Tulung Agung pada tahun 1958. 
MenyeJesaikan studi dari Fakullas Ekonomi, Jurusan Akuntansi Universitas 
Airtangga, Surabaya pada tatum 1982. Memulai karimya pada PT Unggullndah 
Corporation Tbk, dengan jabatan terakhir sebagai Wakil Presiden Direktur (1 986 
- 1995), kemudian pada PT Apac Inti Corpora dan PT Apac Citra Centertex 
Corporation Tbk dengan jabatan terakhir sebagai Komisaris (1995 - 2003) 
disamping itupada PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk, Jakarta denqan jabatan 
terakhlr sebagai kcmsars (1996 - 2003). Selaln berkarir d\ Peraeroan juga 
sebagai Pengusaha yang bergerak di bidang Induslri Tekslil, Industri Kimia, 
Properti dan Keuangan didalam kelompok grup Victoria (1995 - sekarang) dan 
sejak bulan Pebruari 2006 1l1ngga sekaranq menjabat sebagai Komisaris 
Perseroan. 
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DIREKSI 

DAROEL OELOEM ABOEBAKAR, Direktur Utama 

Warga Negara Indonesia, lahir dl Buari pada tahun 1936. Lu\us Sarjana Sosial 
Politik Jurusan Administrasi Negara Universitas Islam Syech Yusuf (UNJS),
 

, Jakarta pada lahun 1982. Aktif dalem bertagai kegiatan organisasi Perbankan,
 
antara lain sebaga\ Kelua Perhimpunan Bank-Bank Nasional Swasta
 

.~ (PERBANAS) Daerah Sumatera Selatan, anggota pengurus PERBANAS Pusal, 
Menjabal di beberapa Lembaqa Keuangan Perbankan, yakni sebagai Manajer 
Operaslcnal pada PT Bank Ekonomi Indonesia, Palembang (1959-1968), 
sebagai Corporate Secretary dan Authorized Signer pada PT Bank Rahardja 
Makmur Palembang (1970 ·1981), sebagai Direktur Utama pada PT Bank Pikko 
Tbk (dnl Bank Raharoja Makmur). Jakarta (1981 - 1998) serta menjabat 
sebagai Kelua Dewan Audil (1998 - 1999), sebagai Komisaris pada PT Bank 
Akita (1999 - 2(00), pemah menjabat sebaqai Komisaris lndependen pada 
PT Dana Supra Erapacific Tbk., Jakarta (1999 - 2003), sebagai kcmsars 
Utama PT Bank Perkreditan Rakyal Multidana Mandiri, Palembang 
(2001 - 2003). Bergabung dengan Perseroan dan menjabal sebagai Komisaris 
Perseroan (April 2003 - November 2003). Sejak bulan November 2003 
menjabal sebagai Direktur Perseman dan diangkat se.bagai Direklur Ulama 
Perseroan pada bulan Pebruari 2006. 

OLIVER SIMORANGKIR. Direktur 

Warga Negara Indonesia, lahir di Tarulung langgal 27 Oktober tahun 1950. 
Lulus Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi Universitas Indonesia, Jakarta pada 
tahun 1980. Memulai karir di Bank Niaga Jakarta sebagai Trainee Officer 
(1981-2000) dengan jabatan \erakhir sebagai Senior Vice Presidenllntemal 
Audit Group, kemudian sebagai Group Head Internal Audit di Bank Prima 
Express Kantor Pusat diJakarta (2001-2003). Pemeh bekerja diBank Permata 
Kantor Pusal di Jakarta dengan jabalan terakhir sebagai General Manager 
Internal Audit (2003-2005) dan sejak tanggal 30 Juni 2005 menjabal sebagai 
Direktur Kepatuhan Peraercan. 

Penunluksan Komisaris dan Dlreksi Peraeroan telah sesual dengan Peraturan BAPEPAM NO.IX.1.6. 

Dalam ranqka penyelenqqaraan pengelolaan perusahaan yang balk (good corporate governance), 
Perseman membentuk Komite Audit yang bertugas unluk memberikan pendapat profesional yang 
independen kepada Dewan Komisaris terbadap Japoran atau hal-hal yang disampaikan oleh Direksi 
kepada Dewan Komisaris sena mengidentifikasi hal-hal yang memerlukan perhenan Dewan Komisaris. 
Berdasarkan Sural Keputusan Komlsaris tanggal2 Januari 2006 No.01/SK-KOM/1/06, susunan Komite 
Audil Perseman terdiri dari : 

Ketua Sulistiawati 
Anggola Werianty Setiawan 
Anggola: Heru Moeha~o 

6. SUMBERDAYAMANUSIA 

Sumber daya manusia merupakan aset utama dari Perseman dan memUiki peran yang sangat penting 
dalam menentukan keberhasilan kegiatan usaha Perseman. Menyadan hal tersebut, Perseman 
berkeyakinan bahwa untuk dapal mencapai misl perusahaan, meka mutlak ciperlukan usaha-usaha 

.'1, 
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yang dapat menunjang pengembangan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia sehingga dapat 
dicapai pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal. 

Seiring dengan rencana pengembangan usaha yang melipuli perluasan jaringan Kantor. pengembangan 
produk dan layanan, maka kebufuhan sumber daya manusia baik dari sagi kuanlitas maupun kualltas 
secara olematis akan meningkat. Perseroan secara berkala menyelenggarakan berbagai program 
pendidikan dan peJatihan bagi karyawannya, yang meliputi ; 

a.	 Pelalihan yang diadakan di dalam lingkungan Perseroan (in-house training) dengan pengajar 
(instruklur) internal maupun ekstemal, antara lain mencakup : 

•	 Pelalihan Prinsip Mengenal Nasabah dan Undang-Undang Tindak Pidana Pencucian Uang 
•	 Sosafsasl Program Strategi tahun 2005 
•	 Sosialisasi Paket Kebijakan Perbankan tahun 2005 
•	 Kerjasama ATM-EDC SCA dengan Bank Victoria lentang Pemasaran dan soslalisasi Prosedur 

Operasional 
•	 Executive Management Program tahun 2005 
•	 Pelalihan Ijin Wakil Agen Penjualan Efek Reksadana (WAPERO) 
•	 Sosialisasi Sislim Kliring Naslonal (SKNBI) 
•	 Soslalisasl Penerapan Credit Po/icy and Procedure Guide (CPPG) 
•	 Sosialisasi dan Pengarahan Pengisian Data Nasabah 
•	 Pelalihan Uiji Coba Disasfer Recovery Center (ORC) 
•	 Sosialisasi Penerapan KYCP 

b.	 Pelatihan yang diadakan di luar lingkungan Perseroan, mencakup pelatihan yang diadakan oleh 
lembaga pendidikan perbankan seperti Institul Perbankan Indonesia, PPI Perbankan & Keuangan, 
Perbanas dan sebagainya antara lain: 

•	 CNBC Strategic Forum - The New Indonesia 2005 :Policy and Action 
•	 Sosialisasi Peraluran Bank Indonesia {PBll 'Pakel Kebijakan Perbankan Januari tahun 2005' 
•	 Analisa Kredit Angkalan 23 
•	 Corporate Governance 2005 
•	 Risk Management Executive Programme 
•	 Management Information Systems (MIS) to Support Anti-Money Laundering (AML) Compliance 
•	 Aplikasi Sislim Informasi Deblfur (SID) 
•	 The Base! 1/ Approach to Credit Risk 
•	 Penerapan Good Corporate Governance Terhadap Undang-Undang PT dan Perbankan 
•	 Audit dan Investigasi Indikasi Fraud (Pengawasan Terpadu dan Terarah) 
•	 Banker's Forum denqan Topik Bank Jangkar sebaqai Model dalam Percepatan Perbankan 

Nasional 
•	 tmplementasl Risk Based Audit Approach 
•	 Budaya Paluh dan Good Governance sebagai Kunci Sukses dalam Mewujudkan PERBANKAN 

yang Sehat 
•	 Sertffikasi Manajemen Rlslkc bagi Komisaris Bank Umum 
•	 Preparing forThe Implementation of the BASEL /IAccord 
•	 The Brave New Business of Consumer Financing 
•	 Crei'1ting Cost Effer;tive C<Jmpliance 
•	 Mencermali Peraluran Bapepam Tentang Kewajiban Emilen Alas Ketarusan Pelaporan 

Perusahaan DiBursa Etek Di Tinjau Dari Aspek Hukum - Akunlansi - Dan Keterbukaan 
•	 Program Penjaminan Simpanan (Kelas Eksekulit dan Manager) 
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Pelatihan dan pengembangan karyawan akan seJaru dilingkalkan dalam rangka meningkatkan 
kemampuan karyawan. 

Dalam usaha meningkatkan kesejahteraan karyawan, Pereeroan rnernbersan berbagai fasilltas seperti 
Tunjangan Hari Raya, Jaminan Scsal Tenaga Ke~a (JAMSOSTEK), upah karyawan di atas Upah 
Minimum Propinsi (UMP) dan pemberian jaminan kesehatan dalam benluk pengganlian biaya 
pengobatan dan perawalan rumah sakit sampai dengan batas tertentu. Fasililas-fasilitas tersebut 
diberikan kepada seluruh karyawan Perseroan yang teJah berstafus karyawan tetep. 

Komposisi Karyawan 

Seiring dengan perkembanqan usaha Perseroan, sumber daya manusia yang ada terus mengalami 
penlnqkatan balk dan segi kuantitas maupun kualitasnya. Sampat dengan Prospektus ini dibual, jumlah 
karyawan Perseroan adalah sebesar 306 orang yang lerbagi alas karyawan tetap sebanyak 160 orang 
dan tainnya merupakan karyawan yang dikonlrak Perseroan dari pihak ketlqa. 

Adapun komposisi karyawan Peraeroan berdasarkan jenjang jabalan, pendidikan dan usia disajikan 
datam tabel-tabel dlbawah ini : 

Komposisi Karyawan Menurut Jenjang Jabatan 

31-M:t05 31""," 31""""........... ..... """"" ...... 
% - % % """'" % """'"'''''' """'"- '''''' """'" 1,17'1 ''''''3 - '''''' 

:: 62 

 1,35% 5 2,51%0,"" 3""'" 2

73 - 21,62"424,1" 48 43 - 21,61%-...." 
146 84 100 74,71 n,,,",85 11485 100 37"'-. ..... 'ID 146 149 100 ,"'''' 116 100 85 114 """ '''''''''"'''' '''''''' 

Komposisi Karyawan MenurutJenjang Pendidikan 

31.fJ&.06 J1.De:-05 31-Del:-04 31-D<0<J3 
J_ J_ J",,'"~"''''""'''' ,.." ,.." ,..,. K_% % T.."""... •
 •''''' 

Pasca~(S2) 2 """" - • - 1,56 - 1,35' ,  0,,,",3 

..-
0," 
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Kornposlsl Karyawan Menurut Jenjang Usia 
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Koperasi Katyawan Victoria 

Pada tanggal 25 Agustus 1998, Perseroan mendirikan Koperasi Karyawan PT Bank Victoria 
international Tbk. (disingkat Koperasi karyawan Victoria), berkedudukan digedung Bank Penin Senayan 
rantai dasar, JI. Jend. Sudirman No.1, Senayan, Jakarta Pusat, yang mana akta pendiriannya telah 
mendapat pengesahan dari Menteri Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah pada langgaJ 
21 september 1998 dengan nomor D25I!lHIKDK.9.1/1X/1998. 

Koperasi Karyawan Victoria menyelenggarakan usaha simpan pinjam. Susunan pengurus Koperasi 
Karyavicln Victoria berdasaritan Berita Acara Rapat Anggota tanggal 25 Agustus 2004 mengenai 
Pemilihan Penqurus dan PengaYicls Koperasi Karyawan Perseroan yang efektif tanggal 25 Aguslus 
2004adalah sebagai berikut: 

Penasehat : 1.Sulistiawati 
2. Darnel O.Aboebakar 

Pengawas Tamunan Kiting 

Pengurus 
Ketua I Endah Jmawati Budiman 
Kelua II Syahda Candra 
Bendahara Susilowati 
Sekretaris Etty Hidaya1i 
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7. STRUKTUR HUBUNGAN KEPEMILIKAN 

I~.."' I I GII.,../i.",.... : S'l,25'1i ILi__ 1l01" F..lc..n...,r__ "'-i>' 0.1~o~",: 

+ + ~ 
I PrNATAPATINDO I I PrSU?YA'l\JOHA I I IAASYAAAJQ.T PTVlCTORlA 

II I TIW<S ",""'... IIHVESTINOO t;IPTA SEKURITAS HOLDING LIMITEDI I 
7,81% 12,73% 53,59% 18.41% 7,46% 

---->i I+PERSEROAN 

8. DIAGRAM HUBUNGAN PENGURUSAN DAN PENGAWASAN PERSEROAN DENGAN PEMEGANG 
SAHAM BERBENTUK BADAN HUKUM 

NAMA 

Sulistiawafi 

FX. Gunawan Tenggarahardja 

Suzanna 'ranolo 

Daroel Oeloem Aboebakar 

Oliver Simorangkir 

Sukmawati 

Uauw lndarto Halim 

Antonius Tjipto Praslowo 

Arentc Syarief 

Yangky Halim 

RAguslinus WlSnu Widodo 

Julius V. Sihombing 

Keterangan :
 
Komu1 Komisaris Ulama
 
Komin : Komisiaris rndependen
 
Kom : Komisaris
 
PS : Pemegang Saham
 
VISEK : PT Victona Sekurilas
 

9. TRANSAKSI DENGAN PIHAK YANG MEMPUNYAI HUBUNGAN ISTIMEWA 

Daram melakukan kegiatan usahanya, Perseroan melakukan transaksi usaha dengan perusahaan
perusahaan yang mempunyai pemegang saham danlatau manajemen yang sama dengan Perseroan. 
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Transeksi-transaksl ini terutama berhubungan dengan pinjam-meminjam dana dalam kegiatan normal 
usaha. 

Transaksi-transaksi Perseroan dengan para pihak terefll'asl dapat dirinci sebagai berikut : 

(dalam julaan Rupiah) 
JenisTransaksi 31 Desember 

2005 2004 2003 

Kredityang Diberikan 

Pemeqanq Saham 6.246 

Karyawan 896 809 236 

Dewan Komisaris, Dlreksi dan Pejabat Eksekulif Bank 283 231 158 

PT Verena Otto Finance 7.329 7.027 

Jumlah Kredil Yang Diberikan 7.425 8.369 7.421 

Dikurangi: Penyisihan Kerugian (74) (84) (74) 

Jumlah Bersih 7.351 8.285 7.346 

Penyertaan Saham 

PT Verena Otto Finance 13.995 12.721 

Dikurang;: Penyisihan Kerugian (140) (127) 

Jumlah Bersih . 13.855 12.594 

Simpanan Nasabah 

Giro 4.837 5.690 735 

Tabungan 1.095 143 303 

Deposito 11212 89.319 150 

Simpanan V-Link 430 430 

Jumlah Sim~anan Nasabah 17.144 95.582 1.618 

Tabel berikut menunjukkan jangka waktu untuk masing-masing transaksl yang dilakukan oleh Perseroan 
dengan pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa. 

JenisTransaksi Janaka Waktu 
Kredit yang diberikan - kredit konsumen 1-10tahun 

- serain kredit konsumen 1- 5tahun 
Slmpanan 

Giro Tidak ada jangka waktu 
Tabungan Tidak ada jangka waktu 
Deoosltc Berlanqka Kurann dari 12bulan 

Seluruh syarat-syarat dan kondisi yang berlaku dalam transaksi dengan pihak yang memiliki hubungan 
istimewa tersebut diatas adalah normal dan sarna dengan seperf halnya blla dilakukan dengan pihak 
ketiga. 
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Perseroan tidak memiliki transaksi dlluar usaha pokok Perseroan dengan p\hak yang memiliki hubungan 
istimewa. 

Perbandingan jumlah pendapatan alas transaksi hubungan istimewa dengan jumlah pendapalan 
Perseroan untuk periode yang berakhir pada langgal31 Desember 2005,2004 dan 2003 masing-masing 
sebasar 0,13%,0,18% dan 0,43%. 

Adapun Perbandinqan beban alas transaksi hubungan istimewa dengan beban Perseroan untuk periode 
yang berakhlr pada tanggal 31 Desember 2005, 2004 dan 2003 masing-masing sebesar 6,33%, 4,63% 
dan 0,10%. 

10.	 PERJANJIAN·PERJANJIAN PENTING PERSEROAN DENGAN PIHAK KETIGA 

Perjaniian Kerjasama 

1.	 Oleh dan antara Perseroan dengan PT. Sigma Cipla caraka, suatu perseroan terbatas yang didirikan 
menurut dan berdaserkan peraluran perundang-undangan Republik Indonesia dan berkedudukan di 
Jakarta telah dlbuat dan dilandalangani suatu perjanian kerjasama dengan syaral dan ketenluan 
sebagaimana termakfub dalam 'Perjanllan Lisensi Program Ap!ikasi" nomor 542.5.BVI tanggal 1 Mei 
2003, dlbuat di bawah lang an yang bermeterai cukup. Masa waktu pe~aniian kerjasama mulai tanggal 
1 Mei 2003 sampai dengan waktu yang tidak terbatas kecuali sarah satu pihak mengakhiri perjanllan 
sesuai dengan syarat-syarat yang dltenfukan dalam perjanjan. 

2.	 Oleh dan antara Perseroan dengan PT. Sigma Cipla caraxa, suatu perseroan terbatas yang didirikan 
menurut dan berdeserkan peraluran perundang-undangan RepubJik Indonesia dan beneducukan di 
Jakarta telah dibuat dan dilandatangani suatu perjanjan kerjasama dengan syarat dan ketentuan 
sebagaimana termaktab dalam 'Perianllan Jasa Dperasional Dala Center' nomor 103.14.BVI tanggal 
1 Mel 2003, dlbuat di bawah tangan yang bermeteral cukup. Masa waklu perjanjian kerjasama mulai 
tanggal1 Mei 2003 sampal dengan langgal30 April 2008. 

3.	 Oleh dan antara Perseroan dengan PT. Sigma Cipla Caraka. suatu perseroan terbatas yang didirikan 
menurul dan berdasarkan perateren perundang-undangan Republik Indonesia dan berkedudukan di 
Jakarta telah dibuat dan dltandatanqani suatu perjanjan kerjasama dengan syarat dan ketenluan 
sebaga\mana termaklub dalam 'PeJjan;ian Lisensi Program Aplikasi" nomor 577.5.BVI tangga\ 
6 September 2004, dbuetdi bawah tanqan yang bermeterai cukup. Masa waktu peJjanjian karjasama 
mulal tanggal 6 September 2004 sampal dengan waklu yang tidak terbatas keeuali salah salu pihak 
mengakhiri perjanjlan sesual dengan syaral-syaral yang dltenfukan dalam perjanllan. 

4.	 Oleh dan antara Perseroan dengan PT. Sigma Cipta Caraka, suatu perseroan terbalas yang didirikan 
menurut dan berdesarkan oeraturan perundang-undangan Republik Indonesia dan berkedudukan di 
Jakarta telah dlbuat dan dilandalangani suatu perjanjian kerjasama dengan syarat dan ketentuan 
sebagaimana terrnaktub dalam 'Perjanjian Sewa Peralatan Komunikasi Untuk Connect AiM BCA 
Bank Vicloria International" nomor 137.14. BVI, tanggal; 6 September 2004, dibuat di bawah tangan 
yang bermeterai cukup. Masa waktu perjanjan kerjasama mulai tanggal 6 September 2004 sarnpai 
dengan tanggal 5 September 2007. 

5.	 Dleh dan antara Perseroan derqan PT. Rintls Sejehtera. suatu perseroan terbatas yang didirikan 
menurul dan berdasarkan peraturan perundang-undangan Republik Indonesia dan berkedudukan di 
Jakarta te\ah dibuat dan ditandatangani suatu perjanian kerjasama denqan syarat dan ketentuan 
sebagaimana termakfub dalam 'Perjanjan Kerjasama Sebagai Issuer Bank" nomor PKSIRS
VICTDRINoo1IXII/2004 langgal 15 Desember 2004, dibuat di bawah langan yang bermeterai cukup. 
Masa waktu perjanjian kerjasema mulai tanggal 15 Desember 2004 sampai dengan tanggal 
14 Desember 2006. 
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6.	 Oleh dan antara Perseman dengan PT. PlN (Pesero) Dislribusi Jakarta Raya Dan Tangerang Unit 
Pelayanan Ciracas, suatu perseroan terbatas (Pesero} yang didirikan menurut dan berdasarkan 
peraluran perundang-undangan Republik Indonesia dan ber1<edudukan di Jakarta telah dibuat dan 
ditandatangani suatu perjanjan kerjasama dengan sverat dan ketentuan sebagaimana termaktub 
dalam 'Surat Perjanjian Anlara PT. PLN (Pesero) Dlstrtbusi Jakarta Raya dan Tangerang dengan 
PT. Bank Victoria Inlemational Tbk Tentang Penerimaan Pembayaran Tagihan lislrik dan Tagihan 
Lainnya melalui 'Praqtls' Nomor Pihak Pertama : 340.A1.PJI060/D.IV/2003, Nomor Pihak Kedua : 
006/D1R·VICT/PJSIXI2003 tanggal10 Oklober 2003, dibuat di bawah tangan yang bermeterai cukup. 
Masa waktu perjanjan keriasama mulal langgal 10 Oktober 2003 sampai dengan wakiu yang lidak 
terbalas kecuaa salah salu pihak mengakhiri perjanjian dengan syarat-syarat yang telah dilentukan 
dalam perjar'jan. 

7.	 Oleh dan antara Perseroen dengan PT. Karunia Adi Senlosa, suata perseroan terbatas yang didirikan 
menurut dan berdasarkan peraturan perundang-undangan Republik Indonesia dan berkedudukan di 
Jakarta telah dibual dan ditandatangani suatu perjanjan kerjasama dengan syarat dan ketentuan 
sebagaimana termaktub dalam "Surat Perjanjan Kerjasama Jasa Manajemen Satuan 
Pengamanan (Salpam) Temporer' tanggal 5 Mei 2004, dibuat di bawah langan yang bermeterai 
cukup. Masa waktu perjanjan kerjasama mulai tanggal 5 Mei 2006 sampai dengan langgal 4 Mei 
2007. 

8.	 Oleh dan antara Perseman dengan PT. Intrias Mandiri Sejatl, suatu perseroan terbatas yang dldirikan 
menurut dan berdasarkan peraturan perundang-undangan RepubJik Indonesia dan berkedudukan dl 
Jakar1a telah dlbuat dan ditandalangani suatu perjanjian kerjasarna dengan syarat dan ketentuan 
sebagaimana termaktub dalam 'Perjanilan Jasa Manajemen Tenaga Kerja Pendukung tang gal 4 Juni 
2005, dibuat dl bawah tangan yang bermeterai cukup. Masa waktu perjanllan kerjasama mulai 1anggal 
4 Juni 2005 sampai dengan tanggal 3 Juni 2006 dan saat inisedang dalam proses perpanjangan. 

9.	 Oleh dan antara Perseroan dengan PT. Verena 010 Finance, suatu perseroan terbatas yang didirikan 
menurut dan berdasarkan peraturan perundang-undangan Republlk Indonesia dan berkedudukan di 
Jakarta telah dibual dan ditandatangani suatu perjanjian kerjasama dengan syaral dan ketentuan 
sebagaimana termaktub dalam akta ·Pe~anjian Jual Beli Piutang Dan Penunjukan Agen' nomor 
5 tanggal2 Agus(us 2004, dibuat di bawah dihadapan Eliwaty Tjfra. S.H. Netarts di Jakarta [uncto 
"Perubah an I Terhadap Perjanlian Juat Bell Piutanq Dan Penunjukan Agen Pengelola Piutang", 
tanggal 6 Pebruari 2006, dlbuat dibawah langan dan bermeterai cukup. Masa waklu perjanjian 
kerjasama mulai bertaku dan langgal 2 Agustus 2004 sampai dengan seluruh angsuran piulang yang 
jatuh lemponya tertama berakhlr. 

10. Oleh dan antara Perseroan dengan PT. Verena 010 Finance, suatu perseroan terbatas yang didirikan 
menurut dan berdasanan peraturan perundang-undangan Republik Indonesia dan berkedudukan di 
Jakar1a telah dibuat dan ditandatangani suatu perjanjian kerjasama dengan syarat dan ketentuan 
sebaqalmana termaktub dalam akta 'Perjanjan Kerja Sarna Penerusan Plniaman" nomor 18 tanggal 
7 Nopember 2003, dibuat di bawah dihadapan Eliwaty Tjltra, S.H. Notaris diJakarta jo. akta 'Perubahen 
I Terhadap Perjanjan Kerja Sarna Penerusan Pinlaman" nomor 24, tanggal 7 Juni 2004 dibuat oleh 
notaris yang same, jo. akta Pengubahan \\ Temadap Perjanjian Kerja Sarna Penerusan Pinjaman 
nomor 116, tanggal 25 Agustus 2004 dibual oleh notaris yang sarna jo. akta Pengubahan III 
Terhadap Perjanjan Kerja Sarna Penerusan Plnjaman nomor 44, tanggal9 Nopember 2004 dibuat 
oleh notans yang sarna jo. Pengubahan IV Temadap Pe~anjian Kerja Sarna Penerusan Pinjaman, 
langgal 5 Januari 2006 dibual dibawah 'angan dan bermeterai cukup, jo. Pengubahan V Temadap 
Pe~anjian Ke~a Sarna Penerusan Pinjaman tanggal 18 Januari 2006 dibual dibawah tangan dan 
bermeterai cukup. Masa waktu pe~anjian kerjasama mulai bel1aku dan tanggal 7 November 2003 
sampai dengan tanggal 7 November 2004. Dengan berakhimya pe~anjian kerjasama tersebul maka 
komilmen Perseroan untuk menyalur1<an kredil melalui PT. Verena Oto Finance otomatis berakhir 
akan letapi tanggung jawab dan PT. Verena Oto Finance untuk melakukan penagihan-penagihan letap 
berlaku sampai dengan seluruh angsuran piutang yang jatuh temponya 1er1ama berakhir. 
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11.	 Oleh dan anlara Perseroan dengan PT. First Indo American Leasing, suatu perseroan terbatas yang 
didirikan manurut dan berdasarl<an perafuran perundanq-undanqan Republlk Indonesia dan 
berkedudukan di Jakarta telah dibuat dan dilandatangani suatu perjanjan kerjasama dengan 
syarat dan ketentuan sebagaimana termaktub dalam akta 'Perjanjian Kerjasama Pemberian 
Fasi\itas Pembiayaan Bersama" nomor 58 tanggal 10 Pebruari 2006, dibuat di bawah dihadapan 
Eliwaty Tjitra, S.H. Netarts di Jakarta junctc akta "Pemberian Tugas' nomor 59 langgal10 Pebruari 
2006 dibuat oleh nolaris yang sarna. Masa waktu perjanjian kerjasama mula'i tanggal10 Pebruari 2006 
sampai dengan langgal 9 Pebruari 2007. 

12. Oleh dan antara Perseroan dengan PT. Blna Multi Finance. suatu perseroan lerbalas yang didirikan 
menurut dan berdasarxan peraturan perundang-undangan Republik Indonesia dan ber1::edudukan di 
Jakarta lelah dibual dan ditandatangani sualu perianjan kerjasama dengan syarat dan ketentuan 
sebagaimana termaktub dalam akta 'Perjanjian Jual Bell Piutang Dan Penunjukan Agen Pengelcla 
Piutang' nomor 79 tanggal 17 Desember 2004, dibuat dl bawah dihadapan Eliwaty Tjitra, S.H. 
Notaris di Jakarta junctc akla "Perjanjian Perpanjangan Dan Perubahan Temadap Perjanjian Jual Beli 
Plulanp dan Penunlukan Agen Penqelola Piulang" nomor 1 tanggal 3 Pebruari 2006 dibuat dihadapan 
Suwami Sukiman, S.H. notaris di Jakarta. Masa waktu perjanjan kerjasama mulai dari tanggal 
16Desember 2005 sampai dengan langgal15 Desember 2006. 

13. Oteh dan antara Perseroan dengan PT. Siner Milra Sepadan Finance, suatu perseroan terbalas 
yang didirikan menurut dan berdasar1::an peraluran perundang-undangan Republik Indonesia dan 
berkedudukan di Jakarta telah dibuat dan dilandatanqanl suatu perjanjan kerjasama dengan 
syarat dan ketentuan sebagaimana lennaktub dalam akta 'Perjanjian Keriasama Pemberian 
Fasilitas Pemblayaan Bersama" nomor 111 lan9gal 25 Aguslus 2005, dibuat di bawah dihadapan 
Etlwaty Tjllra. S.H. Notaris di Jakarta junctc akta "Pemberian Tugas" nomor 112 tanggal 25Aqustus 
2005 dibuat dihadapan Nolaris yang sarna. Masa waktu perjanjian keriasama rnulai langga\ 25Aguslus 
2005 sampai dengan tanggal24 Aguslus 2006 

14. Oeh dan anlara Perseroan dengan PT. Finansia Multifinance, suatu perseroan terbalas yang didirikan 
menurut dan berdasarkan peraluran perundang-undangan Republik Indonesia dan berkedudukan di 
Jakarta telah ctbuat dan dilandatangani suatu perjanjian kerjasama dengan syarat dan ketentuan 
sebaqalmana lermaklub dalam akla "Perjanjian Kerjasama Penerusan Pinjaman" nomor gO langgal 
25 Nopemoer 2004, dibuat di bawah dihadapan Eliwaty Tjitra, S.H. Notaris di Jakarta junclo 
'Pengubahan I terhadap Perjanjian Kerja Sarna Penerusan Pinjaman' langgal 13 Pebruari 2006 
dibuat dlbawah langan dan bermeterai cukup. Masa waktu pe~anjian kerjasama mulai tanggal 
25 November 2004 sampai dengan tanggal 25 November 2005. Dengan berakhimya perjaniian 
kerjasama tersebut maka komilmen Perseroan unfuk menyalurkan kredil meJalui PT. Finansia 
Multifinance ctcmatis berakhir akan tetapi tanggung jawab dari PT. Finansia MullifinanGe untuk 
melakukan penagihan-penagihan letap berlaku sampai dengan seluruh angsuran piutang yang jatuh 
lemponya terlama berakhir. 

15,	 Oleh dan antara Perseroan dengan PT. Sarana Yukti Bandhana, suatu perseroan lerbalas yang 
didirikan menurut dan berdasarkan peraturan perundang-undangan Republik Indonesia dan 
berkedudukan di Jakarta lelah dibuat dan dilandalangani sualu perjanjlan kerjasama dengan 
syarat dan ketenluan sebagaimana lennaktub dalam 'Perjanjian Penyediaan Jasa Jaringan MLPO' 
1anggal 16 Oktober 2000, dibuat di bawah tangan dan bermeterai cukup. Masa waktu perjanlian 
kerjasama rnulai tanggal16 Oktober 2000 sampai dengan langgal16 Oktober 2006. 
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VIII. KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN 

1.	 Umum 

Persercan memperoleh izin unluk beroperasi sebeqal bank umum berdasarkan perselujuan Menteri 
Keuangan Republik Indonesia denqan Surat Keputusan No. 402IKMK.017/1994 tanggal 10 Agustus 
1994 dan mulai beroperasl secara komersial pada tanggal 5 Oktober 1994. Di samping itu, Perseroan 
juga memperoJeh lzin usaha sebagai pedagang valuta asing dan Bank Indonesia dengan Surat Izin 
No. 291126iUOPM tanggal25 Maret 1997 

Perseroan menawarkan prcduk-prcduk jasa perbankan pada umumnya. Produk penghimpunan dana 
ditawarkan dalam bentuk rekening giro, tabungan, deposito berjanqka dan sertifikat deposito. 
Sedangkan bentuk-bentuk penyaluran dana antara lain adalah kredit modal kerja. kredit investasi, kredil 
konsumsi dan kredil program. Disamping itu Persercan juga menyediakan jasa pelayanan seperti jasa 
transfer. kliring, inkaso. bank garansi, money changer. surat kredit berdokumen dalam negeri, pelayanan 
pembayaran PLN Praqtis. Daam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan berusaha unluk 
senantiasa memperhallkan ketentuan-ketentuan umum dan perbankan yang berlaku. 

Perseroan mempunyal visi untuk menjadi salah salu Bank retail yang kokoh, sehat, efisien serta 
dipercaya secara nasional. Sedangkan misi Perseroan adalah : 

•	 Memberikan kua\itas layanan yang terbaik kepada para nasabah secara konsisten dan tetap 
memperhafikan prinsip kehati-nalian. 

•	 Memperbaiki pengelolaan fisiko dan keuangan secera terus-menerus. 
•	 Mengembangkan dan men\ngkalkan sumber daya manusia yang profeslonal, berprins\p dan 

berdedikasi dengan mendukung pengembangan kemampuan pnbadi dan profesionalisme. 
•	 Senantiasa menerapkan prinsip-prinsip Good Corporate Governance. 

Guna peningkatan kualitas pelayanan kepeda nasabah, Perseroan telah me\akukan perluasan dan 
relokasi jaringan Kantor Operaslonal. Pada akhir April 2006, jumlah Kantor Operasional Perseroan 
adalah sebanyak 24 (dua puluh empaf kantcr yang tersebar diwilayah Jakarta dan Tangerang. Kantor
kanlor operasicnal yang dimiliki oleh Perseroan oapat dilihat pada label berikul ini : 

Lokaal	 Sbrtu,Operasional Statu' Kepemillkan Periode Sewa 
KPO I KFHO Jakarta-Gedung Panl1 Si"Ra)'at'l Kantor Pusat	 sese 1 OH05 sid 30Sepf06 
Jakarta -GrahaBIP	 Kantor Cabang Pembanlll seea 1Agsls'04 sid 31 Juli'06 
Jakw - Keboo Jeruk Intercon Kantl)( Cabang PemlJanlu Milik 
Jakarta - Pulo G;,;jung	 Kantl)( Callarlg PemlJanlu Milik 
Jakarta - Gedung Mobina Kantl)( Caban~ Pembanlu	 1 Nov'04 sid 31 Okt'06 
Jakarta - PiXldok lnda/l	 Kantl)( Cabang Pembanlu "'"".Jakarta - Kelapa Gadf'ig1 Kantor Cabang Pemballlu seea 1Januari'04 sid1 

Nopember'05 
Jakarta - MiaraKarang i<arllor Cabang Pembanlll M~k 

Jakarta - Bariro Kantor Cabang Pembanlll seea 1Jlgls'02 sid 31 Juli07 
Jakarta - Pun Indah i<arllor Cabang Pemoanlll ..." 
Jakarta - WlSrrIa Slipi Kantor Cabang Pemoanlll 1 Peb'06 sldJ1 Jlln'07 
Jakarta - Taman Palem Kantor Cabang Pemllanlll "'"l.t1il 
Jakarta - Patell5erlayan Kang- Cabang Pembanlu 1 Jan'06sid 30 Juni'06 
Tilr'Igeratlg -Bumi Derpoog [)amaj KantorCabang Pemllanlu "'" 
Jakarta - WiSma Indocement Kantor KiIS 15Des'03 sid 14Des'06
 
Jakarta - Tanah Abang Kantor Kas 1Ap1"05s1d 31 Mal 08
 

"" "'" 
Jakarta - rrc Marogga Oua Kantor Kas	 "'" 
Tangerang - Binlaro Kantor Kas "..... 
Jakw - Odeng Kanlor Cal;Iang PemllanllJ Mflk 
Jakarta - 5etiabtxli Kanlor Cabang Pembanlll 1Apl"06 sid31 Mar07 
Jakarta - Plu~ Karang Tunur Kanlor Gabang Pemllanlll 22ApI"06 sid22Ap(11 "'" 
Jakarta - Rul<;o Kelapa Gadilg 2 Kantor Cabang Pemllanlu Milik "'" 
Jakarta - Lindetsves Trade Center Kantor Cabang Pembanlu ...
 
Jakarta - Rukan Sunlel" Kantor Caban...B..!'embanlu
 ... 

~ 
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Di samping aldif melakukan ekspansi jaringan, Perseroan juga menyediakan layanan transaksi 
perbankan dengan penyedlaan Anjungan Tunai Mandin (ATM) Victoria rrelalui kerjasama dengan 
PT Rintis Sejahtera selaku pengelola ATM Bank Central Asia ("BCA") sejak Januari 2005, nasabah 
Perseroan dapat melakukan transaksi perbankan dengan memanfaatkan seluruh jaringan ATM SCA 
yang tersebar d! seluruh Indonesia. 

2. Kegiatan Usaha 

Dalam menjalankan usahanya, Perseroen menghimpun dana masyarakat yang kemudian disalurkan 
dalam bentuk pernberian kredit kepada perorangan maupun korporasi. Selain itu Perseroan juga 
melaksanakan transaksi anlar bank serta kegiatan-kegiatan investasi melalul penempatan pada 
insfrumen-insfrumen yang aman dan menguntungkan. 

OJ bawah ini akan dirinci tebih jauh mengenai kegiatan usaha utama Perseroan selaku bank yang lerdirj 
dari penghimpunan dana, penempatan dana serta pendapatan imbal jasa (fee based income). 

2.1. Penghimpunan Dana 

Dalam menghimpun dana dan masyarakat, Perseroan menekankan pada segi jasa pelayanan 
yang memberikan kepuasan kepada nasabah dengan menawarkan suku bunga yang wajar dan 
kompelilif. Kegiatan operasional perbankan Perseroan selain didanai dart modal sendiri dan Jaba 
ditahan, juga diperoleh melalul dana masyarekat yang dihimpun me'alul giro. tabungan, deposito 
berjangka dan sertifikat deposito. 

Pada saat ini komposisi dana yang dihimpun oleh Perseroan masih didominasi oeh dana 
simpanan deposito berjangka. Biaya pendanaan dan deposito umumnya lebih mahal dibandingkan 
dengan tabungan dan giro, oleh karena itu dl masa mendalang Perseroan berusaha untuk 
meningkatkan jumrah tabunqan dan giro yang umumnya berbiaya rendah. Tabel berikut ini 
menunjukan komposisi berbagai surnber dana Perseroan : 

TABEL KOMPOSISI DANA YANG D1HIMPUN 

(dalam julaan Rupiah) 

•• 
Ur.!ian 

"" ~t&45 

2004 

119,596 

Jl·!m-200' 
42:Da3 

200' 
43.403 

200' 
19.702 

Taoorrgan 63,627 78.113 55.781 mn 24.923 

Deposit Berjangi:a 1.762.152 1.466,V2 1.1)83,933 MUll 555.044 

5ertilikat Dej::osi\ll. Be~Dl 24.:185 36,437 30.922 42.28\ 73,972 

Simpanan V-linl: 61190 168.695 189,311 330,281 

Jumlah 1.901009 1.706.508 1.381.614 1.214.503 1.003.9Z2 

Dalam menghimpun dana masyarakat, Perseroan menawarkan beberapa produk seperti : 

1. Rekening Giro Bentuk simpanan dana pihak ketiga yang 
penarikannya dapat dilakukan setiap saal dengan 
menggunakan cek dan bHyet giro dengan jasa giro 
yang menam. 

2. Tabungan Vicloria Benluk simpanen dana pihak keliga dengan 
bunga harian yang setoran dan penarikannya 
dapat dilakukan settap saat selama jam kas buka 
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dengan mendapatkan kemudahan bertransaksi 
melalui ATM Victoria yang bekeqa sarna dengan 
jaringan ATM SCA serta adanya fasilitas 
autodebet pembayaran lagihan PlN Praqlis. 

3.	 Tabungan V-Junior Seniuk simpanan dana pihak keliga (dikhususkan 
untuk anak dan remaja) dengan bunga harian 
yang setoran dan penarikannya dapat dilakukan 
setiap saal selama jam kas buka dengan 
mendapalkan hadlah-hadiea langsung yang 
menarik. 

4.	 Tabungan V-Pro Bentuk simpanan dana pihak keliga (dikhususkan 
untuk para profesional) yang mempunyai suku 
bunga yang kompetitif dan point reward dengan 
bermacam-macam hadiah yang menarik dan 
mempunyai kemudahan bertransaksi melalul ATM 
Victoria yang bekerja sarna dengan jaringan ATM 
SCA serta adanya Iasilltas autodebet pembayaran 
lagihan PLN Praqtis. 

5.	 Deposltc Berjangka Simpanan be~angka dengan jangka walctu 1,3, 6 
dan 12bulan dengan bunga yang bersaing. 

6. Sertflkal Deposito (Negotiable	 Simpanan berjanqka dalam bentuk Sertifikat alas 
Certificate ofDeposit / NCD) unjuk yang dapat diperjual belikan atau dlplndah 

tangankan untuk nasabah perorangan maupun 
baden hukum yang pencairan dananya hanya 
dapat dllakukan pada akhir jangka waktu tertentu, 
yaitu 1, 3, 6 atau 12bulan dengan bunqa dibayar 
dimuka. 

7.	 Deposito Hanan (On Call) Simpanan dana pihak keliga dalam jangka 
pendek (di bawah 1 bulan) dengan bunga yang 
menarik. 

Berikut adalah label yang menggambar1<an Komposisi Tabungan Perseroan tanggal31 Desember 
2005, 2004, 2003, 2002 dan 2001 . 

TABEL KOMPOSISI TABUNGAN 

(dalam jutaan Rupiah) 
31-11es 

Uf1ja~ 
200' 2004 2003 2002 ~01 

Tabungan VICIaia	 19.203 20,271 a815 19.057 24.780 

Tabungan V·Pro	 55.&10 44.933 31.802 ".. 
Tabunga" V.Junbr 1.636 1.8\2 1.573 

TablJngan Tm ~ 114 ,~ '"75 "3 
Tabun9an Kary<t«al1 100 

Jumlah	 63.627 7all3 51.218 24.923 
Ii'	 ..", 

Berikut adalah label yang menggambarkan Kcmposlsi Deposito Berjanqka, Sertifikat Deposito, 
Simpanan V-Link perlanggal31 Desember 2005, 2004, 2003, 2002 dan 2001 berdasarkan jangka 
waktu. 
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Deposito Berjangka 
(dalam jutaan Rupiah) 

31·De!;
Uraian 

'005 "04 200J '00' '001 
I ,,~ 1,606.973 1.204,092 513669 581.173 491.653 

3rolan 103.562 174,936 210.367 216.369 32.029 
6bulan 25,948 73.797 296.243 8.116 3.231 
12 lxJlan 25,649 13.446 63.554 82.573 28.1&1 

Jumlah 1.762.152 1.466.271 1.083.933 888.231 555.043 

Sertifikat Deposito 
(dalam jutaan Rupiah) 

31-Des 
Uraian 

'DO! 2004 '003 ,.,2 2001 

1lxJlan 3.100 3.100 14.oo:l 30.100 

3lxJlan 11.&17 21.58' 16.867 15.767 21.500 

6rolan 13.262 11.306 mm 13.&17 16,807 

12 bulan 
Bunga Dibayar [).muka (184) (458) (~2) " r'3) (1.315) 

Jumlah 24.385 36.437 30,922 42.281 73.912 

Simpanan V·Link 
(dalam jutaan Rupiah) 

31-Des 
Ul'lhn 

,DO! 2004 2003 ,.,2 2001 

On eon 60l) 

1rolan 5.810 166.750 91663 296.166 

3bulan 28Il L14S 75.129 26.26& 
6lxJlan 22.919 12" 
Jumlah 6.09<1 168.895 189.311 330.281 

Untuk tahun-tahun ke depan sesuai dengan rencana bisrasnya, Perseroan akan mengembangkan 
produk-pmduk Tabunqan. Giro dan Deposito yang telah ada dengan mendlversitikasi produk 
melalui spesifikasi khusus seperti adanya unsur mvestesi. pendidikan, perlindungan asuransi 
dengan bekerjasema dengan perusahaan asuransi serta penyelenggaraan undian bertladiah. 

2.2. Penempalan Dana 

Sasaran utama dan penyaluran dana meliputi pemberian kreditlfasilitas pinjaman, penempatan 
pada bank lain, investasl sementara dalam bentuk sural berharpa dan penyertaan. 

Dalam menempatkan dananya, Perseroan menyalurkan kredil ke sektcr-sektor yang dianggap 
mempunya\ prospek yang belk. Kredit diberikan melalui suatu proses sludi kelayakan yang seleklif 
dengan cara melakukan penelitian secermat mungkin sebelum dibawa keKornite Kredil. 
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Perseroan menyediakan berbagai produk pinjaman untuk tujuan komersll dan konsumsi. Adapun 
jenis-jenis fasilitas kredit yang ditawarkan Perseroan : 

1.	 Kredit Modal Kerja 

2.	 Kreditlnvestasi 

3.	 Krellil Usaha Keeil (KUK) 

4.	 Kredil Pemilikan Rumah (KPR) 
dan Kredit Pemilikan Apartemen 
(KPA) 

5.	 Kredit Kendaraan Barmotor (KKB) 

6.	 Kredit Multi Gun, (KMG) 

7.	 Bank Garansi 

8.	 ChanelJing 

9.	 Asset Sales 

Kredil Modal Kerja merupakan piniaman yang 
diberikan untuk kebutuhan modal kerja, blasanya 
dalam jangka waktu pendek (1 tahun). 
Kredit lnvestasi merupakan pinjaman yang 
diberikan untuk membiayai barang modal dan 
[asa yang dipertukan unluk investasi. umumnya 
dalam jangka waktu menengah/panjang (Iebih 
dari 1tahun). 
Pemberian kredit inl difokuskan pada kegiatan 
rite! dan konsumer melaJui produk-produk kredit 
Perseman. 
Kredil Pemilikan Rumah dan Apartemen, pada 
Perseroan disebut V-Home, merupakan kredil 
pemllikan rumah yang memberikan berbagai 
fasilitas dan kemudahan seperf : proses cepat, 
suku bunga kornpetltlt, plafon kredit yang 
fleksibel dan kemudahan memilih pengembang. 
Kredil Kendaraan Bermotor, pada Perseroan 
disebut V·To, merupakan pinjaman untuk 
pembelian mobil baru/bekas dengan jangka 
waktu cicilan makslmum 4 lahun, suku bunga 
kompetitif serta dilindungi oleh asuransi 
kecelakaan. Perselujuan bisa didapal dalam 
2 - 3 hari kerja selelah semua persyaratan 
Jengkap. 
Kredit Multi Guna merupakan kredit yang 
diberikan kepada perorangan dengan jaminan 
rumen, ruko, atau apartemen miliknya untuk 
bertaqai keperluan baik lnvestasi maupun 
konsumlif antara lain: pembelan barang modal, 
biaya pendidikan, renovasl rumah, pembelian 
perlengkapan rumah dan lain sebagainya. 
Bank Garansi yang diberikan kepada Badan 
Usaha yang berbadan hukum Indonesia dan 
telah menjadi nasabah Perseroan baik 
pemegang rekening giroltabungan/deposilo 
maupun sebaqai nasabah kredlt. Maksimal nilai 
Bank Garansi adalah jumlah yang dlbayarkan 
dikurangi kontra garansi berupa setoran 
tunai/deposito, sedangkan jangka waktu Bank 
Garansl paling lama 12 bulan terhitung sejak 
tanggal realisasi Bank Garansi. 
Merupakan benluk kerjasama pembiayaan, 
dimana Bank menyalurkan kredit yang diberikan 
melaul BPR atau LKBB 
Merupakan bentuk kerjasama pembiayaan 
kredit, dimana Bank membeli portofoliO kredit 
yang diberikan ke end user dan BPR alau LKBB 

52
 



PT Bank Victoria tmemauonat Tbk 

10 Joint Financing	 Merupakan bentuk kerjasama pembiayaan 
kredil, dari Bank dan BPR alau LKBB kepada 
end user 

Berikul ini disajikan label yang merinci perkembanqan penempatan dan penyaluran dana dalam 
akliva produktif Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada Ianggal 31 Desember 2005, 
2004, 2003, 2002 dan2001 . 

PERKEMBANGAN AKTIVA PRODUKTIF 

(dalam jutaan Rupiah selelah dikuranqi penyisihan kerugian) 
31 .... 

Jl!Ilis 
~05 ~04 200' ~02 ~01 

G'I'O pada Bank lain ,,, '09 ) 21 25 

Pen~mp.alan pada Bank Lain dan Bank 
Indonesia .,... 199.845 72.4a5 184.940 s... 
Elekil~k 1.009,262 '" V, 912.110 753.198 1.060.174 

Ele~ yang dir.ei Ilengan ~, atan dijIJal 
kem~~ 24.931 27,256 

.." 724.938 876.985 0'\3,536 486.216 198.046 

Penyertaan saham 13.855 12.594 10.002 '958 
Bank G;transj 3.958 10.128 5.00) 200 317 

JUm1ah 1.853.961 1.7&5.198 1.61s.79z 1.434.727 1.335.656 

Aktiva produktif Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2005 edatah 
sebesar Rp 1.853.967 jula. Jumlah penempatan dana pada Bank Indonesia dan bank lain-beraih 
untuk tahun yang berakhir pada langgal 31 Desember 2005 adalah sebesar Rp 90.606 juta. 
Sedangkan Etek-efek adalah sebesar Rp 1.009.262 jula. 

Sedangkan jumlah kredit yang diberikan oleh Perseroan untuk lahun yang berakhir pada langgal 
31 Desember 2005 menurun menjadi sebesar Rp 724.936 juta. 

PERKEMBANGAN PENYALURAN KREDIT BERDASARKAN SEKTOR EKONOMI 

(dalam jutaen Rupiah) 
II·De,

Sektor Elonomi 
2005 20114 2001 2002 2001 

Perdagangan Umum 146,361 149.162 \45.000 \2/.911 (S.W 

lembaga Pernbiayaan S2m V.J29 35.104 49.9~ 29.SJ4 

Indusm 41.'~~i MUJI ~~.Ul/';l m.~~ llU'JU 

KDntraklor 7.700 618 36.426 sm 9.009 

~Es.le 

lain~~n 
au'l.~I~ 

2051) 
IUI.O'Il 

8.341 
JlO,~ll 

1.650 
1~1.":lO "..., 

Jumlah KioI~ 
103.620 933.118 646.488 501.&2 201.865 

Dikurangi, 
Penyisillan Kerugian (58.684( (58793) {Jl.~Jl} IIJ.tIbb) {J.!ll~J 

Jumlah kJoIl· bmih 724.116 816.985 613.536 481116 198.046 
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PERKEMBANGAN PENYALURAN KREDIT BERDASARKAN JANGKA WAKTU 

(dalam jutaan Rupiah) 
3Mles 

JlIlgka WakbJ 
2005 2004 2003 2002 2001 

Kuraog dan 11a.~un 365.sn 145.m 56.'" 94,1)67 88.857 
1-2 Tahun 259.825 556.946 210,640 91.241 75,201 
2·5Tahun 85,810 153.720 314.395 249.113 21099 
Lebih dan 5Tahun 62.407 77.341 64.867 66.74\ 16.708 
Ju~Kred~ 783.620 933.779 646.488 501.882 10Ul65 
DibDangi, 
Penyisihan Penghapusan (568841 (56.7941 (32.95~ (15.6661 (3.81 91 
Jumlah kredl·be"lh 12:4.93& 876.9&5 613,53& 486116 m.045 

PERKEMBANGAN PENYALURAN KREDIT BERDASARKAN JENIS KREDIT 

(dalam iutaan Rupiah) 
31·Dn 

Jangka Waktu 
2005 2004 2003 2002 2001 

Pin}3man Telap 327.716 267,922 226.032 194.504 135,046 

Pin}3man KepemRan Rumah 6an 
Kendaraan Benootor 291.198 521.392 291.477 171.666 13.069 

Pinjaman Rekeni~ Koran 77.748 69.226 53.940 49,082 38.256 

Pin;wnan Temp de~an angsuran GO.2M 59,690 74,334 85.887 15,())) 

Pinjaman Karyawan 896 BOO 530 763 49' 
Pinjaman Serbaguna 25.782 14.540 175 

Jumlah Kred~ 183.620 9i1779 646.m 501.881 201.865 

D~ngi, 

Penyisihan Penghapusan (56.8841 (56.7941 (32.9521 [156661 [3.8\91 

Jumiall krediI. - be"lh 124,936 876.915 6U.5!6 486116 198.046 

Kredil yang oiberikan merupakan komponen aktiva produktif yang utama bagi Perseroan. Di dalam 
menyalurkan kreditnya, Perseroan senantiasa berpedoman pada prinsip kehati-hatian. dengan 
menetapkan hal-hal sebeqet berikut : 

•	 Membenluk Komile Kebijakan Perkreditan unluk menetapkan strategi dan arah perkreditan 
yang tepal dan sehal dengan memperhalikan aspek hukum, distribusilkomposisi 
penyalurannya pada sektor usaha, jangka waktu dan segmen pasar. 

•	 Membentuk Komite Kredit pada masing-masing kantor operaslonal dan kantor pusal untuk 
menerapkan prosedur pemberian kreolt yang hati-hati. Komile Kredil berluqas untuk 
mengambiJ kepulusan berdasarkan analisa kualitalif maupun analisa kuantitatlf yang memadai. 

Adapun Jangkah-langkah yang di\akukan Perseroan dalam penyaluran kredil adalah sebagai 
bertkut : 
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•	 Perseroan menempuh prosedur perkreditan yang sehat termasuk prosedur persetujuan kredit, 
proses dekumentesi dan administrasi kredil serta prosedur pengawasan kredlt. 

•	 Perseroan melakukan pemantauan, pembinaan dan pengawasan yang lebih lntensil terhadap 
kredit yang telah pertu mendapat perhatian khusus, yaitu kredit yang kolektibilitasnya non
lancar dan kredit lancar yang cenderunq memburuk. 

•	 Perseroan fldak akan menqkaplta'tsasl tunggakan bunga kredit yang melebihi 3 (tiga) bulan. 
•	 Prosedur penyelesaian kredit bermasalah dan prosedur penghapusbukuan kredil macet serta 

tata cara pelaporan kredil macet ccasanei prinsip perkreditan yang sehat. 
•	 Tata cara penyelesaian barang agunan kredit yang telah dikuasai Parseroan yang diperoleh 

dari hasll penyelesaian kredit didasarkan pada prinsip mengikuti ketenluan yang bertaku 
dengan mengoplimalkan oendapatan Perseroan. 

Pendapatan Non-Bunga 

Pendapatan non-bunga merupakan pendapatan yang berasal dari keuntungan bersih penjualan 
efek, keuntungan bersih penilaian efek yang diperdagangkan, provisi dan komisi selain dari 
pemberian kredit, laba atas investasi pada reksadana serta bagian laba bersih perusahaan 
asosiasi. 

Berikut ini diuraikan pendapatan non-bunga untuk lahun-tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2005, 2004, 2003, 2002 dan 2001. 

(dalam julaan Rupiah) 
Keterangiln 31 Desember 

2005 2004 2003 2002 2001 
Pendapalan Non-Bunga 16.621 15.449 19.268 9.588 992 

Jasa Layanan Perbankan Lainnya 

Diarahkan untuk rnemberikan jasa layanan yang unggul sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
melalui upaya peningkatan teknologi, penuasan dan relckasl jaringan kantcr serta kemitraan 
dengan lembagalbadan usahalinstansi lalnnya. 

Unluk memberikan layanan yang optimal kepada masyarakat, Perseroan memberikan jasa-jasa 
sebagaiberikut: 

•	 Kartu ATM Victoria Kartu ATM untuk menarik dana, debit rekening dan 
check saldo setap saat melalui seluruh jaringan ATM 
SGA dimana sejak Januari 2005, nasabah Perseroan 
dapat melakukan transaksi perbankan. 

•	 Inkaso Jasa inkaso I penagihan cek dan biJyet giro milik bank 
lain. 

•	 Kliring/RTGS Layanan penqiriman maupun penerimaan uang antar 
Bank. 

•	 PemindahbukuanlTransfer Dengan telah terhubungnya seluruh jaringan kantor 
Perseroan secara on-fine, maka kegiatan 
transferlpengirtman uang kepada seluruh kantor 
Perseroan akan efektif pada hari yang sama. 

•	 Transaksi Money Changer Jasa pelayanan ba'lk bagi nasabah maupun non 
nasabah unluk melakukan penukaranquel beli berbagai 
mata uang asing. 

•	 Pemindahbukuan Otomatis Melakukan pemindahbukuan olematis seliap saat 
dengan jumlah yang diinginkan nasabah ke rekening 
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lainnya. 

•	 Bank Garansi 
" 

•	 PLN Praqds 

•	 Pembayaran Gaji Karyawan 
(Payrom 

3. Kebijakan Kredit 

Melayani pembukaan berbagai jenis Bank Garansi 
seperti Bid Bond, Advance Payment Bond, Performance 
Bond dan umuk keperluan pabean. 
Melakukan kerjasama dengan PLN untuk melakukan 
penerimaan pembayaran rekening listrik secara online. 
Layanan bagi nasabah perusahaan untuk memberikan 
kemudahan daam hal pembayaran gaji karyawannya. 

Dalam usaha mendukung pembenan kredit yang sehat dan telah mengandung unsur penqendalian 
intem, Perseroan telah membentuk Komite Kebijakan Perkreditan (KKP) dan Kamile Kredit (KK), 
dimana KKP dlketual oleh Direktur utama denqan anggota terdiri dari Direktur Kredil & Marketing, 
Direktur Kepaluhan dan Kepala Divisi Kredil. Sedangkan keanggotaan KK lerdiri dari Komite Kredit 
Tingkal Direksi (KKD) yang bertanggung jawab dan berwenarq rnemufuskan segala sesualu yang 
berhubungan dengan perkreditan dan pembukaan kredit Perseroan. baik langsung maupun tidak 
langsung ditentukan oleh Direktur Utama, serta Komile Kredil Tingkat Cabang yang merupakan Komite 
Kredil untuk membantu Direksi daram menyeleksi pennohonan kredlt dari nasabah sebelum diajukan 
kepada KKD, dimana anggola Kamite Kredit Tingkat Cabang terdiri dan Kepala Cabang, Kredit & 
Marketing Manager dan Account Officer. 

Adapun tugas dan tanggung jawab dan Komile Kebijakan Perkreditan antara lain: 

•	 Memberikan masukan kepada Direksi dalam rangka penyusunan Kebijakan Perkredltan Bank 
(KPB) dan mengawasinya supaya dapat diterapkan dan dilaksanakan secara konsisten. 

•	 Memanlau dan mengevaluasi perkembangan dan kualitas portofolia perkredilan secara 
keseluruhan, kebenaran pelakaanaan proses kredil berdasarkan ketentuan perundang-undangan 
dan peraturan lainnya dalam pelaksanaan pembertan kredit, penyelesaian kredil bermasalah 
sesuai dengan yang ditetapkan dalam KPB, serta upaya Perseroan dalam memenuhi kecukupan 
jumlah penyisihan penghapusan kredlt. 

•	 Bel1.anggung jawab dalam menyampaikan iaporan lenulls sefiap lriwulan kepada Dlraksl mengenai 
hasll pengawasan etas penerapan dan pelaksanaan KPB serta hasll pemantauan dan evaluasi 
mengenai hal tersebut. Selaln itu KKP juga hertanggung jawab dalam memberikan saran dan 
langkah-langkah parbaikan kepada Dlreksi 

Sedangkan tugas dan langgung jawab dari Komite Kredit antara lain: 

•	 Memberikan persetejuan atau penolakan kradit serta persetujuan restrukturisasi kredil sesuai 
dengan batas wewenangljenis kredit yang ditetapkan oleh Direksl. 

•	 Melakukan koordinasi dengan Assets and Liabilities Committee (ALCO) dalam aspak pendanaan 
kredlt. 

•	 Wajib memperhalikan ketentuan Balas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) baik unun satu 
debitur maupun satu kelompolrJgrup debitur. 

•	 Meyakini bahwa kredit ya~ akan diberikan dapat dllunasi kembali pada waktunya dan Iidak 
berkembang menjadi kredit bermasalah. 
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4.	 Restrukturisasi dan flenyelesaian Kredit Bennasalah 

Kelangsungan usaha bank tergantung pada keslapan unluk menghindari risiko kerugian dan penanaman 
dana, dan unluk menghindari rsno kerugian tersebut Perseroan berkewajiban untuk menjaga kualitas 
aktiva produktltnya. 

Salah safu upaya untuk menjaga kualltas aktiva produktifnya, Perseroan melakukan reslrukturisasi kredit 
alas debilur yang pinjamannya bermasalah atau potensial bermasalah tetapl usahanya masih 
mempunyai prospek yang baik dan cukup kooperalif. Sedangkan bagi nasabah yang usahanya sudan 
tidak mempunyai prospek maka penyelesaiannya dilakukan dengan cera cash settlement maupin 
asset settlement. 

Apabila jumrah seluruh kredil bermasalah (Non Petforming Loan) yang kolektibilitasnya tergolong 
Kurang Lancar, Diragukan dan Macet meneapai 20% (dua puluh persen) dari jumlah kredlt secara 
keseluruhan atau krtteria lain yang diletapkan oleh Bank Indonesia yang menggorongkan Perseroan 
sebagai bank yang menghadapi kredit bermasalah. maka Direksi Perseroan menelapkan dan 
mengambillangkah-rangkah sebagai berikut : 

1. Pembenlukan Saluan Ke~alKelompok Ke~arrim Ke~a Penyelesaian Kredil Bermasalah. 
Dengan membenluk Satuan Tugas Khusus Perkredilan (STKP) yang bertanggung jawab untuk 
menyelesaikan kredit berrnasalah. Pejabat-pejabat dalam STKP ddetapkan oleh Dlreksl Perseroan 
dan dilaporsan kapada Bank Indonesia. 

2.	 Penyusunan Program Penyelesaian Kredit Berrnasalah. 
Penyelesaian kredlt bermasalah disusun dalam suatu program khusus dengan memperhalikan : 
a.	 Penyusunan program penyelesaian kredit bermasalah oleh STKP yang diajukan kepada Direksi 

guna memperoleh persetejuan. Program tersebut meliputi : 
•	 Tala cera penyelesalan untuk setiap kredlt bermasalah dengan memperhatikan kelentuan 

penyelesaian kredlt bermasalah yang berieku bagi bank-bank 
•	 Perklraan jangka waktu penyelesaian. 
•	 Pemraan hasil kredit bermasalah. 
•	 Sedapal munqkin memprioritaskan penyelesaian kredil bermasalah kepada pihak yang 

lerkail dengan Perseroan dan debilur-debilur besar lertenlu. 
b. Program Penyelesaian kredit bermasalah harus sesuai dengan KPB. 

3. Pelaksanaan Penyelesaian Program Kredit Bennasalah, yang melipuli : 
a.	 Pelaksanaan penyelesaian kredit bermasalah dilakukan secara penuh oleh STKP berdasarkan 

program yang telah diselujui oleh Direks\. 
b.	 STKP melakukan evaluasi berkala alas perkembangan penyelesaian kredil bermasalah dan 

melaporkan hasilnya kepada Direksi dengan tembusan kepada Dewan Komisaris disertai 
penjelasan yang dlperlukan. 

c.	 Hasil pelaksanaan program penyelesaian kredil bermasalah terse but ean dilaporsan kepada 
Bank Indonesia. 

4.	 Evaluasi Efektifilas Program Penyelesaian Kredit Bermasalah. 
Dilakukan sekurang-kurangnya seliap 6 (enam) bulan sekali selelah program penyelesaian kredit 
bermasalah temyata jauh di bawah perslraan (target) penyelesalan kredil bermasalah yang 
drencanakan dan dilaksanakan secara maksimal. Unluk hasil serta perubahan perbaikan program 
dimaksud segera dilaporkan kepada Bank Indonesia. 

5.	 Pemasaran 

Strategi pemasaran Perseroan adalah memperluas penetrasi pasar pada bidang usaha yang belum 
tersentuh balk di Iingkat lokal maupun regional sehingga terdapal peralaan penyebaran usaha 
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Perseman. Sirategi pemasaran Perseroan difokuskan pada sektcr retail khususnya usaha menengah ke 
bawah yang maslh mempunyai potensr ekonomi yang sangat besar. Dl masa mendatang Perseman 
merencanakan pengembangan produk-produk perbankan baru untuk meningkatkan daya saing 
Perseroan. watacun berfokus pada sektor retail, dalam rangka meningkatkan LDR, bank juga secara 
selektif membiayai sektor korporasi. 

Langkah-langkah yang diambil Perseman dalam mengimplementasikan strategi pemasarannya adalah 
sebaqal berikut : 

1.	 Mentargetkan nasabah-nasabah dalam sektor lndusln tertentu yang diperkirakan mempunyal 
prospek usaha yang bagus. 

2.	 Memfokuskan pada perusahaan-perusahaan potensial sxala menengah ke bawah. 
3.	 Menciptakan produk-produk yang inovatif unluk memenuhi kebutuhan nasabah. 
4.	 Melakukan ekspansi Ipembukaan cabang-cabang dl dalam dan luar kota yang strategis dan 

potensial dalam sektor industri dan perdagangan. 

Bagi Perseroan, nasabah adalah faktor terpenting dalam menunjang keberhasilan usaha, oleh karena 
itu untuk meningkatkan Iayanan kepada nasabah mulai bulan Januari tahun 2005, Perseroan 
merealisasikan jasa melalui produk ATM Victoria. 

6. Pengendalian Kegiatan Usaha 

ALca (Asset Liabilities Committee) adalah sebuah komite yang dimiliki oleh Perseroan yang 
mempunyai tugas untuk mengevaluasi poser aset dan kewajiban Perseroan serta menjaga keselarasan 
posisi dana dan kredil Perseroan. Komfe lnlmempunyai anggota antara rain Direksi, Kepala Divisi dan 
Pemimpin Cabang yang bertanggung jawab tertladap keseimbangan posisi aset dan kewajiban 
Perseroan sebagai antisipasi tertedap kondisi perekonomian. 

Perseroan secara periodik menyelenggarakan budget meeting unluk mengetahui klnerja Perseroan 
sebulan terakhir dibandingkan dengan anggaran yang telah dhelapkan. Pada setiap akhir tahun 
anggaran dladakan Rapat Kerja yang melibatkan seluruh jajaran manajemen Perseroan. Rapat ke~a 

tersebut bertujuan untuk mengetahui posisi Perseroan pada tahun sebelumnya serta rencana kerja 
tahun berikulnya melalui pembahasan eecara bersama-sama antara manajemen Kantor Pusal dengan 
seluruh cabangnya. Dan Rapal Kerja ini diharapxan terbentuk kerangka strategi dan langkah kerja yang 
konkri1:, implementatif dan akan memperoleh komitmen dart semua tingkatan manajemen untuk 
digunakan sebagai pedoman kerja. 

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 116IPBI/1999 tanggal 20 September 1999, tugas dan 
tanggung jawab Satuan Kerja Audil Intem (SKAI} adalah membantu tugas Dlraktur Utama dan Dewan 
Kcmisaris melakukan pengawasan dengan cara menjabarkan secara operasional balk perencanaan, 
pelaksanaan maupun pemantauan hasil audit. menganalisa dan menilai di bidang keuangan, akunlansi, 
operasional dan kegiatan lainnya melalui pemeriksaan langsung dan pengawasan secara tidak 
langsung, serta memberikan saran perbaikan dan informasi yang objektiF lentang kegiatan yang 
dfperiksa pada semua tingkalan manajemen. Disamping itu SKAI harus mampu mengidentifikasikan 
seqala kemungkinan untuk memperbaiki dan meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya dan 
dana serta meningkatkan keqiatan yang ada diPerseroan. 

Tingkat Kesehatan Bank 

Bank Indonesia seuap tahunnya menilai kesehatan bank-bank di Indonesia dengan tujuan membantu 
manajemen bank, apakah lelah dikelola dengan prinslp kehati-hatian dan sistem perbankan yang sehat, 
serta sesuai dengan Peraluran Bank Indonesia. Bank Indonesia menggunakan penilaian tersebut untuk 
melaksanakan fungsinya sebagai pembina dan penqawas perbankan di Indonesia. Penilaian dilakukan 
terutama didasarkan faktor kuantitatif dan kualitatif alas berbagai aspek yang berpengaruh terhadap 
kondisi dan perkembanqan suatu bank, termasuk faktor permodalan, kualilas aktiva, penyisihan 
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penghapusan aktiva produkUf, batas maksimum pemberian kredil, raslo antara pinjaman dengan dana 
pihak keliga, rnanaernen rentabilitas dan llkulditas. Penilaian inl mempemlnmqkan juga adanya 
pelanggaran ketentuan yang asan mempengaruhi hasil penilaian sebagai contoh pelanggaran temedep 
Batas Maksimum Pemberian Kredit dan Posisi Devlsa Netto. 

7.1. Rasio Kecukupan Modal (CAR) 

Rasio Kecukupan Modal (CAR) adalah salah satu kriteria yang digunakan dalam 
memperhitungkan tingkat kesehalan suatu bank. Untuk memelihara tingkat kecukupan modal 
seiring dengan perkembanqan usaha perbankan saat ini, Bank Indonesia melalui Kepulusan 
Direksi No. 31/146IKEPIDIR tanggal 12 Nopember 1998, mewajibkan bank-bank untuk memiliki 
perbandingan anlara jumlah modal dengan aktiva tertimbang menurut risiko minimum sebesar 4% 
(empat per seratus) untuk tahun 1998 dan 8% (delapan per seralus) sejak akhir tahun 2001 
sebagaimana diatur dalam Peraturan Bank Indonesia No. 3/211PBI/2001 langgal 13 Desember 
2001, juncto Peraturan Bank Indonesia No. 51121PBI/2003 langgal17 Juli 2003 tentang Kewajiban 
Penyediaan Modal Minimum Bank Umum. 

Berdasarkan kriterta yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia, Perseroan lelah dapat memenuhi 
kewajiban raslo kecukupan modal (CAR) yang telah ditentukan selama ini. Oleh karena itu 
Perseroan mercpexen bank yang sehat dengan rase CAR yang telah melebihi ketentuan Bank 
Indonesia. 

Rasio Kecukupan Modal Perseroan untuk periode yang berakhirtanggal31 Desember 2005,2004, 
2003,2002 dan 2001. 

(dalam pel5enlase) 
Kelllrangan 

zo" 20.. 
31 Oesernber 

2003 20" 2001 
CAR Risiko Pasar ZO,2~ 12,5.5 11,52 

CAR Z1.9Z 14.92 12,20 8,99 ts.at 

7.2. Kualitas Aktiva Produktif 

Bank Indonesia mengharuskan bank-bank umum menggolongkan akliva produklifnya dalam 5 
(lima) kategori yang berguna untuk menentukan lingkal minimum penyisihan penghapusan aktiva 
produldif yang harus dilakukan oleh bank. Kredil bermasalah terbagi dalam 3 (liga) kategori yang 
masing-masing memiliki tingkat pembenlukan penylsihan yang berbeda, yailu kalegori 'kurang 
lancar', "diragukan" dan 'macer. 

Kualitas Aktiva Produktit dinilai berdasarkan 3 (liga) knleria yaltu prospek usaha, kondisi keuangan 
dengan mempematlkan arus kas debiturdan kemampuan membayar. 

Tabel dibawah ini menunjukkan perkembanqan kualitas kredit Perseroan untuk periode yang 
berakhir pada tanggal31 Desember 2005, 2004, 2003. 2002 dan 2001. 
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KOMPOSISI KREOIT SEROASARKAN KOLEKTISILITAS 

{dalam jUI3<ln Rupiah) 
31 OtIember 

Kalegor1 '00' 
Jilmiah • 

200. 
Jumlah • 

'003 
Jilmlah • 

3002 

Jilmiah • 
2001 

Jumlah • 
LIli'Ie<lr 71aOliS 91.38 861.293 92,24 527-570 81,61 455,627 90,79 189.191 93,72 

Oalam Perllatifln 
lO1u.us 202ro ass 2.3.637 zsa 611.463 10,59 251(15 5,12 10.339 5,12 

KU""'9 l.af1W1r 7,018 ,ro '" 0,01 2.3.321 3,61 4.162 ',ro 2~ 0,10 
Oir.lgukan 

"~, 
JumlahKrmit 

6.169 
34,022 

""20 

0,79 

',~ 
100,00 

'21' 

~"" 
9J3.m 

,~ 

',"
100,00 

12.759 
14,375 ...... 

1,91 

2," 
100,00 

14376 
2012 

501.8a2 

2,~ 

',~ 
100,00 

1.4!l5 

632 
201.&65 

0,74 

0,32 
100,00 

Perryisihan 
!'ll""il~apusatl 

(58,684) (56.7~) (319S2) (15.666) (3 a19) 

Jumllh n"" nU8S 611s:M 486.216 19U48 

Perseroan mampu unluk menjaga rasio koleklibilitas Kurang Lancar, Diragukan dan Macel 
terhadap total aJctNa pmduktf selalu dibawah 5,0%, Berikut adalah tabel posisi Non Performing 
Loans (NPL) - Beraih Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal31 Desember 2005, 
2004 dan 2003 : 

Keterangan 31 Desember 
2005 2004 2003 2002 2001 

NPl- Berslh (Rp) 9,100,769 4.709.494 26.202.638 10,725.422 925.253 
NPL 8ersih (%) 0,35% 0,20% 4,05% 2.14% 0.46% 
NPl Ketenluan Bl 5.00% 5,00% 5,00% 5,00% 5,00% 

7.3. Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (termasuk Kredtt) 

Penylslhan Penghapusan Aktiva Produklif ("PPAP') adalah cadangan yang harus dibentuk 
sebesar prosentase lertenlu dan nominal berdasarkan penggolongan Kredit atau Kualitas Akliva 
Produklif sebagaimana diatur dalam peraluran Bank Indonesia. Tujuan pembenlukan PPAP unluk 
mengurangi risiko kerugian akibal kegagalan kredil yang diberikan. Dana yang diambil unfuk 
pembenlukan PPAP diambil dari laoa dan modal bank. Semakin besar Kredit alau Aktiva Produktif 
yang bermasalah, semakin besar pula laba dan modal bank yang dikurangi sehingga hal ini 
mempengaruhi tingkal kesehalan bank, Unluk mengurangi risiko tersebut. kredil sebaiknya dijamin 
oleh agunan-agunan yang dapat dlpernitunqkan sebagai faklor pengurang pembenlukan PPAP. 
Perseroan telah membenluk PPAP sesuai dengan peraturan Bank Indonesia. 

Pembenlukan PPAP menurut Peraluran BI adalah sesuai dengan label di bawah ini. 

Cadanga'l Umum CaclilrJ,iilrJ KhUSllS 
Periode laporan teneer Perhatian Kh~s Ku@N L.anear Oiragukan """31-12-1999 sid31-05-2000 0,63% 2,50% 7,50% 50.00% 100% 

JO.05-2OOO sid 30-11-2000 0,75% 3.00% 10,00% 50.00% 100% 
31-12-2000 sid 31-05-2001 0,88% 4.00% 12,50% 50.00% 100% 
JG.O&.2001 dan se(e~a 1.00% 5,00% 15,00 % 50,00% 100% 

Tabel berikut ini memperlihalkan rincian penyisihan penghapusan kredit Perseroan : 
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(dalam jUlaan Rupiah) 
31 Desember 

uretan 2005 20Q4 200' "02 2001 
?enyisillan penghapusan kted~ pada 
awalperiode 56.793 32.952 15.666 3.819 2.479 
Penyisihan selama periode berjalan 2.n6 33.833 18.091 15.004 1.247 
Pal'l]hapusan kredil selama perioo'e (1.019) (14.186) (1.027) (3,239)beqalan 
Panerimaan kembali kredit yang talah 
dihapus 183 4.195 22l 82 92 
Penylslhan penghapunn kredttpada 
akhlrReriode 56.794 32.952 1S.666 3.819''''83 

7.4. Batas Maksimum Pemberian Kredtt (BMPK) 

Benfasarkan Peraturan Bank Indonesia No.7/3/PBI120OS tanggal 20 Januari 2005 tentang Batas 
Maksimum Pemberian Kredlt make BMPK merupakan persenlase maksimum penyediaan dana 
yang diperkenankan terhadap modal Bank. Penyediaan dana tersebut dalam benluk 
penananaman dana Bank seperti kredil, sura! berharqa, penempatan antar bank, penyertaan 
lermasuk komilmen dan kontijensi pede transaksi rekening administratif. BMPK untuk pihak lerkail 
ditetapkan setinggi-tingginya 10% dari modal sedanqkan unluk BMPK pihak lidak terkait untuk 
satu peminjam ditetapkan sebesar 20% dan 25% bagi satu kelompok peminjam yang bukan pihak 
lerkail. 

Tabel berikut menggambarkan Balas Maksimum Pembertan Kredil (BMPK) Perseroan, baik unluk 
plhak yang lerkait maupun pihak yang tidak terkait untuk periode yang berakhir langgal 
31 Desember 2005, 2004, 2003, 2002 dan 2001 . 

(dalam jutaan Rupiah) 

Keterangan 31 Desember 
2005 2004 2003 2002 2001 

BMPK - Pihak Terkait 18.060 16.318 12.582 7.618 6.024 
BMPK - Pihak Tidek Terkait 36.120 32636 25.163 19.045 18.071 
Total Kredit 54.180 4ll,9S4 37.745 26.663 24.095 

Sedangkan prosentase BMPK tertinggi tertedap modal baik untuk pihak yang lerkait maupun 
pihak yang tidak terkait untuk periode yang berakhir langgal31 Desember 2005, 2004, 2003, 2002 
dan 2001 . 

Keterangan 31 Desember 
2005 2004 2003 2002 2001 

Pihak Ierkait 0.10% 0.24% 0.24% 015% 2,46% 
Pihak Tidak Terkait 13.78% 19,20% 15,84% 11,49% 9,39% 
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Berikut ini adalah table portofoJio kredit kepada pihak yang mempunyai hubungan islimewa dan 
pihak ketiga per langga131 Desember 2005,2004,2003,2002 dan 2001 : 

Kelerangan 

Terkait 
Tidak Tertlail 

31 Desembarr'

2005 2003 2002'''' 
% % % % %'"7.425 0,95 6.369 0,90 '"7.421 1,15 '"595 0,12 '"2,628 1.30 '" 

776.195 99,05 925.410 99.HI 639.067 98,85 199237 96,70501.286 99,88 

Perseman dalam melaksanakan kegialan operasionalnya selatu mematuhi ketentuan bates 
maksimum pemberian kredil (BMPK) sehingga untuk langgallalXlran yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2005 lidak terdapat pelanggaran BMPK. 

Selama 5 (lima) tahun terakhir Perseroan tidak pemah melanggar dan melampaui kelentuan batas 
maksimum pemberian kredit (BMPK). 

7.5. Rasio antara Pinjaman dengan Dana Pihak Ketiga (LOR) 

Dalam menjalankan operasinya Perseroan mengharapkan peningkalan kredit yang bersifat 
realistik dan konservallt unluk mengantisipasi agar tingkat LDR (Loan to Deposit Ratio) letap 
dalam kriteria sehat berdasarkan peraturan Bank Indonesia No. 26/51BPPP tanggal 29 Mei 1993. 
Bank Indonesia menentukan poslsl LOR yailu maksimum 110%. 

Tabel berikut menggambarkan Rasio Pinjaman terhadap Dana Pihak Ketiga {LOR} Perseroan 
untuk periode yang berakhir tanggal31 Desember 2005,2004, 2003, 2002 dan 2001. 

{dalsm persentase) 
Keterangan 31 Desember 

2005 2004 2003 2002 2001
 
LOR 41,20 54,72 40,22 36,24 29,97 

7.6. GiroWajib Minimum 

Berdasarkan PBI No.6/15JPBI/2004 tangga128 Juni 2004, Bank diwajibkan untuk memenuhi Giro 
Wajib Minimum (GWM) dalam mala uang rupiah sebesar 5% dart dana pihak k.etiga dalam mata 
uang Rupiah dan ditambahan dengan presentase tertentu yang ditetapkan berdasarkan besamya 
dana pihak ketiga dalam mata uang Rupiah. GWM Perseroan pada tanggal 31 Desember 2005 
dan 2004 telah rnernenuhi GWM yang harus dlsedlakan sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia. 

Tabel berikut menggambarkan posisi Giro Wajib Minimum Perseroan untuk. periode yang berakhir 
tanggal 31 Desember 2005, 2004, 2003, 2002 dan 2001. 

(daJam pel!>enlarel 
Keterangan 31 Desember 

2005 2004 2003 2002 2001
 
GWM Rupiah 10,15 7,32 5,08 5,31 5,24 

GWM Valuta Asing 

8. Prospek Usaha 

8.1. Prospek Ekonomi Nasional 

Kebilakan perekonomian yang konslsten untuk rrerrelihara kesaimbangan makro ekonomi serta 
rencana ekspansi fiskal dan kemungkinan pelonqqaran moneter, dlperkuat oleh pertumbuhan 
ekonomi global yang cukup tinggi memberkan peluang bagi perekonomian Indonesia untuk 
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mencatat pertumbuhan yang lebih tinggi pada tahun 2006. Perekonomian Indonesia tahun 2006 
dlperkirakan akan tumbuh pada kisaran 5,0%-5,7%. Sumber pertumbuhan masih bertumpu pada 
kinarja konsumsi dan Jnvestasl, terkait dengan peningkatan pengeluaran pemerintah dan 
penyesuaian gaji dan upah minimum provinsi, serta perbaikan lklim investasi melalul serangkaian 
pakel deregulasi yang telah dan akan diluncurkan. Terbatasnya pembiayaan pembangunan yang 
berasal dari domestik, baik melalui kredit perbankan maupun altematif pembiayaan dan non
perbankan, akan terbantu oleh mengalimya pembiayaan dari luar negeri, terutama memasuki paruh 
kedua tahun 2006. 

Selain ltu dalam upaya pengendalian inflasi jangka menengah panjang serta dengan 
mempertimbangkan perkiraan makmekonomi dan inflasi ke depan. kebijakan moneler yang 
cendenrnq ketal masih akan diJanjutkan. Kebijakan ini dilempuh meng\ngat maslh terdapat beberapa 
fisiko yang dapat memberikan tekanan lerhadap keslabilan nital tukar seperti harga minyak dunia 
yang belum stabil, kelidakseimbangan global dan masih belfangsungnya siklus moneler ketal pada 
perekonomian global. Selain itu, kebijakan moneler yang cenderung ketal juga diperlukan untuk 
mempengaruhi ekspektasi inflasi masyarakat yang masih tinggi. Kebijakan yang dilempuh akan 
didukung oleh penyerapan ekses Jikuidilas perbankan secara optimal melalui instrumen mcneter 
yang ada, serta berbagai langkah antisipatif terbadap beberapa faktor baik internal maupun 
ekstemal yang berpotensi mengganggu kestabilan makroekonomi, khususnya nilai fukar dan inflasi. 
Tall. kalah pentingnya adalah upaya untuk memperkuat langkah-Iangkah koordinasi kebijakan makro 
ekonomi dan memelihara momentum perfurnbuhan ekonomi. 

8.2. Prospek mdustrl Perbankan 

Untuk tahun 2006 ooienst meningkalnya suku bunga dan rendahnya daya beli masyarekat, akan 
menyebabkan fisiko kredit bermasalah juga berpotensi meninqkat. Rislko pasar juga cenderung 
meningkal. Peningkatan suku bunqa dapat mempengaruhi harga asset, sehingga bank-bank yang 
memiliki sural berharga dan Surat Utang Negara (SUN) yang diperdagangkan menghadapi fisiko 
penurunan harga jika dilakukan marked to market. Dalam kaitan inl, Bank Indonesia akan 
mengambiJ beberapa langkah kebijakan dibidang perbankan. 

Dilengah tekanan pada keseimbanqan makroekonomi, kinerja sektor keuangan selama lriwulan IV
2005 secara umum masih slabil. Kredit perbankan yang diberikan mengalami peningkatan sabesar 
25,99%. Namun pertumbuhan kredit fldak diikuti oleh perbaikan kualilas kredit dimana rase NPL 
(non performing loan) gross meningkat sebesar 31,82%. Di sisi lain, pertumbuhan Dana Pihak 
Keliga (DPK) mencapai 17,13%. Dengan pertumbuhan kredit yang lebih besar dan pertumbuhan 
DPK teJah mendorong pertaikan LOR perbankan dari 49,5% pada tahun sebelumnya menjadi 
64,7%. Kualitas kredit mengalami penurunan sebaqaimana tercermln dari meningkatnya NPLs 
gross dari 6,6% pada tatun sebelumnya menjadi 8,7%. Semenlara NPLs net juga mengalami 
peningkatan dari 2,0% pada tahun sebelumnya menjadi 5,0%. Sehingga dapat dilihat bahwa 
meningkatnya NPL memperburuk kinerja prolltabililas perbankan. Pendapatan bunga bersih (Nil) 
meningkat 25% . 
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TABEL INDIKATOR PERBANKAN UTAMA 

Indikator Utama 200~ 2004 2003 2002 2001 2000 
Total Aset (TJiJiun Rp) 1.428,1 1.228.1 1.196,2 1.112.2 1.099,7 1.030,5 
DPK (Triliun Rp) 1.091.3 932,5 888,6 835,8 797,4 699,1 
Kredit (Triliun Rp) 722,4 573,4 477.19 410,29 358,6 320,5 
Aktiva Produktif (TJiliun Rp) 1.283,3 1.114,9 1.072,4 1.023,6 1.046,1 1.007,2 
Nil (%) 6,2 5,0 3,2 4,0 3,1 2.9 
LDR(%) 64,7 49,5 43,2 38,2 33,0 33,2 
RDA(%) 2,6 3.0 2,5 1,9 1,4 0,9 
NPLs GlOSS (%) 8,7 6.6 8,2 8,1 12,1 18,8 
NPLs Net (%) 5.0 2.0 3,0 2,1 3.6 5,8 
CAR(%) 19,6 19,7 19,4 22,5 20.5 12,7 
KrediUAP (%) 66.2 51,4 44.5 40,1 34.8 33,0 
NIM (NIIfAP) (%) 0.5 0,4 0.3 0,4 0,3 0,3 

Sumbar: Bank Indona$ia 

Kebijakan jangka pendek di bidang perbankan untuk tahun 2006 memrokuskan pada 4 hal, antara 
Jain: 

1.	 Metakukan penyesuaian waktu pelaksanaan kelentuan mengenai penelapan kualilas akti"a 
produlctif dengan telap memperhatikan pnnsip kehati-halian yang tercanlum pada PSI 
No.7121PSI12005. 

2.	 Mempertimbangkan untuk menyesuaikan kembali ketenfuan rasio GWM [lka kondisi stab'lltas 
makro teiah memungkinkan. 

3.	 Meningkatkan akses masyarakat kepada jasa perbankan syariah. 
4.	 Memperluas jaringan pelayanan perbankan, khususnya bagi sektor UMKM agar dapat lebih 

merata menjangkau se\uruh pelosok daerah. 

Sedangkan untuk kebijakan jangka menengah panjang, beberapa kebilakan akan dilempuh dengan 
fokus pada upaya penguatan sendi-sendi operasional dan penerepan prinsip kehati-halian. 
Sehingga terclpta sebuah industri perbankan yang Jebih tangguh, berdaya saing di lingkungan 
global, dan bermantaat dalam proses pembanqunan ekonomi bangsa di bidang perbankan unluk 
tahun 2006 yang memfokuskan pada 5 hal, antara lain: 

1.	 Memperkuat struktur permodalan dalam rangka mempercepat proses konsolidasi 
2.	 Meningkatkan peranan bank asing dalam perekonomian naslonal 
3.	 Mempersiapkan menganlisipasi perkembangan bisnls perbankan ke depan 
4.	 Memperxuat manajemen internal perbankan 
5.	 Mempertalki infraslrulctur induslli perbankan 

Selaln itu Pemerinlah secara bertahap akan merealisasikan Blanket Guarantae, dengan cara 
melakukan pengurangan nominal penjam\nan terhadap dana simpanan masyarakat. dimana hal ini 
akan membawa dampak baqi jumlah dana masyarakat yang dapat dijamin oleh Pemerinlah lidak 
akan signifikan seperti saat ini. 

Unluk mewujudkan perbankan Indonesia yang kokch. perbalkan harus dilakukan di berbagai 
bldang, hal inidllakukan tetutama untuk menjawab tantanqan-lantanqan yang dihadapi perbankan. 
Adapun tantangan-tantangan tersebut antara lain: 

1.	 Kapasitas penurnbuhan kredlt perbankan yang masih rendah. 
2.	 Struktur perbankan yang belum optimal. 
3.	 Pemenuhan kebuluhan masyaraka! terhadap pelayanan perbankan yang dinilai oleh 

masyarakat maslh kurang. 
4.	 Pengawasan bank yang masih penu ditingkatkan. 
5.	 Kapabili1as perbankan yang masih leman. 
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6.	 Profitabilitas dan efisiensi operasional bank yang tidak sustainable. 
7.	 Pertindungan nasabah yang masih harus ditinqkalkan. 
8.	 Per1<embangan leknologi Informasi. 

Mengacu pada kebutuhan untuk memiliki fundamental perbankan yang leblh kuat dan sebaqai 
upaya lanjutan dalam Program Penyehatan Perbankan Nasional, Bank Indonesia mulal tahun 2004 
menerapkan program kebijakan yang ditempuh secara bertahap dalam kerangka tahapan 
pelaksanaan Arsitektur Perbankan Indonesia (API), dimana di dalam APl tersebut arah kebijakan 
induslri perbarnan di masa datang dilandasi oleh visi mencapai sualu sisitim perbankan yang 
sehat, kuat dan efisien guna menciptakan kestabilan sistim keuangan dalam rangka membantu 
mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Guna mempermudah pencapaian visi API tersebut 
maka dltetapkan enem sasaran yang lnqin dlcapal, yang dikenal dengan 6 (enam) pilar API, yallu : 

1.	 Menclptakan struktur perbankan domestlk yang sehat dan mampu memenuhi kebutuhan 
masyarakat dan mendorong pembangunan ekonomi nasional yang berkesinambunqan. 

2.	 Menciptakan slstm pengaturan dan pengawasan bank yang efeklif dan mengacu pada standar 
intemaslcnal. 

3.	 Menciplakan slsfim perbankan yang kuat dan memlllki daya saing yang Iinggi serta memiliki 
ketahanan dalam menqhadapl risiko. 

4.	 Menciptakan good corporate govemance dalam rangka rnemperkuat kondisi intemal 
perbankan nasional. 

5.	 Mewujudkan lnfrastruktur yang Jengkap dan mendukung lerciptanya induslri perbankan yang 
sehat. 

6.	 Mewujudkan pemberdayaan dan pertindungan nasabah. 

Dalam rangka implemenlasi pilar pertama tersebut. API menyusun langkah-Iangkah diantaranya 
program penguatan permodalan bank dengan meningkalkan persyaratan modal minimum bagi 
bank umum menjadi Rp 100.000.000.000 (seratus miliar Rupiah) dengan jangka waktu 
lmplementasi selama 7 (tujuh) tahun sampai dengan tahun 2010. 

Dalem kurun waktu 10-15 tahun ke depan diharapkan telah terjadl konsolidasi seklor perbankan 
secara menyeluruh yang mengarah kepada suuktur perbankan yang lebih optimal, yaitu terdiri 
dari : 

•	 Dua sampal tiga bank yang mengarah kepada bank internaslonal dengan kapasltas dan 
kemampuan untuk bercperast diwilayah intemasional serta memiliki modal dialas Rp 50 triliun; 

•	 liga sampai lima bank nasional yang memiliki cakupan usaha yang luas dan beroperasl secara 
nasional serta memiliki modal antara Rp 10triliun sampai dengan Rp 50 lriliun; 

•	 30 sampai 50 bank yang kegialan usahanya terfokus pada segmen usaha tertentu sesuai 
dengan kapabilitas dan kompetensi setiap bank. Bank-bank Iersebut memiliki modal antara 
Rp 100 miliar sampai dengan Rp 10triliun: dan 

•	 BPR dan bank-bank dengan cakupan usaha terbatas yang lebih kokoh dan mampu berperan 
secara lebih efektif sesuai pangsa pasamya, dengan modal kurang dari Rp 100 miliar. 

8.3. Prospek Usaha Perseroan 

Dengan semakin membaiknya kinerja sektor perbankan dan meningkalnya tingkal kesehaian bank, 
membuat kepercayaan masyarakat terhadap perbankan meningka\. Di sisi lain dengan 
melambatnya pertumbuhan penghimpunan dana pihak ketiga membuat bank harus bersaing. 
Persaingan untuk meningkalkan jumlah dana pihak ketiga tersebut, membuat banyak bank harus 
leblh meningkalkan kualilas pelayanannya dan melakukan reposisi usaha. 

Berbagai langkah dalam strategi usaha Perseroan diyakini akan dapat seqera merealisasikan visi 
dan misi Perseroan untuk menjadi sebuah bank retail yang kokoh, sehat, efisien serta dipercaya 
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secara naslonal. Untuk mencapal visi dan mlsl tersebut maka Perseman melakukan beterapa 
slralegi antara lain: 

1.	 Rasio Keuangan senantiasa dijaga agar tergolong sehat 
2.	 Menambah modal Bank me\alui right issue sebesar Rp 100 miliar, serta mendapalkan dana 

Pinjaman Subordinasi dart Pemegang Saham sebesar Rp 100 miliar. 
3.	 Menjaga kendisi likuiditas terulama dalam mengantisipasi peralihan program penjamoen 

pemerintah kepada Lembaga Penjaminan Pemerintah (LPS) 
4.	 Menambah jalingan kanlor sebanyek 15kanlor 
5.	 Menelapkan tahun 2006 sebagai lahun 'service' •diantaranya dengan cara : 

Meningkatkan kualitas pelayanan diseluruh jajaran bank 
Proses yang cepat, tepat dan akurat 
Mencanangkan Zero Defect Program 
Meningkat.k:an kualitas Sumber Daya Manusia 
Membangun budaya perusahaan yang kuat, dan 
Optimalisasi penggunaan teknologi informasi, balk perangkat keras maupun perangkat 
lunak 

6.	 Memperbaiki Peraturan dan Prosedur kerja 
7.	 Cost Effective &Efficiency Program 
8.	 Meningkatkan fungsi intemal control 
9.	 Membangun sistim pengawasan internal yang balk dengan mengoptimalkan peran Unit 

Pengendalian Risiko dan Infernal Audit 

Kebliakan-kebiiskan yang dlambil Perseroan akan selalu dikaji ulang unluk diadakan perbalkan
perbaikan sesuai dengan kebutuhan dan perkembanqan usaha Perseroan. 

Dengan memperhatikan kondisi Perseman saat inidan mempertimbanqkan pertumbuhan yang ingin 
dicapai pada tahun 2006 maka Perseroan melakukan kegialan operasional Bank dengan sehat 
efisien dan prudent dalam rangka mempertahankan dan meninqkatkan keparcayaan para nasabah 
dan debitur. Strategi Perseroan dalam pencapaian target tatum 2006 dltakukan dengan eara: 

•	 Memfokuskan kegiatan usaha Perseroan, baik bidang kredit maupun pendanaan pada segmen 
ratail, UMKM. Dengan demikian customelS base akan semakin menyebar dan fee based 
income meningkat 

•	 Memperk.ual struktur permodalan Perseroan secara bertahap 
•	 Mempel1uas janngan kantor di lokasi-Jokasi strategis sehingga dapat meninqkatkan fungsi 

intermediasi Perseroan bagi pengembangan sektor rill 
•	 Meningkat.k:an mulu pelayanan kepada nasabah. antara lain dengan cera memperk.enalkan 

produk-produk unggulan baru dan kegialan pelatihan yang lerarah kepada seluruh jajaran 
karyawan Perseroan. 

•	 Menerapkan manajemen risiko dan pengawasan intem sehingga dapat meminimalisasi risiko. 
kesalahan dan penyimpangan kegialan cperasional. 

•	 Senantiasa menerapkan prinsip-prinslp Good Corporate Governance (GCG) yang bel1andaskan 
pada lima prinsip dasar tata kelela usaha, yaitu transparency, eccountability, responsibility, 
independency dan fairness. 

9.	 Teknologi Informasi 

Corebanking system Perseroan saat ini menggunakan jasa outsourcing dengan PT. Sigma Cipta 
Caraka yang diberi nama AlphaBITS. Sistem inibercperasi pada mesin IBM AS/400 dan dibuat dengan 
bahasa pemmgraman RPG. AlphaBITS merupakan corebanking system yang bersifat parameterize 
sehingga dart slsl security system dan pemanfaalan feature cukup seimbang. 
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Penggunaan AlphaBITS system In! sudah cukup memadai untuk mendukung corebusiness Perseroen 
sekalqus memenuhi requirement dan pihak regulalorseperti Bank Indonesia dan PPATK. Pemanfaalan 
Teknologi Informasi (TI) dalam 3-5lahun kedepan akan lebih difokuskan pada pengembangan delivery 
channel system untuk mendukung vial dan misi Perseroan. 

Dalam rangka mendukung vis! dan misi Persercan tersebut, TI Perseroan memiliki targel unluk 
menciplakan TI yang aman, nyaman, efektif dan efisien dengan slralegi yang didukung oleh liga pilar 
yaitu : Sumber Daya Manusia yang dapat memanfaalkan Tl secara efektif dan ereen, Melakukan 
opfimallsasi pemanfaalan TI, dan menciptakan TI yang Secure, Objective, Comply, Customer Fn·endly, 
Efficient, dan Reliable. 

Dart sisi perangkat keras (hardware), mesin production Persercan sebagal main server berlokasi di 
Gedung German Cenler Bumi Serpong Damai, sedangkan back up server-nya lerdapal ditokasi yang 
berbeda, yaitu diGedung Cyber Kuningan - Jakarta. 

Unluk Jaringan Komunikasi Data (JKD) atau networking, Perseroan menggunakan 2 (dua) jenis JKD, 
yailu leased line dan diat up. 

Serain ilu, Perseroan juga telah menerbitkan kartu ATM dan kartu Oebel bekerjasama dengan switching 
company PT. Rintis Sejahtera sejak bulan Desember 2004. 

10.	 Manajemen Risiko, Kepatuhan dan Pengawasan Intern 

Berdasarkan Sural Edaran Bank Indonesia No. 5/21/DPNP Ianggal 29 September 2003 berkaltan 
dengan penerapan Manajemen Rlsiko bagl Bank Umum dan penerapan Slstlm Pengendalian Intern 
sesuai sural edaran Bank Indonesia No. 5/221DPNP tanggal 29 September 2003 serta dalam rangka 
lmplarnentasl penilalan tingkat kesehatan Bank dengan sistim CAMELS sesuai Peraturan Bank 
Indonesia No. 6/101PB1I2004 langgal12 April 2004 maka Perseman meJaksanakan pengawasan dan 
audit intern dalarn melakukan kegiatan operasionalnya. 

10.1. Penerapan Manajemen Risiko 

Dalam penerapan Manajemen Rislko, Perseman menempuh beberapa Jangkah-langkah antara 
lain: 

•	 Penyempumaan SlrukturOrganisasi: 
•	 Perbalkan Sistem & Prosedur 
•	 Pendldlkan dan Pelafihan Sumber Daya Manuela 
•	 Sistim Informasi Manajemen (MIS) 
•	 Penerapan Know Your Customers (KYC) 

10.2. Kepatuhan 

Berkaitan dengan keglalan operasional, Perseroan selalu rnernpernatxan kepatuhan temadap 
ketemuan-ketentuan yang bertaku anlara lain: 

•	 Kelentuan tenlang Balas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK), Ketentuan Giro Wajib 
Minimum (GWM), Kewajiban Penyedlaan Modal Minimum (KPMM) alaupun Penyisihan 
Penghapusan Akliva (PPA) 

•	 Mempertlatlkan, rnemanlau lransaksi-transaksi tunai dan trensakst mencurigakan yang dapat 
dikategorikan sebagal lindak pidana pencucian uang. 

•	 Melaksanakan pemenuhan Prinsip Mengenal Nasabah (KYC). 
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10.3. Pengendalian Intern (Internal Control) 

Untuk menghindari dan meminimalisasi terjadinya risiko sena adanya penyimpangan (fraud) maka 
fungsi pengawasan dilaksanakan dengan cera : 

•	 Peningkatan sistim pengendalian intern pada seluruh lingkatan organisasi 
•	 Pengualan fungsi Saluan Kerja Audit Intern di kantor pusat serta pembentukan dan 

penlngkalan kemampuan pengendalian intern dikantcr cabang. 

11. Asuransi 

Perseroan telah mengasuransikan seluruh aktiva yang dlmlllklnya termasuk bangunan, kendaraan dan 
uang tunal temacap rnusibah kebakaran dan musibah umum lalnnya dalam jumrah pertanggungan yang 
memadal. Perseroan lidak mempunyai hubungan efiliasi dengan perusahaan-perusahaan asuransi yang 
tersebut di bawah ini. 

A.	 Perseroan telah mengasuransikan uang kas yang dimilikil dlkuasal/ digunakan Persamen sebaqa 
berikut : 

Cash in Transit 

PenanlJlJung Kelllrallllan Jumlah Pertllngllungan Perlode 

PT. Asul'i!l\Si MJIti Aflha GUM cashn Transit KPO 3200,000.000.00 01 illl05sJd 01 Okl06 

PT. Asuransi MJlti Aflha GUM Cash inTransil SIP 4oo.ooo,00Q,00 01 Okt05sJd 01 Okt06 

PT. Asuransi MJlti AI1tIa Guna Cash inTransi! Ketm JeNk 350.000,000.00 ()1 Okt05sJd 010kt06 

PT, Asural'lsl MJlti Arl!la Guna Cash inTransi! Kel<lpa Gading 250,000,000.00 01 Okt 05sid 01 Okl06 

PT, ASural'lsi MJlti Artha Guna Cast! inTransitPuIa Gadung 600.000,000,00 01 Ok\05s/d 010kt06 

PT. Asuransi MJlti Artha Guna Cast! i1Sale Ge<!ung Ariobimo 350.000.000.00 01 oe 05sill 01 Okt06 

PT. Asuransi MJrtI Aflha GUM Cast! i1Sale Tanah Abal'.g 250.000.000.00 01 Okt05s1d 01 Okl06 

PT. Asuransi MJIti Aflha acne Cast! i1Transit BSO 300,000.000,00 01 oe 05sid 01 Okt 06 

PT. Asuransi MJIti Aflha GuM Cash i1Transit Pun [ndah 200.ooo.()00.00 01 Okt05sJd 01 Okl06 

PT. AsutallSi MJIti Altha GUM Cash i1TransitPoodol'.lndah 200.000.000.00 01 mt05sJd 01 Okl06 

PT. Asuransi MJIti AI1tIa GUM Cash Ii Transit Patal Senayan 3OO.lX)0,000.00 01 Okl05sJd 01 Okl06 

PT, Asuransi MJlti Aflha GuI'8 Cash in Transit MMgga boa 250.ooCl.ClClCl.00 Cl1 Okt05sJd Cli Okt06 

PT. Asuransi MJlti Altha GUM Cash inTransitlndocemeot 250.000.000.00 ()1 OktOSsJd 01 Okt06 

PT. Asuransi MJlti AI1tIa Guna Cash inTransit Muara KaraI'IQ 500.000,000.00 01 OktOSsJd 01 oees 

PT. Asuransi MJlti AI1tIa Guna Cash inTransit Sarilo 250.000,000,00 01 OktOSsJd 01 Okt06 

PT_Asural'lsi MJlti Arlha Guna Cash inTransit S~pi 2oo.ooo.ooCl.00 01 ouos se Cl10n06 

PT. Asvransi MJltiArtha Guna Cash inTransit Taman Palem 200.000.000.00 01 OktOSs/d 01 Okt06 

PT. Asuransi MJIIi Aflha Guna Cash inTransitBinli!1tl zceeccoccc 01 Okt OS sid 01Okt06 

PT. Asuransi MJIli Aflha Guna Cash inTransit Cideng 300.000.000.00 01 on OS sill 01Okt06 

PT. Asuransi MJIti ena Guna Cash i1Transit Setiabudi 200,000.000.00 01 oe 05sid 01 Okt06 

PT. Asuransi MJIti AflhaGuna Cash i1Sale PlIJ~ Kaiang Tmur 300.000.000,00 01 OktOSsid 01 Okt06 

PT. Asuransi MJIti Altha Guna Cash" Sale RJAo Kelapa Gadi1g 2 300.000.000.00 01 Okt05s1d 01 Okt06 

PT. Asuransi MJlti Altha GUM Cash in Safe undeteYes Traclo Genier 300,000.000.00 01 OklOSsJd 01 Okl06 

PT. Asuransi MJlti Altha GUM Cash inSafe R1lkan Svnier 300.000.000.00 01 Okt 05sJd 01 Okl06 
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Cash in Safe 

Penanggung Ketelllngan Jurnlah Peltoda 
Pertanggung.n 

PT. Asuransi MJIli Artha Guna Cash insafe KPO 6.000.000.000.00 01 Peb 05sid 01 Peb 07 

PT. AslJransi MJlti Arthe GUIlil Cash insere SIP 200.000.000.00 01 Peb 05sid 01 Peb 07 

PT. AslJransi MJlti AMa. Guna Cash insare Kebon Jeruk 250,000,000,00 01 Peb05 sid 01 Peb 07 

PT. AslJransi MJltiArttla Guna cesn insafe Kelapa Gading 400.000.000,00 01 Peb D5 sid 01 Peb 07 

PT. Asuransi MJIli AI\Ila Guna cesni1salePulaGaduog 250.000.000.00 01 Peb 05sid 01 Peb07 

PT. Asuransi MJIIi Artha cone cesnn safeGedung Ariobirno 350.000.000.00 01 Peb 05sid 01 Peb 07 

PT. Asuransi MJIli Artha GUM Cash inSafe TanallAbang 250.000.000.00 01 Peb 05sid 01 Peb 07 

PT. Asuransi ~AMa cuna Cash insafe BSD 200.000.000.00 01 Peb 05sid 01 Peb 07 

PT. AslJransi MJlti AMaGUIlil Cash insere Puri lno:ah 200,000,000.00 01 Peb05sid 01 Peb 07 

PT. AslJransi MJlti Artha GUM cesninTransit Pondok ln~ah 20ILOoo.000,00 01 PebD5sid 01 Peb07 

PT. Asuransl MJltiArtha Guna Cash i'l Transit Patal Senayan 200.000.000.00 01 Peb05s1d 01 Peb07 

PT. Asuransi MJIliArtha Guna casnnsale Mangga me 250.000.000.00 OlPeb05s1d 01Peb07 

PT. Asu«Insi MJIli Artha Guna cesn i1Safe Inclocernenl 200.000.000.00 01 Peb 05sid 01 Peb 07 

PT. Asuransi MJlti Artha cone Cash in safe MJilIllKarang 800.000.000.00 01 Peb 05sid 01 Peb 07 

PT. AslJransi MJlti ArtIia cuna Cash insafe Baril.o 400.000.000.00 01 Peb 05sid 01 Peb 07 

PT, AslJransi MJlti Altha Guna Cash insere S1ipi 400.000.000,00 01 Peb 05sid 01 Peb 01 

PT. Asuransi MJltiArtha Guna Cash inSare Taman Palern 400.000.000.00 01 Peb 05si;j 01 Peb 07 

PT. Asuransl MJltiArtha Guna Cash inSale Binlaro 150,000,000.00 01Peb05s1d 01PebOl 

PT. Asuransl MJltiAl\lla Guna Cash inSafe Cideng 300.000.000.00 01 Peb 05sid 01 Peb 01 

PT. Asuransi MJIli Artha Guna casni1Safe 5aliablldi 200.000.000.00 01 Peb 05sid 01 PE!b 07 

PT. Asuransl MJIli Artha euna Cash n salePlIJil Karang Tmur 300.000.000.00 01 Peb 06sid 01 Peb 07 

PT. AslJransi MJlti Artha nona Cash in. Safe Ruko Kelapa Gadng 2 300.000.000.00 01 Peb 06sid 01 Peb 07 

PT, AslJransi MJlti Artha GuM Gash in Safe UMeleves Trade Cenler 300.000.000.00 01 Peb oesid 01 Peb 07 

PT. AslJransi MJlti Altha GUIlil Cash insere Rultan santer 300.000.000.00 01 Peb 06si;j 01 PE!b 07 

B. Perseroan lelah mengasuransikan kendaraan bermotor yang dimilikil dikuasail digunakan 
Persercan. 

Penanggung 

PT. Asuransi Multi Artha Guna 

PT. Asuransl Mum Artha Guna 

Obyek Tanggungan 

22 unit Sepeda Molor 

52 unit Mobil 

Jumlah Per1anggungan 

Rp 136.000.000 

Rp 6.918.000.000 

C. Persercan telah mengasuransikan bangunan-bangunan yang dimiliki/ dikuasail digunakan 
Persercan melalul PT Asuransi Mul~ Artha Guna. 

69 



PT Bank Victoria International Tbk 

No Cabarv:J Jenis NO.Polis Jangka Waktu Jumlah 
Asuransi Penanccuacen 

1 Graha BIP Kebakaran &Pencuran A.0105.10.0446.PAR 31 O~ 05 sid 31 O~ 06 34.300.000 
2 Kebun Jeruk Intercon Kebakaran &Pencurian AOI05.100449.PAR 31 O~ 05 sid 31 O~ 06 788.950.000 
3 Pulo Gadun!! Kebakaran &Pencuran A.0105.12.0344.PAR 14 Oes 05 sid 14 Oes 06 431.370.000 
4 Geduno Ariobimo Kebakaran &Pencurian AOI 05.1 O.0445.PAR 31 O~ 05 sid 31 O~ 06 42.670.000 
5 Bumi SerpOO!l Damai Kebakaran &Pencaran AOI 05.1 O.04lO.PAR 31 O~ 05 sid 31 O~ 06 429.695.000 
6 Pun Indah Kebakaran &Peocaran AOI 05.1 0.0447.PAR 31 O~ 05 sid 31 O~ 06 781.105.IlOO 
7 Tanah Aban!! Kebakaran &Peocnan AOI05109311 31 O~ 05 sid 31 O~ 06 55.350.IlOO 
8 Binlaro Kebakaran &Pencnan ~010506.040I.PAR 13Juni 05 sid 13 Juni 06 381.500.000 
9 Sli i Kebakaran &PenctJnan ~0106020396.PAR 27 Feb 06 sid 27 Feb 07 101.790.000 
10 Barito Kebakaran &PenctJnan ~0105.10.045I.PAR 31 O~ 05 sid 31 O~ 06 1.689.546.000 
II Patal Senavan Kebakaran &PenctJnan AOI06.04.0604.PAR 27 Apr 06 sid 27 Apr 07 1.082.300.000 
12 Taman Palem Kebakaran &Pencunan AOI05.12.0349.PAR 14 Oes 05 sid 14 Oes 06 562500.000 
13 Pondok Indah Kebakaran &Pencunan AOI06.02.0397.PAR 27 Feb 06 sid 27 Feb 07 986.375.000 
13 ITe Manooa Oua Kebakaran &Peneuran A.Ol05.10.0448.PAR 150~05s1d31 0~06 36.550.000 
14 WlSma Indocemenl Kebakal1ln &Pencurian AOI05.06.0406.PAR 13 Jurn 05 sId 13 Juni 06 33.500.000 
15 Muara Karan!! Kebakaran &Pencuran AOI05.06.0399.PAR 13 Juni 05 sid 13 Juni 06 1.771.500.000 
16 Kelaoa Gadino Kebakal1ln &Pencurian AOI05.06.0400.PAR 13 Juni 05 sfd 13 Juni 06 55.000.000 

KPO I KPNO 
Panin Senayan 
'Suater Blok N9 Kebakaran &Pencurian AOI05.10.0454.PAR 31 O~ 05 sid 31 O~ 06 600.000.000 
"Hang Tuah Kebakaran &Pencuran AOI05.12.0345.PAR 14 Desi 05 sid 14 Oes 06 1.300.000.000 
"Hayam Wuruk Kebakaran &Pencuran AOI06.04.0603.PAR 27 April 06 sid 27 AD" 07 700.000.000 
"eidena Kebakaran &Pencnan AOI06.01.0420.PAR 16 Juni 06 sid 16 Jan 07 1.300.000.000 

18 Pluil KaI1lI1!l Timur Kebakaran &Pencurian Sedano DiDCQSe5 
19 Ruko Kelaoa Gadino 2 Kebakaran &Pencnaa Sedano Dioroses 
20 Lindeleves Tl1lde Cell Kebakaran &Pencurian SedanQ Dipro:;es 
21 Rukan Sunler Kebakaran &Pencurian AOI0510.0454.PAR 31 0~05s1d31 0~06 600.000.000 

12. Keterangan Fiskal 

Pada tanggal 23 Mei 2006 Perseroan lelah mendapatkan Surat Keterangan Fiskal dari Direktorat 
Jenderal Pajak, Kantor Wilayah Jakarta Khusus dengan sural No. SR-26NoJPJ.07/BD.0412006. Dalam 
surat tersebut diterangkan bahwa Perseroan tidak mempunyai tunggakan Pajak, baik Pajak Penghasilan 
(Pph) dan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sampai dengan langgal surallersebut. 

13. Perkara-perkara 

Perkara-perkara perdala yang masih terdaftar dan dihadapi oleh Perseroan sampai dengan saal 
Prospesfus ini dilerbitkan adalah sebagai berikut : 

1. DEBITUR Gregoriuis Kriswardana (Tergugat) 
PERKARA NO. 231/Pdt.G/1998/PN.BKS (19 Desember 1998) 
Jenis Perkara Gugatan Wanpreslasi KPR 
Nilailbesamya Obyek P 
PUTUSAN P.N. 

Rp.73.750.404,
Tanggal12April1999 

Status sekarang Dlmenangkan oleh Bank dan t1dak ada banding darl Tergugat 
2. DEBITUR Steady Winarto (Terguga!) 

PERKARA NO. 265/PdI.G/PN.TNG (26 Desember 1998 ) 
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Jenis Perkara 
Nilaifbesarnya Obyek P 
PUTUSAN P.N 
Status sekaranq 

3.	 DEBITUR 
PERKARA NO. 
Jenls Perkara 
Nilai/besarnya Obyek P 
PUTUSAN P.N 
Status sekarang 

4.	 DEBITUR 
PERKARA NO. 
Jenis Perkara 
Nilai/besarnya Obyek P 
PUTUSAN PN 
Status 
BANDING 
PENETAPAN SITA 
TANGGAl 
Status sekaranq 

5.	 DEBITUR 
PERKARA NO. 
Jenis Perkara 
Nirai/Besarnya Obyek P 
Status sekaranQ 

6.	 DEBITUR 
PERKARA NO. 
Jenle Perkara 
Nilaifbesamya Obyek P 
Status sekarang 

7.	 DEBllUR 
PERKARA NO. 
Jenle Perkara 
Nilaifbesamya Obyek P 
Status sekaranq 

PT Bonk. Victoria International Tbk 

Gugatan Wanprestasi KPR 
Rp. 64.8Q8.4ti2,50 
Tanggal 02Juni 19Q9 
Dlmenangkan oleh Bankdan tldak ada banding dari Tergugat 
Sandrayanti Octavia (Teryugat) 
232fPdt.G.1998/PN.BKS (19Desember 1998) 
Gugatan Wanprestasi KPR 
Rp.72.897.829,20 
23Maret 1999 
D1menangkan oleh Bankdan tldak ada banding darl Tergugat 
Sri Inawali Sutanto ( Penggugal) 
60/Pdt.G/2000/PN.JKTPST (21 Pebruari 2000 ) 
Gugalan Wanpreslasi KPR 
Rp.32.679.564,. 
07 September 2000 
Dimenangkan cleh Bank Victoria International Tbk 
31 Oktober 2003
 
No. 14/EKS.HT/2001lPN.BKS (BV)
 
02 April 2001
 
belum ada keputusan Pengadilan Tinggi
 
PTBATAVINDO KRIDANUSA( Tergugal)
 
383/PDT.G/PN.JKT.PST (23 Desernber 2005)
 
Gugalan Wanprestasi Kredit
 
Rp.25.611.962.743,89
 
Masih dalam tahap Pembuktlen
 

lUKMAN TASLAM (Termohon Eksekusi)
 
5QlEks.HT/2004/PN.Jak.Sel (26 Oklober 2004 )
 
Eksekusi APHT
 
Rp.826.781.115,15
 
Telah dikeluarkan Berita Acara Bita [emlnan
 
HUTAN DOMAS RAYA (Termohon Eksekusi)
 
OflPdtEksf.2OO4lPNKKP( 31 Maret 2004)
 
Eksekusi APHT
 
Rp.19.087.663.373
 
Menunggu Penetapan Site eksesusl
 

Dampak dari Iiga perkara yang belum diputuskan seandainya Persercaan menjadi pihak yang kalah : 

1. Sri lnnawati Sulanto sebesar Rp.32.879.564,· 
2. PT.Batavindo Kridanusa sebesar Rp.25.611.962.743,89 
3. PT. Hutan Domas Raya sebesar Rp.19.087.663.373,· 

Tidak berpengaruh tertadap rasio kecukupan modal minimum Perseroan karena Perseroan teleh 
melakukan pencadangan 100%. 
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IX.IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING 

Tabel berikut ini menggambarkan ikhlisar data keuanqan penling Perseroan berdasarkan Laporan Keuangan 
unluk tahun yang berakhir pada tanggal31 Desember 2005 yang lelah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 
Aryanlo Amir Jusufdan Mawar dan unfuk tahun-Iahun yang berakhir pada langga131 Desember 2004, 2003, 
2002 dan 2001 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Hans Tuanakotta Mustafa & Halim masing
masing dengan pendapat Wajar Tanpa Pengecualian. 

NEAACA 
(dalam jutaan Rupiah) 

31·Des 
Uraian 

2005 2004 2003 2002 2001 

Kas 6.921 8.026 6265 6.970 1.969 
Giro paoa Bank Indonesia 186.D72 177.676 64.661 49.590 31.954 
Giro paoa Bank Lain - Bersih 274 109 7 21 25 
Penempatan pada Bank lain - Bersih 90.606 199.845 72.485 184,940 9.900 
Efek-efek - Bersih 1.009.262 664.276 912.110 753.198 1.060.174 
Efek yang dibeli dengan janji d'ijual kembali bersih 24.931 27.256 
Kredil - Bersih 724.936 876.985 613.536 486.216 198.046 
Penyerlaan saham - Bersih 13,855 12.594 10.062 9.938 
Penoapatan bunga yang masih akan diterima 25.701 13.953 18.277 16.447 24.132 
Akliva telap - Bersh 23.374 30,475 28,205 27.971 7.092 
Aktiva pajak tangguhan 2.823 2.364 29 1.101 
Agunan yang Diambil Alih t167 1.342 1.297 476 425 
Blaya Dibayar Dimuka 4865 8.410 8.216 1.354 736 
Akliva lain·lain 11.073 7.584 10,227 18.319 8.353 
Jumlah Aktiva 2.112.005 2.004.900 1.747.880 1.555.593 1.381.101 
Kewajiban Segera 9.309 6.504 6.307 8.455 9.027 
Simpanan 1.902.009 1.706.508 1.381.614 1.214.503 1.003.922 
Simpanan dari Bank lain 33.104 534 125.022 147.136 196.202 
Hulang Pajak 4.318 7.610 2.385 2.666 2.618 
Sural Berharga Yang Diterbitkan 87.897 91.282 90.667 98.051 
Estimasi Kerugian Komilmen dan Kontinjensi 40 101 51 3 3 
Kewajiban pajak Tangguhan 979 
Kewajiban Lain-Lain 5.677 10.560 7.548 9.637 3.001 
Jumlah Kewajiban 1.954.457 1.819.734 1.615.188 1.473.067 1.312.824 
Ekuitas 
Modal Dltempalkan dan Dlselor Penuh 129.459 129.459 110.079 70.079 63.400 
Tambahan Modal Diselor-Bersih (827) (827) (827) 139 (1.292) 
Selisih Penilaian Wajar efek yang tersedia unun dijual 

(34.653) 13,1(12 3.526 
SaldoLaba 63569 43,432 19.914 12.308 6.169 
Jumlah Ekuitas 157.548 185.166 1;>2.692 82.526 68.277 
Jumlah Kewallban dan Ekuitas 2.112.005 2.004.900 1.747.880 1.555.593 1.381.101 
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LAPORAN LABA • RUGI 
(dalam julaan Rupiah, ~eCJali laba persaham) 

uraren 
2005 2004 

3,-0e5 
2003 LOOL LOO, 

Pendepetan Buroga 215.149 229.384 194.290 231.691 152.703 

Beban Bun9a 148_352 140.982 161.196 204.980 135.034 

PEndapatan Bun9a • Bersih 

Pendepaan Operasional Lalnnya 

66.796 

16,821 
88.402 

15.449 

33.094 

19.26B 

26.711 
9.568 

17.669 

." 
Bellan Penyisihan Kerugian alasAklivaProdukUf 

aeben Es~masi Kamilmen danKanlinjensi 

3.495 

10 
33.311 

51 

22.567 

48 

14.239 1.017 , 
aeben Operasicnal Lainnya 52.056 42947 19.893 13.416 11.154 

laba Opernsional 28.054 27.542 9.855 8.644 6.486 

Pendapatan NanOperasianal (483) 1.385 '01 178 212 

laba Sebelum BebanPajak 27,571 28.927 10,2~ 8.822 6,698 

8eban Pajak [7.433) (5.409) (2.650) (2,683) (1.800) 

laba Berslh 20,137 23,518 7.606 6,139 4.898 

Laba bersih persaham Oas.1I (dalam Rupiah penuh) 16 21 8 9 8 

RASIO  RASIO PENTING 
J'·Oes 

Uraian 
2005 2004 2003 2Ob2 2Ob1 

RasloPtrtumbuhan 

Pendapatan Bunga - Ilarsih 

Pendapalan Dperaslcnal lainnya 

laba Operaslonat 

Laba aersn 

Jumlah Aktiva 

Jumlah Kewajillan 

Jumlah Ekuilas 

·24,44% 

8,88% 

1,86% 

-14,38% 

5,34% 

7,40% 

-14,92% 

167,12% 

-19,82% 

184,200/. 

209,20% 

14,70% 

12.66% 

39.55% 

23,90% 

100,96% 

12,11% 

23.90% 

12.36% 

9.65% 

60,79% 

51,17% 

866,53% 

33,27% 

25,34% 

12,63% 

12,21% 

20,f.7% 

22,24% 

-268,71% 

1,11% 

7,55% 

25,38% 

26,46% 

7,73% 

Pennodalan 

CAR derqanMemperhilungkan Risiko Kredil 

CAR derogan PerhilUngan Risiko Pasar 

Aktiva Telap terbaoap Modal 

21,92 
20,28 

12,34 

14,92 

12,55 

18.43 

12,2 

11,52 

21,26 

8,99 

33,9 

15,31 

11.78 

Aktiva Produktil 

Aktiva Produktif Bermasalah 

NPl (gross) 

PPAP lerhadapAk~ya Produktif 

Pemenuhan PPAP 

2.49 

6,03 

3,46 

100 

2.1 

5,23 

3,49 

104,87 

3,06 

7.8 

2,44 

100 

1.47 

4,09 

1,28 

100 

0.24 

1,16 

1,32 

100 

Rentabilitas 

ROA 

ROE 

'1M 
seten Operasionallerhadap Pendapalan Operasenet 
(ElOPO) 

1,46 

11,68 

3,82 

88,94 

1.54 
14,79 

5,17 

89,46 

0,69 

8,77 

2,44 

95,47 

0,62 

13,09 

1,98 

96,42 

0,51 

9,58 

2,12 

95,8 

Likulditas 

LOR 41,2 54,72 40,22 36,24 29,97 

Kepaluhan (Compllan~&) 

Persenlase Pelanqqaran BMPK 
Presentees Pelampauan BMPK 
Giro Wajib Minimum Rupiah 

Posisi Devisa Nella 

10,15 

0 
7,32 

0 
5,08 

0 

5,31 

0 
5,24 

0 
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X. EKUITAS
 

Tabel di bawah ini menyajikan perkembangan posisi ekuitas Perseroan untuk tahun-lahun yang berakhlr 
pada langgal 31 Desember 2005 yang telah diaudil oleh Kantor Akunlan Publik Aryanlo Amir Jusuf & Mawar 
dan unluk tahun-tahun yang berakhir pada langgal 31 Desember 2004 dan 2003 yang anqka-anqkanya 
dlambil dari Laporan Keuanqan yang lelah diaudit oleh Kanter Akunlan Publik Hans Tuanakotta Muslofa & 
Halim, mesinq-masinq denqan pendapal Wajar Tanpa Penqecuallan. 

(dalam julaan Rupiah) 
J1·Du 

Uraian 
2005 '004 2003 

lIoo'al Dasar, nllai nominal Rp lOOper sahara p.da tahuo 517.800 213.600 213.500 
tahun 2005, 2004 dan 2003 

lIoo'aJ Drtempatxan dan Diselor penuh 129,459 129459 110.079 

Tarnbahan modal diselor . berah (827) {827} (827) 

Selisih penitaian nllai wajar efek yang rersena untuk duual (:l4.653) 13,102 3.526 

Soldo Iaba 63.569 43,432 19.914 

Jymlall Bullas 15T.548 185.166 132.692 

Adapun susunan Modal Saham Perseroan pada langga131 Desember 2005 berdasarkan Laporan Keuangan 
yang lelah diaudil o\eh Akunlan Publik Aryanlo Amir Jusuf & Mawar adalah sebagai berikul : 

Jumlah Nilai Nominal Persentase
Keterangan Jumlah Saham 

(Rp.) (%) 

ModalOasar 5.178.000.000 517.800.000.000 

Modal Oilempatkan dan Olselor Penuh : 

PT Victoria Sekurilas 246_852.840 
- .--_.... __ .._-

PT Suryayudha Invesl1ndo cote 170.700.000 
- , _.. ------------------------ ----- 

PT Nata Palindo 104.780.000 ......._- ._
Trans Unive~a\ HoldillQ Limited 100.000.000 

Sukmawati 10.000.000 
------------------. 

Masyarakal (kurang dari 5%) 662.260.520 

24.685.284.000
 

17.070_000.000
 

10.478_000.000
 

10,000,000.000
 
-- _------- 

, ~~O.OOO.OOO 

bb.u6_052.000 

Jumlah Modal Ditempalkan dannisetorPenuh 1.294.593.360 129.459.336.000 100,00 

Jumlah Saham dalam Portepel 3.883.406.640 388.340.664.000 

Perseroan lelah mengajukan Pernyalaan Pendaflaran kepada Bapepam dan lK dengan Sural Direksi 
No. 021/DIR-EKSI5I06 pada langgal15 Mei 2006, dalam rangka Penawaran Umum Terbalas III kepada 
para pemegang saham dalam rangka penerbilan Hak Memesan Efek Terleblh Dahulu sebanyak-banyaknya 
sejumlah 670.396.680 (enam ralus tujuh puluh jula liga raus sembilan puluh enem ribu enam ratus delapan 
puluh) Saham Biasa Alas Nama dengan nilai nominal Rp 100,- (seratus Rupiah) persaham dan sebanyak
benyaknya sejumrah 469.277.676 (empat ratus enam puluh sernbiian jula dua ratua tujuh puluh lujuh ribu 
enam ralus tujuh puluh enam) Waran Sen IV yang diberiken secara cuma-cuma sebaqai insenlif bagi para 
pemegang saham. 

Seandainya Penawaran Umum Terbalas III kepada para pemegang saham dalam rangka penerbitan dengan 
Hak Memesan Efek Tetlebih Dahulu sebanyak-banyaknya 670.396.680 (enam ralus lujuh puluh jula tiga 
ratus sembilan puluh enam ribu enam rates delapan puluh) saham dengan nllai nominal Rp 100,. (seralus 
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Rupiah) persaham dan harga penawaran sebesar Rp 115, (seralus lima belas Rupiah) per saham serta 
Waran Seri III sebanyak-banyaknya 46.200.000 (empat puluh enam juta dua ralus ribu] waran dan waran 
Sen IV sebanyak-banyaknya 469.277.676 (empat ralus enam puluh sembilan juta dua rene lujuh puluh lujuh 
ribu enam rates lujuh puluh enam) waran dilaksanakan menjadi saham Perseroan pada tanggal 

( 31 Desember 2005, maka struktur ekuitas Perseroan secara Proforma pada tanggal tersebut adalah sebapal 
benkul : 

PROFORMAEKUITAS PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2005 

uratan 

Posisi Ekuilas pada langgal 31 
Desember 2005 menurut laporan 
keuangan, dengan nilai nominal 
Rp 100 persaham 

Perubahan Ekuitas setelah langgal 
31 Desember 2005 jika diasumsikan 
Ierjadi pada langgal tersebul : 

• Penukaran seluruh Waran Seri III 
sebanyak· banyaknya 46.200.000 
Waran menjadi 46.200.000 sanem 
dengan nilai nominal Rp 100 per 
saham dao harga pelaksanaan 
Rp 100 per saham 

•	 Penawaran Umum rerbaas III 
saham dengan Hak Memesan Efek 
Terlebih Dahulu sebanyak
banyaknya 670.396.680 saham 
dengan nilai nominal Rp 100 per 
saham dengan harga penawaran 
Rp 115,- per saham 

•	 Penukaran seluruh Waran Seri IV 
sebenyak-benyaknya 469.277.676 
waran menjadi 469.277.676 senem 
dengan nilai nominal Rp 100 per 
saham dao harga pelaksanaan 
Rp 100 persaham 

Proforma Ekuitas pada {anggal 31 
Desember 2005 setelah Penawaran 
Umum Terbatas III dalam rangka 
penerbilan Hak Mernesan Efek 
Terlebih Dahulu kepada para 
pemegang sehem serta Waran Seri III 
dan Waran Seri IV dllaksanakan 
menjadi saham Perseroan 

fdalam lutaen Ruoiah, kecuali data ersaham 

Modal 
Dasar 

517,800 

Modal 
Dfsetcr 

129,459 

Agio 
Saham 

-

Tambahan 
Modal 

(827) 

sens'h NlIal 
WaJar Efek 

(34.653) 

SOlido 
Laba 

63.569 

Jumfah 
Ekllitas 

157.548 

- 4.620 - - - - 4.620 

- 67.040 10,056 - - - 77.096 

- 46.928 - - - - 46.928 

517.800 248.047 10.056 (827) (34.653) 63.569 286.192 
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XI. KEBIJAKAN DIVIDEN
 

Saham yang berasal dart Penawaran Umum Terbatas III serta seluruh saham Persernan yang telah 
ditempalkan dan disetor penuh mempunyai halo; yang sarna dan sederajat dalam segala hal dengan 
pemegang saham lama termasuk hak alas dlviden. 

Perseroan merencanakan untuk membayarkan dividen tunal kepada seamrh pemegang saham sekurang
kurangnya sekali dalam selahun., yang dikaitkan dengan keuntungan Perseroan pada tahun buku yang 
bersangkulan, dengan lanpa mengurangi hak dati Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan untuk 
menentukan lain sesuai dengan ketenluan Anggaran Oasar Perseroan dan Peraluran Perundang-undangan 
yang bertaku di bidang Perbankan. 

Oengan mengindahkan ketentuan-ketentuan di alas Perseroan menerapkan kebijakan dividen kas (lunai), 
lerrnasuk mulai tahun buku 2005 dan seterusnya. dengan perincian sebagai beTikut : 

Dividen Kas (Tunai) terhadap
Laba Bersih setelah Pajak Laba Bersih setelah Palak 

Sampai dengan Rp 15miliar 20% 

lebih dari Rp 15miliar 30% 

Tabel berikul menunjukan dividen tune yang dibayarkan kepada para pemegang saham unluk setiap lahun 
buku sejak Penawaran Umum Perdana Perseroan 

JumlahDividen JumlahDividen
Jumlah Dividen Tunal

Tahun Laba (Rugi) Bersih Tunal terhadap
darllaba Berslh

Buku (Rpjuta) Setiap Saham Jumlah Laba
(Rpjut.) 

@1'1 Bersih 
1999 2.798 
2000 4.554 6340 10 83.30 % 
2001 4.898 
2002 6.139 
2003 7.606 
2004 23518 
2005 20.137 
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XII. PERPAJAKAN 

Pajak Penghasilan alas divlden saham dikenakan sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 17 tanggal2 Agustus 2000 (berlaku efektif 1 Januari 
2001) mengenai perubahan atas Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 tanggal 9 Nopember 1994 
lentang pengubahan atas Undang-Undang No.7 Tahun 1991 tanggal 30 Desember 1991 mengenai 
perubahan atas Undang-Undang No.7 Tahun 1983 lentang Pajak Penghasilan, penerima DiViden alau 
pembagian keuntungan yang diterima oleh Perseroan Terbatas sebaqal wajib pajak dalam negeri, koperasl, 
yayasan atau organisasi yang sejenis atau Badan Usaha Milik Negara alau Badan Usaha Milik Daerah, dari 
penyertaan modal pada badan usaha yang didirikan dan bertempal kedudukan di Indonesia juga tidak 
lermasuk sebagai Objek Pajak Penghasilan sepanjang seluruh syarat-syarat di bawah initerpenuht: 

1. Dividen berasal dari cadangan laba yang ditahan; dan 
2.	 Baqi Perseman Terbatas, Badan Usaha Milik Negara dan Badan Us aha Milik Daerah yang menerima 

dividen. kepemi\ikan saham pada badan yang memberikan dividen paling rendah 25% (dua puluh lima 
persen) dari jumlah modal yang disetor dan harus mempunyai us aha akfit di luar kepemilikan saham 
tersebut, 

Dividen yang dibayarkan kepada Wajib Pajak luar negeri wajib dipotong pajak dengan larilsebesar 20% (dua 
puluh persen) dari jumlah brute, atau tarif yang lebih rendah dalam hal pembayaran dilakukan kepada 
mereka yang merupakan penduduk dari negara yang telah menandalangani sualu Perselujuan 
Penghindaran Pajak Berganda dengan Indonesia, sebaqalmana diatur dalam Surat Edaran Dlrekloral 
Jenderal Pajak No. SE-03lPJ.101/1996, langgal 29 Maret 1996, tentanq 'Penerapan Persetujuan 
Penghindaran Pajak Berganda". 

Dividen yang dibayarkan kepada Wajib Pajak dalam negeri wajib dipotong pajak dengan tarif sebesar 15% 
(lima belas persen) dart jumlah brute. Tarif ini juga benaku alas pembayaran dividen kepada Wajib Pajak 
dalam negeri orang pribadi, sesuai dengan ketentuan yang tercakup dalam Sural Edaran Direktorat Jendra\ 
Pajak No. SE-28IPJ43/1995, langgal22 Mei 1995, perihal 'Pajak Penghasilan Pasal 23 alas bunga Obligasi 
dan Dividen yang dftenma Wajib Pajak orang pribadi" (Seri Pph Pasal23lPasal·26 No.6), dimana dikatakan 
bahwa bunga obligasi dan dividen balk dari saham atau sekuritas, baik yang diperdagangkan diPasar Modal 
maupun tidak, yang lerulang alau dibayarkan kepada Wajib Pajak dalam negeri orang pribadi dalam tahun 
1995 dan selerusnya, dipolong Pajak Penghasilan Pasal23 sebesar 15% (lima belas persen). 

Sesuai dengan Paraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 41 Tahun 1994 lenlang Pajak Penghasilan 
alas Penghasilan dari Transaksi Penjualan Saham di Bursa Efek, juncto Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia No. 14 Tahun 19971enlang Pengubahan alas Peraturan Pemerintah No. 41 tahun 1994 lentang 
Pajak Penqasilan etas Penghasilan dari transaksl Peniualan Saham di Bursa Efek dan Sural Edaran 
Direktorat Jendral Pajak No. SE-07/PJ.4211995, perihal Pengenaan Pajak Penghasilan alas Penghasilan 
Transaksi Penlualan Saham di Bursa Etek (seri PPH Umum Nomar 3), telah ditetapkan Sebagai Berikut : 

1.	 Alas penghasilan yang diterima atau diperoleh orang pribadi dan badan dari transaksi peniualan sa ham 
di Bursa Efek dipungut Pajak Penghasilan sebesar 0,10% dari jumlah brute nilai transaksl dan bersifal 
final. Pembayaran dilakukan dengan cera pemotongan oleh penyelenggaran Bursa Efek melalui 
perantara pedagang efek pada saat pelunasan lransaksi penjualan saham; 

2.	 PemiJik saham pendiri dikenakan tambahan Pajak Penghasilan sebesar 0,50% dari nilai saham 
perusahaan pada seat Penawaran Umum Perdana; 

3.	 Pemilik saham pendiri diberikan kemudahan untux memenuhl kewajiban pajaknya berdasarkan 
perhilungan sendiri sesuai dengan ketenluan diatas. Dalam hal im, pemilik saham pendin unluk 
kepenlingan perpajakan dapat menghitung final alas dasar anggapannya sendiri bahwa sudah ada 
penghasilan. Penyeloran tambahan pajak penghasilan dilakukan oleh perseroan atas nama pemilik 
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saham pendiri dalam jangka waktu selambat-Iambatnya 1 bulan selelah saham diperdagangkan di 
Bursa Etek. Namun apabila pemilik saham pendiri tidak memanfaalkan kemudahan tersebut. maka 
perhitungan Pajak Penghasilan dilakukan berdasarkan tarif Pajak Penqhasllan yang bertaku umum 
sesuai dengan Pasal17 undang-Undang No.7, tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan sebagaimana 
telah diubah terakhir dengan Undang-Undang No. 10Tanun 1994. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 651JKMK.04/1994, langgal29 Desember 
1994, lentang 'Bidang-bidang Penanaman Modal Tertentu yang Memberikan Penghasilan kepada Dana 
Penalun yang Tldak Termaauk sebagai Objek Pajak Penqhasilan", penghasilan yang dlterima alau diperoleh 
Dana Pensiun yang pendiriannya telah disahkan oleh Menteri Keuangan Republik Indonesia, yang 
bersumber dari penanaman modal dalam bentuk obligasi alau saham yang diperdagangkan di Bursa Efek 
Indonesia, tidak termasuk sebepai Objek Pajak Penghasilan. 

Sesuai dengan Sural Edaran Direklur Jenderal Pajak No. SE·03IPJ.4211993, langgal 29 Januari 1993, 
tentang' Pajak Penghasilan Alas Bukli Righi', hasil Penjuaran Bukti Right (HMETD) oleh pemegang saham 
dianggap sebagai penghasilan yang rnerupakan Objek Pajak Penghasilan. Penghasilan dan penjualan Bukti 
HMETD di Indonesia yang dilakukan oleh pemegang saham yang merupakan Wajib Pajak luar negeri 
terkena pemotongan pajak penghasilan (withholding tax) sebesar 20% dan perkiraan penghasilan netto yang 
ditetapken oleh Menteri Keuangan. Pada saal lni peraturan pelaksanaan berkailan dengan kelentuan 
tersebut belum dikeluarkan. 

Sesuai dengan Peraturan Pemerinlah Republik Indonesia No. 24 lahun 2000, Ianggal 20 April 2000, lentang 
"Perubahan Taril Bea Melerai dan Besarnya Batas Pengenaan Harga Nominal Yang Dikenakan Bea 
Meterai', atas dokumen yang berkaitan dengan transaksi penlualan saham di Indonesia dikenakan Bea 
Melerai sebesar Rp 6.000 (enam ribu Rupiah) atas lransaksi dengan nilai lebih dari Rp 1.000.000 (salu jula 
Rupiah) atau Rp 3.000 (tiga ribu Rupiah) alas transaksi sebesar Rp 250.000 (oua ratus lima puluh ribu 
Rupiah) sampai dengan Rp 1.000.000 (salu juta Rupiah). Transaksi dengan nilai kurang dad Rp 250.000 
(dua raus lima puluh ribu Rupiah) lidak dikenakan Bea Meterai. 

Calon Pembeli saham dalam Penawaran Umum Terbatas III ini diharapkan untuk berkonsultasi 
dengan Konsultan Pajak masing-masing mengenai akibat perpajakan yang timbul dari pembelian, 
pemilikan maupun penjualan saham yang dibelimelalui Penawaran Umum Terbatas III ini. 
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XIII. LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL DALAM 
RANGKA PENAWARAN UMUM TERBATAS III 

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang mernbantu dan berperan dalam Penawaran Umum 
Terbatas III iniadalah sebagai berikut : 

1.Akuntan Publik : KAP ARYANTO AMIR JUSUF aMAWAR 
Plaza ABDA Building,Floor 10 & 11 
JI Jend.Sudirman Kav. 59 Jakarta 12190 

Fungsi ulama akunlan publik dalam rangka Penawaran Umum Terbalas III ini adalah melaksanakan audii. 
Berdasarkan standar yang ditetapkan oleh lkatan Akuntan Indonesia (IAI). Standar lersebul mengharuskan 
akunlan publlk merencanakan dan melaksanakan audit. Agar memperoteh keyakinan memadai bahwa 
laporan keuangan bebas dan salah saji yang material. Akuntan Publik bertanggung jawab penuh alas 
pendapal yang diberikan lerhadap laporan keuangan berdasarkan audit yang dilakukannya. 

Audil yang dilakukan clef Akuntan Publik mencangkup pemeriksaan atas dasar pengujian bukli-bukli yang 
mendukung jumlah-jumlah dan pengungkapan dalam laporan keuangan dan jugapenilaian alas dasar prinslp 
Akunlansi yang dipergunakan dan esfimasi yang siqnitlkan yang dibuat oleh manajemen tentang penilalan 
lerhadap penyajian laporan keuangan secara keseluruhan. 

2.	 Konsultan Hukum : OA SILVA, SUBANDI, SUHARDIADI 
ArthaGraha BUilding, Lantai 23 
JI.Jendral Sudirman Kav. 52-53 
Jakarta 12190 

Tugas dan langgung jawab Konsullan Hukum dalam rangka Penawaran Umum Terbatas JII, sesuai dengan 
Siandar Protesi dan Peraturan Pasar Modal yang berlaku adalah melakukan pemeriksaan dari segi hukum 
dan memberikan laporan pemeriksaan dan segi hukum serta memberikan pendapat dan segi hukum alas 
aspek-aspek hukum yang menyangkul Perseroan serta aspek-aspek hukum dari Penawaran Umum, sesual 
dengan standar orosecur dan substansi pemeriksaan dan pemberian pendapat dart segi hukum yang berlaku 
bagi protesi hukum di bidang Pasar Modal dan sesuai dengan ketentuan-ketenluan yang berlaku dibidang 
pasar modal. 

Hasil pemeriksaan dan pendapal dan segi hukum tersebul mengungkapkan semua fakta, data serta 
informasi penling yang menyangkul aspek-aspek hukum dari Perseraan seta Penawaran Umum, 
sebaqaimana diharuskan dalam rangka penerapan prtnslp-prinsip kalerbukaan inlormasi dan fransparansi 
yang berhubungan dengan suatu Penawaran Umum. Dimana hal lersebut dimuat dalam laporan 
pemeriksaan segi hukum, yang menjadi dasar dari pendapat hukum yang diberikan secara obyeklif dan 
mandiri, sesuai dengan kode etik, slandar pratesi dan peraturan pasar modal yang berlaku. 

3.Notaris : FATHIAH HELMI, SH 
Gedung Menara Thamrin Lt.2Suite202 
JI.MH Thamrln Kav.3 
Jakarta 10250 

Ruang lingkup tugas Notaris selaku protest penunjang dalam rangka Penawaran Umum Terbalas III antara 
lain menyiapkan dan membual akla-akla dalam rangka Penawaran Umum Terbataa III antara lain akta 
Pemyalaan Penerbltan Waran Sen IV, Perjanjlan Pengelolaan Adminislrasi Waran Seri IV, Perjanlian 
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Pengelolaan Adminislrasi Saham dan Peqanjan Pembelian Sisa Saharn, serta membuat Berila Acara Rapat 
Umum Pemegang Saham Luar Biasa sesuai dengan peraturan jabalan dan kode elikNotaris. 

4. Biro Administrasi Efek PT ADIMITRA TRANSFERINDO 
JI. Bukit Gading Raya BlokA No.7 
Kelapa Gading Barat 
Jakarta Utara -14241 

Ruang lingkup tugas Badan Adminislrasi Efek (BAE) dalam rangka Penawaran Umum Terbatas III lermasuk 
menentukan Daftar Pemegang Saham yang berttak, menerbitkan dan mengirimkan Sertifikat Bukti HMETD, 
melayani permohonan ballk nama alas Sertifikal Bukti HMETD yang sudah dipequalbellkan dan memproses 
pemesanan saham sesuai dengan hak yang dimiliki dan ketentuan yang berlaku sampai dengan penerbilan 
Sural Koleklif Saham. Dalam hal ini teriadi adanya hak yang lidak dilaksanakan, maka Biro Adminislrasi Efek 
bersama Perseroan akan melakukan proses penjatahan alas pemesanan lambahan, mencetak Konfirmasi 
Penjatahan dan menyiapkan Laporan Penjalahan. Biro Adminislrasi Efek juga bertanggung jawab unluk 
menyesuaikan Daftar Pemegang Saham dan Daftar Surat Ko!eklif Saham terhadap seflap lambahan saham 
yang telah dilerbilkan karena adanya pelaksanaan hak, memeriksa kelengkapan dokumen para pemesan 
dan memberikan landa terima pernesanan pembelian saham, rnenyetahkan Surat Koleklif Saham yang telah 
selesai diproses. 

Lembaga dan Profesi penunjang pasar modal dalam rangka Penawaran Umum Terbatas III lnl menyalakan 
tidak ada hubungan afiliasi balk langsung maupun tidak langsung dengan Perseroan sebagaimana 
didefinisikan dalam Undang-Undang No.8 Tahun 1995 langgal10 Nopember 1995 lenlang Pasar Modal, 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 1995, lambahan Nomor 3608. 
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XIV. KETERANGAN TENTANG PAKET EFEK 

Paket efek yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbataa III ini lerdiri dart sebanyak-banyaknya 
sejumlah 670.396.680 (enam ratus tujuh puluh juta Iiga ratus sembllan puluh enam ribu enam ratus delapan 
puluh) Saham Biasa Alas Nama dengan Nilai Nominal Rp 100 (seratus Rupiah) seuap saham yang akan 
ditawarkan dengan Harga Penawaran Rp 115,- (seratus lima belas Rupiah) setlap sahamnya dan sebanyak
banyaknya sejumlah 469.277.676 (empal ralus enam puluh sembilan juta dua ralua lujuh puluh lujuh ribu 
enam rates lujuh puluh enam) Waran Seri IVyang akan diterbilkan menyerlai Saham Biasa Atas Nama hasll 
pelaksanaan HMETD tersebut yang diberikan secara curna-cuma sebagai insenlif bagi para pemegang 
saham Perseroan atau pemegang HMETD yang melaksanakan HMETD. 

Setiap pemegang 20 (dua puluh) saham yang namanya lercalal dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan 
pada langgal 22 Juni 2006 puku116.00 WIB mempunyai 10(sepuluh) Hak Memesan Efek Tertebih Dahulu 
(HMETD), di mana seliap pemegang 1 (satu) HMETD berbak untuk membeli 1 (satu) saham baru dengan 
Harga Penawaran sebesar Rp 115,- (seralus lima belas Rupiah) setlap saham yang harus dibayar penuh 
saal pengajuan pemesanan pemteuan saham, dimana seliap 10(sepuluh) saham baru lersebut melekat 7 
(Iujuh) Waran Seri IV yang diberikan secara cuma-cuma sebagai lnsentil bagi para pemegang saham 
Perseroan atau pemegang HMETD yang melaksanakan HMETD. 

KETERANGAN MENGENAI SAHAM 

Yang dimaksud dengan saham yang ditawarkan adalah sebanyak-banyaknya sejumlah 670.396.680 (enam 
ratus luiuh puluh juta liga ratus sembilan puluh enam ribu enam ralus detapan puluh) Saham Biasa Alas 
Nama dengan Nilai Nominal Rp 100 (seratcs Rupiah) seuap sanam yang akan ditawarkan dengan harga 
Rp 115,- (seratus lima belas Rupiah) seliap sahamnya. 

Saham yang dilawarkan ini memiliki hak yang sema dan sederajat seperti halnya saham-saham lain yang 
telah dlkeluarkan Perseroan. 

Saham-saham tersebut akan dicatatkan dan diperdagangkan secara lanpa warkat di Bursa Efek Jakarla. 

KETERANGAN MENGENAI WARAN SERIIV 

Waran Seri IVyang dilerbilkan Perseroan seluruhnya beriumlah sebanyak-banyaknya sejumlah 469.277.676 
(empal ratus enam puluh sembilan juta dua ralus tujuh puluh tuiuh nbu enam ratus tujuh puluh enam) Waran 
Seri IVyang akan dilerbilkan menyerlai Saham Biasa Alas Nama hasil pelaksanaan HMETD lersebut yang 
diberikan secara cuma-cuma sebagai lnsentit bagi para pemegang saham Perseroan atau pemegang 
HMETD yang melakaanaran HMETD. Waran Seri IV tersebut diterbitkan berdasarkan Akla Pemyalaan 
Penerbilan Waran Sen IVPenawaran Umum Terbatas III PT Bank Victoria International Tbk No. 13 langgal 
10 Mei 2006 sebaqaimana diubah dengan Akla Pengubahan I Pemyataan Penerbilan Waran Sen IV 
Penawaran Umum Terbatas III PTBank Vicloria International Tbk No.9 tanggal5 Juni 2006, yang keduanya 
dibuat di hadapan Fafhlah Helmi, S.H., Notaria diJakarta. 

Keterangan mengenai Waran Seri IVdi bawah ini merupakan rangkuman dan Akta Pernyataan Penerbitan 
Waran Sen IV, namun bukan merupakan salinan selengkapnya dari keseluruhan ketentuan dan persyaratan 
yang lercanlum di dalam akta lersebut. Adapun salin an selengkapnya dapat diperoleh alau dibaca di kanlor 
Perseroan dan kanlor Pengelola Admlnistrasi Waran Seri IVpada setiap han dan jam kerja. 

1.	 Definisi 

a.	 Waran Seri IVadalah Sural Kolek\ip Waran Sen IVatau bukti kepemilikan yang merupakan tanda 
bukti yang akan memberikan hak kepada pemegangnya untuk pertama kalinya rrarupakan 
pemegang saham yang berasal dari saham yang ditawarkan/dijual melalui Penawaran Umum 
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Terbalas III unluk rnembeli Saham Hasil Pelaksanaan sesuai dengan syaral dan kondtsl serta 
penerbitan Waran Seri IV dengan memperhatikan peraturan Pasar Modal dan ketemuan KSEI 
yang bertaku. Waran Seri IV ini akan dladminlstrasikan secara elektronik dl dalam Penitipan 
Kolektif KSEI dan sebagai landa bukli awal kepemilikan akan diterbltkan Formulir Konfirmasi 
Penjatahan Waran Sert IV. 

b.	 Surat Kolektip Waran Seri IV adalah sural bukti akan kepemilikan sejumlah waran Sert IVdengan 
kelipatan lertentu yang diterbitkan oleh Perseroan dimana di dalamnya tercanlum nama, alamal 
dan jumlah Waran Serl IVserta hal-hal lainnya sehubungan dengan Waran Seri IVtersebut. 

c.	 Formulir Konfirmasi Penjalahan Waran Seri IV adalah sural bukti akan kepemllikan sejumlah 
Waran Seri IV dengan kelipatan tertenlu yang diterbitkan oleh Petseroan dimana di dalamnya 
lercanlum nama, alamat dan jumlah Waran Seri IV serta hal-hal lainnya sehubungan dengan 
Waran Seri IVtersebut 

d.	 Pelaksanaan berarti pelaksanaan hak pembelian saham baru oJeh Pemegang waran. 

e.	 Harga Pe!aksanaan adalah harga yang lelah dilelapkan ontuk dapal menukarkan Waran Seri IV 
menjadi saham Perseroan, yaitu sebesar Rp 100,- [seratus Rupiah) setlap sanamnya, atau harga 
petaksanaan Waran Seri IVbaru apabila lerjadi penyesuaian. 

f.	 Saham Hasll Pelaksanaan adalah saham baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan sebagai 
akibal dari hasil pelaksanaan dan merupakan sanam yang disetor penuh dimana pemegangnya 
akan memperoleh hak yang sama dan sederajal dalam seqala hal dengan saham Perseroan yang 
lelah dikeluanan dan diselor penuh sebelurnnya. 

2.	 Hak AtasWaran Seri IV 

Para pemilik HMETD atau pemilik Sertifikal Bukti HMETD yang sah yang dikeluarkan oleh KSEl, yang 
lelah melaksanakan HMETD tersebut menjadi saham, atau pihak lain yang namanya tertera sebagai 
pemilik Waran Sert IV yang sah yang diperoleh melalui pembelian Waran Sen IV selama mesa 
perdagangan Waran Seri IV yang diadakan dari langgal 26 Juni 2006 sampat dengan langgar 20Juni 
2011 untuk perdagangan di Pasar Reguler & Pasar Negosiasi dan langgal 23 Juni 2011 unlul< 
perdagangan di Pasar Tunal. 

3.	 Bentuk danDenominasi 

Waran Seri IV yang dilerbitkan Perseroan adalah Waran Seri IV Alas Nama. Untuk pemegang sa ham 
yang teiah melakukan imobilisasi saham afau menqkonverslkan sahamnya ke dalam penitipan kolekff 
KSEI atas saham yang telah dimiliknya maka Perseroan tidak akan menerbitkan Surer Kolekti( Waran 
Seri IV, tetapi waran tersebut akan didistribusikan secara elektronik dalam penillpan koleklif KSEI dan 
sebaqai buktl kepemilikan adalah Konfirmasi Penjatahan Waran Seri IV. Sedangkan bagi pemegang 
saham yang belum melakukan imobilisasi (konversf alas saham yang le!ah dimilikinya maka waran 
akan diterbitkan dalam benfuk Surat KolekHf Waran Seri IV. 

Waran Seri IV ini tercatal serta akan diperdagangkan secara tanpa warkat di Bursa Efek Jakarta sejak 
langgal 26 Juni 2006 sampai dengan langgal 20 Juni 2011 untuk perdagangan di Pasar Reguler & 
Pasar Neqcsiasi, langgal23 Juni 2011 unluk perdagangan di Pasar Tunal. 

Sural Kolektip Waran Seri IV inl memiliki denominasi dengan pecahan terkecil adalah 500 atau sesuai 
dengan jumlah penjalahan saham. 
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4. Hak untuk Membeli Saham Perseroan 

Setiap Pemegang Waran Sen IV bertak untuk rnelakukan pembelian akan saham baru Perseroan 
dengan menukarkan Waran Sen IV yang dimilikinya pada setiap han kerja selama masa berlakunya 
pelaksanaan. Dengan membayar Harga Pelaksanaan sebesar Rp 100,- (sera!us Rupiah), atau harga 
pelaksanaan baru bila lerjadi penyesuaian. Pemegang 1 (salu) Waran Sen IV bertak unluk 
mendapatkan 1 (sa!u) saham baru Perseroan dengan Nilai Nominal Rp 100.. (seratus Rupiah) setiap 
saham. 

S. Jangka Waktu Waran Seri IV 

Jangka waklu Waran Sen IV adalah 5 (lima) tahun kalender yang dihitung sejak tanggal pencalatan 
Waran Sen IV yang paling awal di Bursa Etek Jakarta yaitu !anggal 26 Juni 2006 sempat dengan 
langga! 24 Juni 2011 paoa puku116.00 WIB. 

6. Pemberitahuan Atas Perubahan lsi Pernyataan Waran Seri IV 

Perseroan memiliki hak untuk merubah lsiPemyataan Penerbitan Waran Sen IV, kecuali untuk merubah 
jangka waktu Waran Sen IV, dengan ke!entuan telah memperoleh perselujuan dari Pemegang Waran 
Sen IVyang mewakili lebih dan 50% dari jumlah Waran Seri IV yang beredar. Dalam hal inl, Perseroan 
wajib unluk mengumumkan rencana perubahan lersebut didalam 2 (dua) surat kabar harian berbahasa 
Indonesia yang minimal selah salunya memiliki perederan yang luas dan salah satunya beredar di 
tempet kedudukan Perseroan. Pengumuman tersebut dilakukan dalam waktu sekurang-kurangnya 30 
(Iiga puluh) han kalender sebelum ditanda!angani Pengubahan Penerbitan Waran Seri IVdan bilamana 
selambatnya dalam waklu 21 ( dua puluh satu ) han kalender setelah pengumuman tersebut pemegang 
waran seri IV lebih dan 50 % (lima puluh persen) tldak menyatakan keberatan secara tertulis kepada 
Perseroan maka pemegang Waran Sen IVdianggap !elah menyetuiui usulan perubahan tersebut. 

Setiap perubahan alas Pernyataan Penerbitan Waran Sen IVharus dilakukan melalui Akta Netarts yang 
mengikat Perseroan dan Pemegang Waran Sen IV sejak langgal akta perubahan dibuat dengan 
memperhatikan syarat-syarat dan ketentuan-ketenluan dalern Penerbitan Waran Sen IV, Peraturan 
Pasar Modal dan Ketentuan Kustodian Sentral Efek Indonesia. 

7. Masa Perdagangan Waran Seri IV 

Masa perdagangan Waran Sen IVadalah seliap han bursa, lerhitung sejak tanggal Pencatatan Waran 
Sen IV pada Bursa Efek Jakarta yaitu langgal26 Juni 2006 sampai dengan tangga! 20 Juni 2011 pada 
pukul 16.00 WIB unluk perdagangan di Pasar Reguler & Pasar Negosiasi dan langgal 23 Juni 2011 
pada puku116.00 WJB unluk perdagangan di Pasar Tunai. 

8. Masa Berlaku Pelakeenean 

Masa berlaku pelaksanaan adalah seliap han kerja, terhilung 6 bulan setelah langgal pencatatea yailu 
tanggal26 Desember 2006 sampai langgal24 Juni 2011 pada puku116.00 WIB. 

Pernegang Waran Seri IV rnemiliki hak untuk menukarsan sebagian atau seJuruh Warannya menjadi 
saham baru. Jika harga pasar saham Perseroan menladl Iebh rendah dan harga pelaksanaannya. 
Pemegang Waran Sen III berhak unluk lidak menukarkan Warannya menjadt saham baru karena secara 
teroritls, Waran Sen IV yang dilerbitkan Perseroan menjadi Iidak bernUai. Sesudah melampaui masa 
berlaku Pelaksanaan, seuap Waran Seri IV yang belum dilaksanakan meniadl Iidak bemilai dan tidak 
berlaku unluk keper1uan apapun dan Perseroan tidak lagi memiliki kewajiban untuk menerbilkan saham 
baru. 
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9.	 Prosedur Pelaksanaan Waran Seri IV 

a)	 Setiap Perneqanq Waran Seri IV dapat menukarkan Warannya menjadi saham bam yang 
dikeluarkan dan saham da!am portepel Perseroan se'ama masa laku pelaksanaan pada jam ke~a 

yang umum berlaku dengan melakukan pembayaran harga pelaksanaannya sesuai dengan syarat 
dan ketentuan yang lercantum didalam Akla Pemyataan Penerbilan Waran Seri IV. 

b)	 Penukaran Waran Sen IVdapal dilakukan dikanlor pusat Pengelola Administrasi Waran Seri IV. 

c)	 Pada tanggal pelaksanaan, para Pem~ang Waran Seri IV yang bermaksud untuk menukarkan 
Warannya menjadi saham baru wajib untuk menyerahkan kepada Penqelcla Administrasi Waran 
Seri IV: 
i.	 Permohonan untuk melakukan pelaksanaan (selanjutnya disebut "Formulir Pelaksanaan') 

dan; 
Ii.	 Sural Kolektip Waran Sen IVasli atau konfirmasi lertula asli yang dlkeluarkan oleh KSEI yang 

akan dilaksanakan (kedua dokumen lnise'anlutnya disebul "Dokumen Pelaksanaan") 
iii.	 Bukli Pembayaran Harga Pelaksanaan. Bukli Pembayaran Harga Petaksanaan adalah bukli 

telah dibayamya Harga Pelaksanaan oleh Pemegang Waran Seri IV yang bersanqkutan 
kepada Perseroan. 

Formullr Pelaksanaan dilekatkan pada setiap Sural Koleklip Waran Seri IValau konllrmasl tertulis 
asli yang dike'uarkan oleh KSEI. Dengan diterimanya Dokumen Peaksanaan. Pengelola 
Adminislrasi Waran Seri IV wajib menyerahkan bukti lelah diterimanya Dokumen Pelaksanaan 
(selanjutnya dlsebut 'Bukti Penerimaan Dokumen Pelaksanaan") 

d)	 Dokumen Pelaksanaan yang lelah diterima oleh Pengelola Adminislrasi Waran Seri IVlidak dapat 
dibatalkan dan dltarik kembali. 

e)	 Pemegang Waran Seri IV yang lidak menyerahkan Dokumen Pelaksanaan selarna rnasa berlaku 
Pelaksanaan tidak dapat lagi melaksanekan hak peaksanaannya menjadi saham. 

f)	 Dalam jangka waktu 1 (satu) hart kerja setelah Pengelola Adminislrasi Waran Sen IV menerima 
Dokumen Pelaksanaan. Pengelola Administrasi Waran Seri IVakan melakukan penelitian lerhadap 
keabsahan Waran Seri IV, Bukti Pembayaran Harga Peaksanaan serta kebenaran lentanq 
terdaftamya Pemeqanq Waran Seri IV di dalam Daftar Pemegang Waran Seri IV dan dapal 
tidaknya pemodal asing melakukan pelaksanaan. 

Pada hari ke~a berikutnya, Pengelola Administraai Waran Seri IV akan meminta persetujuan 
Perseroen mengenai dapal atau tldaknya Waran Seri IV dilaksanakan dan Perseroan pada han 
kerja selanjulnya harus sudah memberikan kepulusan menqenai hal tersebul di alas kepada 
Pengelola Adminislrasi Waran Seri IV. Dalam 3 (tiga) hari ke~a setelah tanggal penerimaan 
Dokumen Pelaksanaan, Pengelola Administrasi Waran Sen IV akan memberikan konflrmasl 
kepada Pemegang Waran Seri IV mengenai diterima alau dilo\aknya permohonan untuk 
rnelakukan pe!aksanaan. 

Setambat-lambalnya 4 (empaf hari kerja setelah Pengelola Administrasi Waran Seri IVmenerima 
persetunan Perseroan, para Pemegang Waran Seri IV dapat menukarkan Bukf Penerimaan 
Dokumen Pelaksanaan dengan Saham Haall Pelaksanaan kepada Pengelota Aominlatrasi Waran 
Seri IV dimana Pengelola Adminislrasi Waran Sen IV wajib menyerahkan Saham Hasil 
Pelaksanaan kepada Pemegang Waran Seri IV yang bersangkutan. 

g)	 Saham Hasil Pelaksanaan yang dimiliki oleh pemegangnya yang sah memiliki hak yang sama dan 
sederajal denqan saham lainnya yang telah dikeluarkan oleh Perseroan. 

h)	 Persercan berl<ewajiban untuk menanggung segala biaya sehubungan dengan pelaksanaan 
Waran Seri IV menjadi saham baru dan pencatatan saham basil pelaksanaan pada Bursa Efek 
Jakarta. 
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10.	 Pembayaran Harga Pelaksanaan Waran Seri IV 

Pemegang Waran Seri IV yang akan melaksanakan Waran Seri IV menjadi saham basa dapat 
metakukan pembayaran harga pelaksanaen dengan cek, bilyet giro, bank transfer, pemindahbukuan, 
ataupun setoran tunal (in good funds) dalam rupian kepada rekening Perseroan dengan pertnclan 
sebaqai berikut : 

Rekening alas Nama:
 
PT Bank Victoria International Tbk
 
Gedung Bank Panin Senayan Lt. Dasar
 

Jr. Jenderal Sudirman NO.1
 
Jakarta 10270
 

NoRekening: 88.00.00419.9
 

Dalam hal ini, semua biaya bank yang timbul sehubungan dengan menukarkan Waran Seri IV menjadi 
saham inimenjadl tanggungan Pemegang Waran Seri IV. 

11.	 Penyesuaian Harga Pelaksanaan danJumlah Waran Seri IV 

Harga Pelaksanaan Waran Seri IV adalah sebesar Rp 100,- (seratus Rupiah) setiap saham. 

Apabila Persercan melakukan tindakan-Iindakan yang mengakibatkan perubahan jumlah modal, harga 
pelaksanaan dan jumlah Waran Seri IV, sehingga Waran Seri IV dapat mengalami perubahan dlmana 
harga pelaksanaan baru dan jumlah Waran Seri IV baru dapal menjadi pecahan. Da!am hal ini, 
Perseroan akan melakukan pembulalan keetas yang terdekat. 

Penyesuaian harga pelaksanaan dan jumlah Waran Seri IVakan dilakukan sehubungan dengan hal-hal 
di bawah ini: 

a) Perubahan nilal nominal saham Perseroan akibat penggabungan, peleburan, konversi atau 
pemecahan (stock split). 

harga nominal baru setiap saham 
Harga Pelaksanaan baru = x A 

harga nominal lama setiap saham 

harga nominal lama seliap saham 
Jumlah Waran Sen IV baru = x B 

harga nominal baru setiap saham 

A	 = harga pelaksanaan Waran Seri tv yang lama 
B	 = jumlah awal Waran Seri IVyang beredar 

Penyesuaian tersebut mulai berlaku pada saar penqumuman hasil Rapal Umum Luar Blasa Para 
Pemegang Saham sehubungan dengan penggabungan, peleburan, konversi alau pemecehan (stock 
spiff) mulai berlaku efektil yang akan diumumkan di dalam 2 (dual surat kabar harian berbahasa 
Indonesia yang minimal salah satunya memiliki peredaran nasional dan salah salunya beredar di tempat 
kedudukan Perseroan. 

b)	 Pemhagian saham bonus atau saham dividen, konversi etau efek lainnya yang dapal dikonversi 
menjadi saham, penggabungan alau peleburan. 
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A 
Harga Pelaksanaan baru = ---xX 

IA + B) 

(A+ B) 
Jumlah Waran Seri IVbaru = x Y 

A 

A = jumlah saham yang diselor penuf dan beredar sebelum pembagian saham bonus atau 
saham dividen. 

B = jumlah saham baru yang disetor penuh dan beredar yang merupakan hasil pembagian 
bonus atau saham dividen, alau lambahan saham akibal penggabungan alau peleburan. 

X = harga pelaksanaan Waran Sen IVyang lama 
Y = jumlah awal Waran Seri IVyang beredar 

Penyesuaian tersebut mulai berlaku pada saat pengumuman hasil Rapat Umum luar Biasa Para 
Pemegang Saham sebubunqan dengan saham bonus atau saham dividen mulai berlaku efeklif 
yang akan diumumkan d\ dalam 2 (dua) sural kabar harian berbahasa Indonesia yang minimal 
selah satunya memllikl peredaran yang Iuas dan salah satunya beredar di tempat kedudukan 
Perseroan. 

c}	 Pengeluaran saham baru elau etek-etek lainnya yang dapal dkonverskan menjadi saham dengan 
cara penawaran umum terbatas. 

C 
Jumlah Waran Seri IVbaru = ---- x y 

IC - OJ 

(C- 0) 
Harga Pelaksanaan baru = x X 

C 

C	 = harga pasar saham sebelum pengeluaran pengumuman penawaran umum 
lerbalas 

X = harga pelaksanaan Waran Seri IVyang lama 
Y = jumlah awal Waran Seri IVyang beredar 
o	 = harga teroritis righl untuk 1 (satu) saham yang dihitung dengan formula: 

IC - F) 

(G+ 1) 

F	 = harga pembesan 1 (salu) saham berdasarkan l1ak memesan efek tertebih dahulu (right) 
G =	 jumlah saham yang diperlukan untuk memesan tambahan 1 (salu) saham dengan hak 

memesan efek terleuih dahulu (right), penyesuaian ini berlaku efeklif sejak langgal 
perdagangan ex-Right diBursa Efek Jakarta. 

Penyesuaian harga pelaksanaan dan jumlah waran hasil penyesuaian harus dilakukan sesuai dengan 
ketentuan perundanq-undanqan yang bertaku di Indonesia dan Anggaran Dasar Perseroan, khususnya 
bahwa harga pelaksanaan Waran lidak boleh kurang dari harga nominal saham Perseroan. 
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12. Status Waran Seri IV 

Waran Seri IVyang akan diterbilkan merupakan Waran Seri IVAlas Nama yang dapat diperdagangkan 
tanpa warkat selama kurang dari 5 (lima) tahun sejak tanggal pencatatannya diBurna Efek Jakarta. 

Sural Kolektif Waran Seri IV akan memiliki nomor urut dan ditandatanqani oeh Direktur Utama 
bersama-sama dengan Komisaris Ulama dengan memperhatikan Anggaran Dasar Perseroan dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. 

Surat Kolektip Waran Sen IV adalah sural yang dike!uarkan Perseroan yang membuktikan kepemilikan 
dan 1(satu) Waran Seri IVatau lebih yang dlmiliki oleh seorang Pemegang Waran Seri IVdimana harus 
diseoulkan jumlah Waran Seri IVyang bersangkutan. 

Sural Bukti Kepemilikan Waran Seri IV adalah surat yang dlkeluarkan Perseroan yang membuklikan 
kepemilikan dari 1 (satu) Waran Seri IValau lebih yang dimiliki oleh seorang Pemegang Waran Seri IV 
dimana harus dlsebutkan jumlah Waran Seri IVyang bersangkutan. 

Pemegang Waran Seri IV lidak memiliki hak unluk mengikuli Rapat Umum Pemegang Saham 
Perseman dan menerima dlvlden dalam bentuk apapun serta hak-hak lain yang terkait dalam saham 
biasa Peraeroan. 

13, Status Saham Hasil Pelaksanaan 

Saham hasil peleksanaan Waran Serl IV adalah saham yang telah disetor penuh dan merupakan 
bagian dati modal diselor Perseroan. Dengan demikian, Pemegang Saham hasH pelaksanaan yang sah 
akan memiliki hak yang sama dan sederajat dengan Pemegang Saham Perseroan lainnya. 

14. Daftar Pemegang Waran Seri IV 

Pengelola Administrasi Waran Seri IV telah dilunjuk Perseroan untuk melakukan pencatatan Daftar 
Pemegang Waran Seri IV yang di dalarmya lercanlum nomor Waran set IV, nama dan alamat para 
Pemegang Waran Seri IVserta hal-hal lainnya yang dianggap perlu. 

Pengelola Administrasi Waran Seri IV juga bertugas unluk melaksanakan pengelolaan adrninistrasi 
Waran Seri IV dalam kaitannya dengan transaksi perdagangan Waran Seri IV di Bursa yang mencakup 
pengalihan dan pencatalan hasil transaksi lermasuk diantaranya pelaksanaan hak Waran Seri IVuntuk 
kepentingan Perseroan. 

15. Pengelola Administrasi Waran Seri IV 

Peraeroan telah menunjuk Pengelola Administrasi Waran Sert IVsebagai bertkut 

PT Adimitra Transferindo
 
JI. Bukit Gading Raya Blok A No.7
 

Kelapa Gading Barat
 
Jakarta Utara -14241
 

Telp. (021) 4513616, 45844350 : Fax. (021) 45845042
 

Dalam hal ini Penqelola Adminislrasi Waran Seri IV bertugas unluk melaksanakan pengelo1aan 
adminlstrasi Waran Seri IV sehubungan dengan transaksi perdagangan Waran Seri IV di Bursa yang 
mencakup pengalihan dan pencatatan hasil transaksi termasuk di antaranya pelaksanaan hak Waran 
Sen IVdemi kepentingan Perseroan. 

16. Peralihan Hak Atas Waran Seri IV 

Pemegang Waran Seri IV dapat mengalihkan hak atas Waran Seri IV dengan melakukan jual-beli. hibah 
dan warisan. Dengan meJakukan lransaksi jual beli di bursa, setiap orang dapat memperoleh hak alas 
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Waran Sen IVdan dapat didaftarkan sebagai Pemegang Waran Seri IVdengan mengajukan bukli-bukli 
yang sah mengenai hak yang diperolehnya dengan memperhalikan peraluran perundang-undangan 
yang berlaku di Indonesia. 

(	 Setiap orang yang memperoleh hak alas Waran Sen IVkatana hibah maupun warisan aldbat kematan 
dari Pemegang Waran Sen IV atau sebab-sebab lain yang mengakibalkan pengalihan kepemilikan 
Waran Sen IV menurut hukum, dapal mengajukan permohonan secara lertulis kepada Perseroan 
melalui Pengelola Admnisfrasl Waran Seri IV yang akan bertindak untuk dan alas nama Perseroan, 
untuk mendaftarkan din sebagai Pemegang Waran Sen IVdengan mengajukan buxti-bukf sehubungan 
dengan haknya alas Waran Seri IVsebaqaimana yang disyaralkan oleh Direksi Perseroan. 

Apabila terjadi peralihan hak alas Waran Sen IV yang dikarenakan hal-hal tersebut di alas yang 
mengakibalkan kepemilikan Waran Sen IV oleh beberapa orang, mereta yang secara bersama-sama 
memlllkl hak alas Waran Seri IV tersebut berkewajiban untuk menunjuk salah seorang diantara mereka 
unluk mewakili mereka dan hanya wakil mereka sajalah yang berhak untuk mempergunakan hak-hak 
yang diberikan oleh hukum kepada Waran Sen IVlersebut. 

Pengelola Admlnistrasl Waran Seri IV hanya dapat melakukan pendaftaran pada Daftar Pemegang 
Waran Sen IV apabila telah menerima dengan balk dan menyelujui keabsahan dan kelengkapan 
dokumen-dokumen pendukung sehubungan dengan peralihan hak atas Waran Sen IV. 

Pendattaran peralihan hak alas Waran Sen IVhanya dapat dilakukan oleh Perseroan melalui Pengelola 
Adminlstrasi Waran Seri IVyang akan bertindak untuk dan alas nama Perseroan dengan memberikan 
calalan mengenai peralihan hak lersebut di dalarn Daftar Pemegang Waran Sen IV berdasarkan exta 
hibah yang Ielah dilandatangani oleh kedua belah pihak atau berdasarkan sural-sural lain yang dapat 
membuklikan adanya peralihan hak alas Waran Seri IV lersebut, semuanya dengan memperhalikan 
peraluran perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. 

Peralihan hak alas Waran Sen IV harus clcatat dengan balk di dalam Daftar Pemegang Waran Sen IV 
maupun pada Surat Koleklip Waran Sen IV yang bersanqxutan, dan hanya dapat bertaku selelah 
pendaftaran dan peralihan tersebut tercatat di dalam Daftar Pemegang Waran Sen IV yang 
bersangkutan. 

17. Penggantian Surat Kolektip Waran Seri IV 

Apabila Sural Koleklip Waran Seri IV mengalami kerusakan atau karena hal-hal lain yang ditelapkan 
oleh Perseroan dan atau Pengelola Administrasi Waran Sen IV dinyalakan tidak dapal dipakai lagi, 
pemegang Sural Koleklip Waran Seri IV yang bersangkulan harus mengajukan permintaan lertulis 
kepada Perseroan atau kepada PengeloJa Administrasi Waran Sen IVuntuk pengganlian Sural Koleklip 
Waran Seri IV. 

Perseroan, melalui Pengelola Adminislrasi Waran Sen IV, akan memberikan pengganlian Sural Koleklip 
Waran Seri IVyang sudah Iidak dapal dipakai lagi dengan yang baru, dimana Sural Koleklip Waran Sen 
IVyang asli harus dlkembalikan kepada Perseroan melalui Pengelola Administrasi Waran Sen IV unlux 
kemudian dimusnahkan. 

Apabila Sural Ko!eklip Waran Sen IVhilang alau musnah, Sural Koleklip Waran Seri IVyang baru akan 
dilerbilkan dengan terlebih dahulu menyerahkan bukli-bukli sah yang cukup dan dengan memberikan 
jarnlnan-jaminan yang dianggap perlu oleh Perseroan dan Pengelola Adminislrasi Waran Seri IV dan 
diumumkan di Bursa Efek. 

Perseroan dan atau Pengelola Administrasi Waran Seri IV berhak untuk menentuxan dan meminta 
[aminan-jamlnan sehubungan dengan pembuktian dan penggantian keruqan pihak yang mengajukan 
permintaan penggantian Sural Kolektip Waran Sen IV dan hal-hal lain yang dianggap perlu unluk 
menceqah kerugian yang akan dicerita Perseroan. 
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Perseroan berkewajlban menyampaikan pemberltahuan terlulis kepada BAPEPAM sehubungan dengan 
pengeluaran Surat Kolektip Waran Seri IV yang hilang atau rusak. Dalam hal ini, semua biaya yang 
berhubunqan dengan pengeluaran penggantian Sural Kolekffp Waran Seri tV yang hilang atau rusak 
ditanggung oleh mereka yang mengajukan permohonan penggantian Surat Koleklip Waran Seri IV 
tersebut, 

18. Penggabungan, Peleburan dan Likuidasi 

Jika selama masa berlaku pelaksanaan Perseroan melakukan penggabungan atau peleburan dengan 
perusahaan lain, maka perusahaan yang menerima penggabungan Perseroan atau perusahaan yang 
merupakan hasil peleburan dengan Perseroan berkewajiban untuk benanggung jawab dan tunduk 
kepada syarat-syaral dan ketentuan Waran Seri IV yang berlaku. ApabHa Perseroan dilikuidasi atau 
dlbubarkan, pada Pemegang Waran Seri IV yang belum melakukan pelaksanaan alas Warannya akan 
diberikan kesempatan unluk melakukan pelaksanaan Warannya sampai dengan langgal yang 
dilelapkan kemudian oleh Perseroan. 

19. Hukum yang Berlaku 

Seluruh perjanlian sehubungan dengan Waran Seri IV ini berada dan lunduk di bawah hukum yang 
berlaku di Negara Republik Indonesia. 
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XV. PERSYARATAN PEMESANAN DAN PEMBELIAN PAKET EFEK 

Perseroan telah menunjuk PT Adimilra Transferindc sebagai Pelaksana Pengelolaan Administrasi Saham 
dan Waran serta sebagai Agen Pelaksana yang bertugas pula menyampalkan Sural Kolektif Saham hasil 
pemesanan kepada para pemesan dalam rangka Penawaran Umum Terbatas Ill, sesuai dengan Akta 
Perjanjian Pengelolaan Adminlsnasi Saham dan sebagai Agen Pelaksana No. 14 tanggal10 Mei 2006 serta 
Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Waran No. 15 tanggal10 Mei 2006 sebagaimana diubah dengan 
Akta Pengubahan I Perjanjan Pengelo!aan Administrasi Saham dan Agen Pelaksanaan No. 10 tanggal 
5 Juni 2006 serta Akta Pengubahan I Perjanlian Pengelolaan Adminintrasi Waran No. 11 tanggal 5 Juni 
2006 dalam Rangka Penawaran Umum Terbatas III yang semuanya dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., 
Nctaris diJakarta. 

Persyaratan dan tata cara pemesanan pembelian saham dalam Penawaran Umum Terbalas III adalah 
sebaqai berikut : 

1.	 PEMESANAN YANG BERHAK 

Para Pemegang Saham yang namanya tercatat dalam Daflar Pemegang Saham {"DPS} pada langgal 
22 Juni 2006 sampai dengan puku116.00 WJB berhak untuk mengajukan pemesanan pembellan saham 
baru dalam rangka Penawaran Umum Terbatas III (selanjnnya dlsebul "HMETD). Setiap pemegang 
saham yang memiliki 20 (dua puluh) saham lama berhak memperoleh 10 (sepuluh) HMETD. 1 (salu) 
HMETD memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) saham baru dengan Harga 
Penawaran Rp 115,- (seralus lima belas Rupiah) per saham, dimana setiap 10 (sepuluh) saham beru 
melekal 7 (Iujuh) Waran Sen IV yang akan dilerbitkan menyertai Saham Biasa Alas Nama hasil 
pelaksanaan HMETD lersebul yang diberikan secara cuma-cuma sebagai insenfit bagi para pemeqanq 
saham Perseroan atau pemegang HMETD yang melaksanakan HMETD. Apabila terdapat pecahan alas 
saham hasll pelaksanaan HMETD maka akan diadakan pembulalan ke bawah dan pecahan tersebul 
menjadi milik Perseroan dan harus dijual cleh Perseroan serta hasil penlualannya dimasukkan ke 
rekening Perseroan. 

Pemesan yang berhak melakukan pembe!ian Paket Efek adalah: 

a.	 Para Pemegang Saham Perseroan yang memiliki Ser1ifikat Bukli HMETD yang sah dan tidak 
mengalthkannya kepada pihak lain; atau 

b.	 Para Pemegang HMETD berdasarkan peralihan dalam scau perdagangan dengan memperhatikan 
ketenfuan perdagangan HMETD; atau 

c.	 Pemegang Sertifikat Bukli HMETD yang sah dikeluarkan oleh KSEI. 

Pemesan haruslah perorangan dan atau Lembaga dan atau Badan Hukum baik Indonesia I Asing 
sebagaimana dlatur dalam Undang-undang Nomor 8 tehun 1995 tenlang Pasar Modal maupun 
peraturan pelaksanaannya. 

Untuk memperlancar serta terpenuhinya jadwal pendaflaran pemeqanq saham yang berhak, maka para 
Pemegang Saham yang akan menggunakan haknya untuk memperoleh HMTED disarankan unluk 
mendaftar sebelum batas akhir penyerahan Surat Koleklif Saham untuk di registrasi yailu tanggal 
22 Juni 2006 khusus bagi Pemegang Saham yang belum melakukan imobilisasi (konversi) saham. 
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2.	 PENYEDlAAN HMETD, FORMULlR·FORMULIR DAN PROSPEKTUS 

HMETD akan dilerbilkan lanpa warkat dan akan disimpan dalam penilipan koleklif KSEI. Pemegang 
saham Perseroan yang telah melakukan imobilisasi (konversi) saham akan memperoleh HMETD dalam 
bentuk elektronik yang akan dikredilkan ke Rekening Etek alas nama pemegang rekening di Rekening 
Efek atau Bank Kuslodian yang terdaflar di KSEI. Bukti kepemilikan HMETD dalam penilipan kolektif 
ak.an disampaikan oleh KSEI berupa Sertifikat Bukti Kepemlllkan kepada Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian. 

Bagi Pemegang Saham Perseroan yang belum melakukan imobilisasi {konversi} saham, Sertifikat Bukli 
HMETD teraedla unluk diambil clef para pemegang saham pada tanggal 23 Juni 2006 di kantor BAE 
PT Adimitra Transferindo dengan membawa : 

a. Fotokopi indentitas diri yang masih berlaku (bagi pemegang saham Persercan) dan fotokopi 
anggaran dasar (bagi pemegang saham baden hUkumilembaga). Pemegang saham juga wajib 
menunjukkan asli dari folokopi tersebut. 

b. Asli sural kuasa (jka dikuasakan) dilengkapi folokopi identitas diri lainnya yang maslh berlaku baik 
untuk pemberi kuasa maupun penerima kuasa. 

3.	 PENDAFTARAN I PELAKSANAAN HMETD 

Bagi Pemegang Saham yang memiliki saham di luar penitipan koleklif atau belum melakukan imobilisasi 
(konversi) dan akan melaksanakan HMETO yang dimilikinya maka pendaflaran I pelaksanaan HMETO 
dapal dilakukan sendiri alau dikuasakan denqan dilengkapi dokumen-dokumen tersebut di bawah ini 
melalui: 

PT Adimitra Transferindo
 
JI. Buki\ Gading Raya Siok ANo.7
 

Kelapa Gading Baral
 
Jakarta Ulara - 14241
 

Telp. (021) 4513616. 45844350 ; Fax. (021) 45845042
 

dengan membawa : 

a)	 Sertifikal Bukti HMETD {SBHMETD} asn yang telah ditandatangani dan diisi lenqkap. 

b)	 Bukti Pembayaran asli dari Bank berupa bukli transfer bilyet giro/cekltunai asH dati bank. 

c)	 Fotokopi KTP/SIMlPaspor (untuk perorangan) yang masih berlaku, fotokopi Anggaran Oasar (bagi 
Badan Hukumllembaga). 

d)	 Sural Kuasa Uika dikuasakan) berrneteral Rp 6.000,- (enam ribu Rupiah) dilengkapi fotokopi KTP 
yang memberi dan diberi kuasa. Bagi pemesan bei'Kewarganegaraan asing, di sam ping 
mencanlurnkan nama dan alamat pemberi kuasa secara lengkap dan jelas, juga wajib 
mencaruumkan nama dan alamat luar negeri domisili hukum yang sah dari pemberi kuasa secara 
lengkap dan jalas. 

e)	 FPPS tambahan asli yang diisi lengkap dan ditandatangani Uika memesan saham tambahan). 

d}	 Apabila saham hasil pelaksanaan HMETD akan dlmasukkan ke dalam Penillpan Kolekfil di KSEI 
make pennohonan pelaksanaan HMETD harus diajukan oleh Perusahaan Efek atau Bank 
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Kustodian dimana pemesan membuka rekening efek dan dengan melampirkan asli sural kuasa dari 
pemegang saham dan formulir penyeloran efek yang dikeluarkan oleh KSEI yang lelah diisi 
lengkap. Dl dalam sural kuasa wajib disebutkan bahwa pemegang saham memberi kuasa kepada 
Perusahaan Efek alau Bank Kuslodian untuk mengajukan permohonan pencalatan saham hasil 
pelaksanaan HMETD ke dalam Penilipan Kolektif KSEI. 

Bagi Pemegang Saham yang telah memasukkan saham-sahamnya ke dalam penitipan koleklif alau 
telah melakukan Jmobilisasi (konversi) dan akan melaksanakan HMETD yang dimilikinya maka 
Pemegang Saham dapal mengajukan permohonan kepada KSEI melalui Perusahaan Efek atau Bank 
Kuslodian untuk menerbilkan Surat Bukli HMETD. Kemudian pemegang saham alau kuasanya melalui 
Perusahaan Efek atau Bank Kuslodian menyerahkan SBK tersebut kepada BAE dengan dilengkapi 
dokumen-dokumen tersebut di bawah inimelalui : 

a) Bukti Pembayaran asli dan Bank berupa bukti transfer bilyel giro/cek/tunai asli dari bank. 
b) Fotokopi KTP/SIMlPaspor (untuk perorangan) yang masih berlaku, fotokopi Anggaran Dasar (bagi 

Badan HukumlLembaga). 
c)	 Surat Kuasa Gika dikuasekan) bermelerai Rp 6.000,- (enam ribu Rupiah) dilengkapi fotokopi KTP 

yang memberi dan diberi kuasa. Bagi pemesan berkewarqaneqaraan asing, di samping 
mencantumkan nama dan alamat pemberi kuasa secara lengkap dan jelas, juga wajib 
mencantumkan nama dan alamat luar neqeri domisili hukum yang sah dari pemberi kuasa secara 
tenqkap dan jelas. 

Waktu Pendaftaran I Pelaksanaan :
 
Tanggal : 26 Juni 2006 sId 30 Juni 2006
 
Pukul : 09.00 sid 16.00 WIB
 

HMETD dianggap telah dilaksanakan apabila pembayaran pemesanan pembelian saham telah dilerima 
dengan efeldif (in good funds) di rekening perseroan sesuai dengan ketenluan yang lercanlum dalam 
syarat-syarat pembelian saham. 

Bilamana penqlslan Sertifikat Bukti HMETD tidak sesuai dengan pelunjuk I ketentuan yang tertera dalam 
Sertifikal Bukf HMETD dan Pmspektus maka dapal mengakibalkan peno!akan pemesanan. 

4.	 PEMESANAN TAMBAHAN 

Pemegang Saham yang Bukti HMETDnya tidak dijual atau Pembeli I Pemegang Sertifikat Bukti HMETD 
terakhir yang namanya tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD dan atau dalam Kolom Endorsemen 
pada Sertifikal Bukti HMETD yang sah yang dikeJuarkan oleh KSEI, dapat memesan saham tambahan 
melebihi porsi yang ditentukan sesuet dengan jumlah hak yang dimllikl dengan menqisi Formulir 
Perresanan Saham Tambahan. Penolakan dapat diJakukan terhadap pemesan yang tidak mematuhi 
petunjuk sesuai dengan yang tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD. Pembayaran pemesanan 
tambahan harus sudah diterima efektif (in good funds) di rekening Perseroan se!ambat-Iambatnya 
tanggal4 Juli 2006. 

Pemesanan Pernbelian Saham Tambahan harus dilakukan detam jumlah sekurang-kurangnya 500 
saham atau kelipalannya. 

5.	 PERSYARATAN PEMBAYARAN 

Pembayaran Pemesanan Pembellan Paket Efek atas hak da!am rangka Penawaran Umum Terbatas III 
ini harus dibayar penuh (full amounQ dengan cek, bUyet giro, bank transfer, pemindahbukuan atau 
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setoran tunal pada saat pengajuan pemesanan pembelian saham dengan mencantumkan nomor 
Sertifikat Bulcti HMETD. Pembayaran disetor ke rekening bank Perseraan di PT. Bank Victoria 
International Tbk dengan perincian sebagai berikut: 

Rekening atas Nama: 

PT Bank Victoria International Tbk
 
Gedung Bank Panin Senayan U. Dasar
 

JI. Jenderal Sudirman No.1
 
Jakarta 10270
 

No. Rekening : 88.00.00419.9
 

Da!am hal ini, PT Bank Victoria International Tbk akan memberikan tembusan bukli pembayaran dimana 
tercantum di dalarnnya nama pemesan, nomor Sertifikat Bukli HMETD dan jumlah pesanan saham. 
Semua biaya bank yang fimbul dalarn rangka pembelian Paket efek ini akan rnenjadi beban pemesan. 
Perseraan bemak membatalkan pemesanan apabila persyaratan pembayaran tidak dipenuhi. 

Semua cek atau wesel Bank akan segera dicalrkan pada saat diterima. Apabila pada saal pencairan cek 
atau wesel bank tersebut ditolak oleh bank yang bersanqkutan. pemesanan pembelian saham dianggap 
batal. Tanggal pembayaran dihitung dari langgal penerimaan cek I pemindahbukuan I bilyet giro yang 
telah dlterima dengan baik di rekening Perseroan sebagaimana yang tersebut di atas. Hak Memesan 
Efek Terleblh Dahulu telah lertaksana apabila pembayarannya. baik secara cek. bilyet giro, bank 
transfer, pemindahbukuan telah terbukti diterima dengan baik dan efektif (in good funds) di rekening 
bank Perseroan pede tanggal4 Ju\i 2006. 

6. BUKTI TANDA TERIMA PEMESANAN PEMBELIAN PAKET EFEK 

Pada saat menerima pengajuan pemesanan pembelian Paket Efek, Biro Administrasi Efek PT. Adirnilra 
Transferindo akan menyerahkan kepada Pemesan, Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham 
yang telah dicap dan ditandatangani untuk kemud\an dijadikan salah satu bukti pada saat rnengambil 
Surat Koleklif Saham atau merupakan bulcti bahwa saham akan dlterima dalam bentuk elektronik di 
Rekening Efek Perusahaan Efek atau Bank Kuslodian serta merupakan alat bukli untuk pengambilan 
penqembalian uang untuk pesanan yang Iidak terpenuhi. 

7. PENJATAHAN PEMESANAN TAMBAHAN 

Penjatahan Pemesanan Tambahan akan ditentukan pada langgal5 Ju\i 2006 bertfasarkan oroporst atas 
jumlah Hak Memesan Efek Terleblh Dahulu yang dilaksanakan oleh masing-masing Pemegang Bukti 
HMETD yang mengajukan pemesanan tambahan saham. 

Manajer Penjalahan akan menyampaikan Laparan Hasil Pemeriksaan Akuraan kepada Bapepam 
mengenai kewajaran dari pelaksanaan penjalahan dengan berpedoman pada peraturan No. VIII.G.12 
Tentanq Pedoman Pemeriksaan Oleh Akuntan Atas Pemesanan dan Penjatahan Efek Atau Pembagian 
Saham Bonus dan Peraturan Bapepam NO.IX.A.? Tentang Tanggung Jawab Manajer Penjalahan Dalam 
Rangka Pemesanan Dan Penjatahan Efek Dalam Penawaran Umum; paling lambat 30 han sejak 
tanggal penjatahan. 
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8. PEMBATALAN PEMESANAN PAKETEFEK
 

Perseroan berhak unluk membatalkan pemesanan saham secara keseluruhan alau sebagian dengan 
memperhalikan persyaralan yang berlaku. Pemberilahuan mengenai pembalalan pernesanan Pakel 
Efek akan diumumkan bersamaan dengan pengumuman penjalahan atas pesanan tambahan yailu 
5 Juli 2006 . 

Hal-hal yang dapat menyebabkan dibalalkannya pemesanan saham antara lain adalah: a) pengisian 
SBHMETD tidak sesuai dengan petunjuk I syarat-syarat pemesanan saham yang lercanlum dalam 
SBHMETD dan Prospeklus, b) persyaratan pembayaran lidak lerpenuhi. 

9. PENGEMBALIAN UANG PEMESANAN 

Dalam halfidak lerpenuhinya sebagian atau seluruhnya dan pemesanan Paket Efek yang leblh besar 
daripada haknya atau dalam hal terjadi pembatalan pemesanan Paket Efek, pengembalian uang 
dilakukan oleh Perseroan se!ambat-lambatnya tanggal 7 Juli 2006. Pengembalian uang yang dilakukan 
Perseroan sampai langgal 7 Jull 2006 tidak akan disertai bunga. Apabila terjadi keterlambalan 
pengembalian uang yang dikembalikan akan disertai bunga yang dipemitunqkan sejak langgal 10 Juli 
2006 dengan mempertlatikan tingkat jasa giro yang berlaku pada PT. Bank Vicloria Inlemational Tbk 
pada tanggal pemesanan, kecuali kelerlambalan tersebul disebabkan oleh pemesan yang tidak 
mengambil uang pengembalian sesuai dengan waktu yang telah dltenukan, Pengembalian uang 
dilakukan dalam mata uang Rupiah dengan manggunakan atas nama Pemesan. 

Uang yang dikembalikan dalam bentuk cek dan dapat diambil di: 

PT Bank Victoria International Tbk
 
Gedung Bank Panin Senayan Lt. Dasar
 

JI. Jenderal Sudirman NO.1
 
Jakarta 10270 

Dengan menunjukkan KTP asli atau Tanda Bukli Diri asli lainnya (bagi perorangan) yang masih berlaku, 
folokopi Anggaran Dasar dan surat kuasa (bagi Badan HukumILembaga) serta menyerahkan Bukli 
Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham asli dan menyerahkan fotokopi KTP atau Tanda Bukli Din. 
Pemesan tidak dikenakan biaya bank alau biaya transfer unfuk jumlah yang dikembalikan tersebut. 

10. PENYERAHAN SAHAM DAN WARAN SERIIV HASIL PELAKSANAAN HMETD 

Bagi Pemegang Saham yang memiliki saham di luar penilipan kolektif atau belum melakukan Imobilisasi 
(konversi) dan akan melaksanakan HMETD yang dimilikinya maka Sural Kolektif Saham dan Sural 
Kolektif Waran Seri IVdapat diambil mulai langgal28 Juni 2006 sampai dengan 4 Juli 2006 pada setlap 
hari kerja (Senin sid Jumat) anlara pukul 09.00 sampai dengan pukul16.00 WIB di Biro Administrasi 
Efek PT. Adimitra Transferindo. Para Pemegang Saham yang akan mengambil Surat Kolektif Saham 
dan Surat Kolektif Waran Seri IV harus menunjukkan KTP asli atau Tanda Bukli Dlrt asli lainnya (bagi 
perorangan) yang masih bertaku, fotokopi Anggaran Dasar dan sural kuasa (bagi Badan 
HukumILembaga) serta menyerahkan Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian asli dan fotokopi KTP 
atau Tanda Bukli Diri. Jika pengambilan tersebul dikuasakan maka penerima kuasa harus melampirkan 
surat kuasa bermelerai Rp 6.000,- (enam ribu Rupiah) dari pemegang saham disertai dengan KTP alau 
Tanda Bukti Diri asH (bagi perorangan), fotokopi Anggaran Dasar (bagi Badan HukumILembaga) 
pemberi kuasa dan menyerahkan fotokopi KTP atau Tanda Bukli Diri yang masih berlaku dari penerima 
kuasa. 
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Penyerahkan Sural Kolektif Saham dan Surat Kolektif Waran Sen IV tersebul diJakukan dengan cara 
sebagai berikul : 

a. Bagi pemesan yang memesan kurang dan etau sarna dengan jumlah Hak yang dimiliki, maka Surat 
Kolektif Saham dan Sural Kolektif Waran Sen IV akan diserahkan selambat-lambatnya 2 (dual han 
bursa setelah langgal pembayaran uang pemesanan tersebut tersedia pada rekening Perseroan 
(in goood funds). 

b. Bagi pemesan yang memesan lebih dan jumlah Hak yang dimiliki, maka Sural Koleklif Saham dan 
Sural Kolektif Waran Seri IV sejumlah Hak yang dimiliki akan diserahkan selambat-lambatnya 
2 (dua) han bursa setelah tanggal pembayaran uang pemesanan lersebut tersedla pada rekening 
Perseroan (in good funds). Sedangkan kelebihan pemesanan saham di alas jumlah Haknya akan 
dilakukan penjatahan secara proporsional berdasarsan Hak yang telah dilaksanakan (selambat
lambatnya) 2 (dua) han ke~a setelah penatahan. 

Bagi Pemegang Saham yang lelah memasukkan saham-sahamnya ke dalam penilipan kolektif atau 
lelah melakukan lmoblllsasi (konversl) maka Perseroan tidak akan menerbitkan saham dan waran 
dalam benluk Sural Koleklif Saham dan Sural KolektifWaran Sen IV. Saham hasil pelaksanaan HMETD 
dan Waran Seri IV yang melekat kepadanya akan dldisfribusikan secera elektronlk yang 
diadministrasikan dalam Penitlpan Kolektif KSEI melelul rekening efek Perusahaan Efek dan Bank 
Kustodian tempat Pemegang Saham membuka Rekeningnya. 

11. ALOKASI TERHADAP HMETO SISA SAHAM YANG TIDAK D1LAKSANAKAN 

Jika Saham barn yang dilawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas III ini tidak seluruhnya diambil 
bagian/dibeli oleh pemegang saham Perseroan atau pemegang HMETD maka sisanya akan dialokasikan 
kepada pemegang saham Perseroan Jainnya secara proporsional yang melakukan pemesanan leblh dan 
haknya seperti yang tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD atau Formulir Pemesanan Pembelian Saham 
Tambahan secara proporsional berdasarkan hak yang telah dilaksanakan. Dalam hal terdapat sisa HMETD 
yang belum dilaksanakan maka terhadap ssa HMETD tersebut tidak akan dkeluarkan saham ba.ru dari 
portepel. Tanggal terakhir pelaksanaan HMETD yaitu tanggal30 Junl 2006 dengan keterangan bahwa hak 
yang tidak dilaksanakan pede tanggallersebul tidak berlaku lagt 
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XVI. KETERANGAN TENTANG HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH 
DAHULU 

Saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas 1II ini dlterbitkan berdasarkan HMETD yang 
dapat diperdagangkan baik di luar Bursa maupun melalui Bursa. 

1. Pemegang Saham Yang Berhak Menerima HMETD 

Seliap pemegang 20 (dua puluh) saham yang namanya lercatat dalam Dattar Pemegang Saham 
Perseroan pada langgal 22 Juni 2006 pukut 16.00 WIB mempunyai 10 (sepuluh) Hak Memesan Efek 
Terleblh Dahulu (HMETD), dl mana setiap pemegang 1 (satu) HMETD bernak untuk membeli 1 (salu) 
saham baru yang akan memberikan hak kepada pemegangnya untuk memesan saham blasa atas nama 
Perseroan 

2. Pemegang HMETD Yang Sah 

Pemegang HMETD yang sah adalah: 
a.	 Para Pemegang Saham Yang Berhak Menerima HMETD yang tidak menjual HMETD-nya, 
b.	 Pembeli HMETD yang namanya lercanlum dalam Sertitikat Bukti HMETD. atau 
c.	 Para pemegang HMETD dalam penilipan koleklif KSEI sampai dengan tanggal terakhlr periode 

perdagangan HMETD. 

3. Perdagangan HMETD 

Pemegang HMETD dapat memperdagangkan HMETD yang dimilikinya selarna Periode Perdagangan, 
yailu mulai tanggal 26 Juni 2006 sampai dengan langga130 Juni 2006. 

Perdagangan HMETD harus memperhatlkan ketentuan perundanq-undanqan yang berlaku di wi\ayah 
Negara Kesatuan Republlk Indonesia, termasuk tetapi fidak lerbalas pada ketentuan perpejakan dan 
ketentuan di bidang Pasar Modal termasuk peraluran Bursa dimana HMETD tersebut diperdagangkan, 
yaltu PT Bursa Efek Jakarta dan peraturan PT Kuslodian Sentral Efek Indonesia (KSEI). Bila pemegang 
HMETD mengalami keragu-raguan dalam mengambil keputusan, sebalknya anda berkonsullasi dengan 
penasehat investasi, perantara pedagang efek, manajer inveslasi, penasehat hukum, akuntan publik, 
alau penasehal profesionallainnya. 

HMETD yang berada dalam Penitipan Koleklif di KSEI diperdagangkan dl Bursa Efek, sedangkan 
HMETD yang berbentuk Sertifikat Bukti HMETD hanya bisa diperdagangkan di luar Bursa. Penyelesaian 
perdagangan HMETD yang dilakukan melalui Bursa akan dilaksanakan dengan cara pemindahbukuan 
alas rekening efek atas nama bank kustodian atau perusahaan efek diKSEI. 

Segala biaya dan pajak yang mung kin timbul akibat perdagangan dan pemindahtanganan HMETD 
menjadi tanggung jawab dan beban pemegang HMETD atau calon pemegang HMETD. 

4. Bentuk Dari HMETD 

Bagi pemegang saham yang sahamnya belum dimasukkan dalam ssem Penitipan Ko!ektif di KSEI, 
Perseroan akan menerbitkan Sertifikat Bukll HMETD yang mencanlumkan nama dan alamat pemegang 
HMETD, jumlah saham yang dimiliki, dan jumlah HMETD yang dapal digunakan untuk mernbeli saham, 
serta kolom jumlah saham yang akan dibeli, jumlah harga yang harus dibayar, dan jumlah pemesanan 
saham lambahan. 

Bagi pemegang saham yang sahamnya berada dalam slstem Penitipan Kolektif di KSEI, Perseroan tidak 
akan menerbitkan Sertifikat Bukti HMETD, melainkan akan melakukan pengkredilan rekening efek atas 
nama bank kuslodian atau perusahaan efek yang ditunjuk oleh masing-masing pemegang saham di 
KSEI. Permohonan Pemecahan Sertilikat Bukti HMETD 
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Bagi pemegang Sertifikat Bukti HMETD yang ingin menjual atau mengalihkan sebagian dari HMETD yang 
,,	 dimilikinya, maka pemegang HMETD yang bersangkutan dapat menghubungi Biro Administrasi Efek yang 

dilunjuk Perseman untuk mendapatkan denominasi HMETD yang diinginkan. Pemegang HMETD dapal 
melakukan pemecahan Sertifikal Bukti HMETD mula langgal26 Juni 2006 sampai langgal29 Juni 2006. 

Setiap pemecahan akan dikenakan biaya yang menjadi beban pemohon, yaitu sebesar Rp 11.000 
(sebelas ribu Rupiah) perSertffikat Bukti HMETD baru hasil pemecahan. Biaya tersebut sudah termaauk 
Pajak Pertambahan Nilai. 

5. Nilai HMETD 

a.	 Nilai dart HMETD yang dltawarkan oleh pemegang HMETD yang sah akan berbeda-beda dari 
HMETD yang satu dengan yang lainnya berdasarkan kekualan perrrmtaan dan penawaran yang ada 
pada saat ditawarkan. 

b.	 Berikut disajikan perhilungan tercritis nilal HMETD dalam Penawaran Umum Terbatas III ini. 
Perhitungan di bawah ini hanya merupakan ilustrasi leoritis dan bukan dimaksudkan sebaqai jaminan 
ataupun perkiraan dart nilai HMETD. Jlustrasi diberikan untuk memberikan gambaran umum dalam 
menghilung nilai HMETD. 

Bila Harga saham pada tanggal terakhir perdagangan 
saham yang mengandung HMETD (Cum HMETD)	 =Rp C 

Harqa Pelaksanaan Penawaran Umum Terbatas III 
(Exercise Price)	 =Rp E 

Bila seliap pemegang sejumlah L saham lama bemak membeli sejumlah B saham baru, maka jumlah 
seluruh saham setelah pelaksanaan HMETD adalah L +B. 

Dengan demikian Harpe Teoritis Sa ham Baru mulai langgal perdagangan saham yang tidak 
mengandung HMETD adalah: 

(RpC x L)+(RpE x B) 

= 
(L + B) 

Harga Teoritis Saham Baru = RpN 

Harga HMETD per saham =RpN-RpE 

6. Pecahan HMETD 

Sesuai dengan Peraturan NO.IX.D.1 tentang Hak Memesan Efek Tedebih Dahulu, maka atas pecahan 
HMETD tersebul harus dijual oleh Perseroan dan hasil penjualannya dimasukkan ke dalam rekening 
Perseroan. 

7. Penggunaan Sertifikat Bukti HMETO 

Sertifikat Bukti HMETD adalah bukti hak yang diberikan Perseroan kepada pemegangnya untuk membeli 
saham biasa atas nama yang dilawarkan Perseroan dalam rangka Penawaran Umum Terbatas III. 
Sertifikat Bukti HMETD fldak dapal ditukarkan dengan uang atau apapun pada Perseroan, serta tidak 
dapal diperdagangkan dalam bentuk foto kopl. 

Bukti kepemi'ikan HMETD untuk pemegang HMETD dalam penitipan koJektif KSEI akan diberikan oleh 
KSEI melalui Anggola Bursa atau Bank Kustodiannya. 
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XVII. PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN SERTIFIKAT BUKTI 
( HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU 

Perseroan telah mengumumkan nformasi penting berkaitan dengan Penawaran Umum Tertatas III ini 
melalu\ iklan pada sural kabar Hanan Neraca pada langgal15 Mei 2006 dan informasi lambahannya pada 
sural kabar Hanan Neraca pada langgal8 Juni 2006. 

1.	 Bagi Pemegang Saham yang sahamnya berada dalam sislim Penilipan KolekUf di KSEI, HMETD akan 
dldisfribusiken secara elektronik melalui rekening Efek Anggota Bursa atau Bank Kuslexlian masing
masing di KSEI selambat-lambatnya 5 (lima) Hari Ke~a setelah langgal percatatan pada Daftar 
Pemegang Saham yang berhak alas HMETD, yailu langgal 22 Juni 2006 pada pukul 15.00 WIB. 
Prospektus Final, Forrnulir Pemesanan Pembeiian Saham Tambahan (FPPS Tambahan) dan formulir 
lainnya akan didislribusikan oleh Peraeroan kepada KSEI dan dapal diperoleh oleh pemegang saham 
dan maslng-masinq Anggola Bursa alau Bank Kuslodiannya. 

2.	 Bagi Pemegang Saham yang sahamnya Iidak nirnasukkan dalam sefim Penilipan Kolektif di KSEI, 
Perseroan akan menerbitkan Sertifikal Bukli HMETD atas nama Pemegang Saham. Para pemegang 
saham dapal mengambil Sertifikal Bukti HMETD, Prospek\us Final, FPPS, Tambahan dan forrnulir 
lannya di Biro Admnistrasi Efek yang ditunjuk Perseroan pada han dan jam ke~a pada langgal 
23 Juni 2006 dengan menunjukkan asli kartu tanda penqenal yang san (KTPIPaspor/KITAS) dan 
menyerahkan fotokopi-nya serta asli Sural Kuasa bagi yang tidak bisa mengambil sendlri. 

Apabila para pemegang saham Perseroan dalam ben\uk warka! yang namanya tercantum dalam Defter 
Pemegang Saham pada langgal 22 Juni 2006 puku116.00 WIB belum mengambil Prospesfus. Sertifikal 
Buldi HMETD dan formulir-tormullr lainnya. dan lidak menghubungi Biro Adminislrasi Efek yang dilunjuk 
Perseroan yang berakibat terhambainya pelaksanaan alau perdagangan HMETD, maka seluruh fisiko 
alaupun kerugian yang mungkin limbul bukan menjadi tanggung jawab Persercan ataupun Biro Adminislrasi 
Efek, melainkan merupakan langgung jawab pemegang saham yang bersanpkutan. 
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XVIII. INFORMASI TAMBAHAN 

Para pemegang saham dapat meminta informasi tambahan lainnya sehubungan dengan Penawaran Umum 
Terbatas III inikepada : 

PT Bank Victoria International Tbk 
Gedung Bank Panin Senayan Lt. Dasar
 

JI. Jenderal Sudirman No.1
 
Jakarta 10270
 

Telp. (021) 5735425 ; Fax. (021) 5735429
 

dan/atau 

PT Adimitra Transferindo 
JI. Bukit Gading Raya Blok A NO.7
 

Kelapa Gading Barat
 
Jakarta Utara 14241
 

Telp. (021) 4513616, 45844350 ; Fax. (021) 45845042
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